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ABSTRAK 

NUR AISYIAH. Analisis Pengaruh Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2021–2025 

(dibimbing oleh Sahrani) 

Kinerja Bank Umum Syariah tidak hanya diukur berdasarkan aspek 

profitabilitas, tetapi juga berdasarkan tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah 

(Sharia Conformity) dan pencapaian tujuan syariah (Maqashid Syariah Index). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sharia Conformity 

dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan program 

EViews 12.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Sharia Conformity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai koefisien sebesar -

0,074315 dan nilai probabilitas sebesar 0,1522 (>0,05). Maqashid Syariah Index juga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai koefisien 

sebesar -0,181082 dan nilai probabilitas sebesar 0,5842 (>0,05). Secara simultan, 

Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, yang ditunjukkan oleh nilai Prob. (F-statistic) sebesar 

0,324780 (>0,05). Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,007008 menunjukkan bahwa 

kedua variabel hanya mampu menjelaskan 0,70% variasi Return on Assets, sedangkan 

99,30% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

Kata kunci: Sharia Conformity, Maqashid Syariah Index, Kinerja Keuangan, Return 

on Assets, Bank Umum Syariah  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi Arab-Latin  

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

۱ Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain   Koma terbalik ke atas‘   ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʹ Apostrof ء
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Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (׳). 

b. Vokal 

1) Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفََ

 haula :  هَىْلََ

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

 

 

 Ya Y Ye ي

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

Fathah a a َ ا 
Kasrah i i َ ا 

Dammah u u َ ا 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fathah dan ya’ ai a dan i  َْـى 
 

fathah dan wau au a dan u  َْـو 

Nama 

 

Harakat danHuruf 

 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 
fathah dan alif atau ya’ ... ََْ ََْ ... | ا   ى 

dammah dan wau ُـو 

a 

u 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ـى
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Contoh:  

 mata : يَاتََ

 rama : رَيًَ

 qila : قيِْمََ 

ىْتَُ ًُ  yamutu : يَ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t] 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh : 

َُُ رَوْضَة  raudah al-atfa : الأطَْفَالَِ 

دِيَُْة ًَ َُُ انَْ  al-madinah al-fadilah : انَْفَاضِهةَ 

ة ًَ  al-hikmah : انَْحِكْ

e. Syaddah (Tasydid) 

      Syaddah atau tasyidid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid(ّــ)dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

اََ  rabbana :  رَبَُّ
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يُْاََ  najjaina : ََجَّ

 al-haqq : انَْحَقَّ

ىََ  nu“ima :  َعُِّ

 aduwwun‘ : عَدوَُ 

Jika huruf ي ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ًَّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ

Contoh: 

 ًَ  Ali (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly)‗ : عَهِ

 ًَ  Arabi (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : عَرَب

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

سَُ ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشَّ

نْزَنةَ  al-zalzalah(az-zalzalah) : انَزَّ

ةانَْفَهْسَفََ  : al-falsafah 

 al-bilaadu : انَْبلادََُ

g. Hamzah 
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Aturan tranliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʹ) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawalkata,iatidakdilambangkan,karena dalamArabiaberupa alif. 

Contoh: 

 

ٌََ  ta’muruna : تأَيُْرُوْ

 ‘al-nau : انََُّىْعَُ

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أيُِرْتَُ

h. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata,  istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 

dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis 

dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 

Sunnah.  

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnah qablal-tadwin 

Al-ibāratbi‘umumal-lafẓlābikhususal-sabab 

Lafẓal-Jalalah (هللا) 



xxii 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mad ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍَُ    billah  بِاللَِ dinullah اللَِ دِيْ

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,di 

transliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ةَِ فيَِْ هُىَْ ًَ  hum fi rahmatillah  اللَِ رَحْ

i. Huruf kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang,tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-)maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Contoh : 

Wa ma Muhamadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata  Ibnu (anak dari ) dan 
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Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi.  

Contoh : 

Abu al-Wahid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd  

Abu al-Wahid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wahid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid,ditulismenjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan Zaid,Nasr Hamid 

Abu) 

j. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

swt.   = subhanahuwa ta’ala 

saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al-sallam 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

QS…/…:4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ …, ayat 4 

HR   = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 ص = صفحة 

 دو = يكاٌ بدوٌ
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 صهعى =انههعهيهىسهى صهً

 ط =طبعة

 دٌ =َاشر بدوٌ

 انخ =آخرِ إنً/آخرها ٳنً

 ج =جزء

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : ―dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(―dan kawan-kawan‖) 

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah merupakan bagian dari sistem keuangan yang beroperasi 

berdasarkan prinsip Islam, yaitu bebas dari riba, gharar, dan praktik yang dilarang, 

serta berorientasi pada kemaslahatan umat. Dalam perbankan syariah, tujuan 

operasional tidak hanya berfokus pada profit finansial, tetapi juga pada kepatuhan 

syariah dan tujuan sosial-ekonomi Islam.
1
 Pengukuran kinerja perbankan umumnya 

menggunakan indikator finansial seperti Return on Assets (ROA) atau Return on 

Equity (ROE) yang relevan dalam menilai tingkat profitabilitas bank. Namun, 

indikator tersebut belum mampu menggambarkan kinerja bank syariah secara 

komprehensif karena hanya berfokus pada aspek finansial dan belum mengakomodasi 

dimensi kepatuhan syariah serta pencapaian maqashid syariah. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih integratif dengan mengkombinasikan indikator 

finansial dan non-finansial agar dapat memberikan gambaran kinerja bank syariah 

secara lebih utuh.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa evaluasi kondisi keuangan bank 

syariah akan lebih relevan jika mengintegrasikan indikator keuangan dengan nilai-

nilai Islam, bukan semata pendekatan konvensional. Temuan tersebut menunjukkan 

pentingnya pendekatan evaluasi kinerja yang tidak hanya bersifat finansial, tetapi 

juga mencerminkan karakteristik dan tujuan syariah.
2
 Dalam konteks tersebut, 

diperlukan pendekatan pengukuran kinerja yang secara spesifik dirancang untuk 

                                                           
1
 Moch Anshori and Tachiyat, ―Analysis of the Performance of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia in 2021-2023 ( Maqashid Sharia Index and Islamicity Performance Index Approach ),‖ 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 03, no. 01 (2025): 16–41. 

2
 Sahrani and Mutmainah juniawati, ―Modifikasi Altmant Z Score Dan Integrasi Nilai Islam 

Sebagai Factor Pengaruh Financial Distress Terhadap Rgec (Studi Kasus Bni Syariah, Bri Syariah, 

Bank Syariah Mandiri),‖ Jurnal Ekonomi Islam 11, no. 1 (2020): 73–93. 
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mencerminkan kepatuhan syariah dan pencapaian tujuan Islam dalam operasional 

perbankan. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 : 

طُهُ  ذِيْ يّتّخّتَّ
َّ
مّا يّقُوْمُ ال

ّ
ا ك

َّ
ا يّقُوْمُوْنّ اِل

ّ
ةٰوا ل وْنّ الرهِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِينّْ يّأ

َّ
ل
ّ
وْْٓا اِنَّمّا ا

ُ
نَّهُمْ قّال

ّ
ِّۗ ذٰلِكّ ةِا مّسهِ

ْ
يْطٰنُ مِنّ ال الشَّ

هٖ فّانْتّ  ِ
ةه نْ رَّ ةٰواِّۗ فّمّنْ جّاۤءّهٗ مّوْغِظّثٌ مهِ مّ الرهِ بّيْعّ وّحّرَّ

ْ
ُ ال  اللَه

َّ
حّل

ّ
ةٰواۘ وّا  الرهِ

ُ
بّيْعُ مِثْل

ْ
مْرُهْٗٓ ال

ّ
 َِّّۗۗ وّا

ّ
هٗ مّا سّل

ّ
هٰٰ  فَّ

ِ ِّۗ وّمّنْ عّادّ فّ  ى اللَه
ّ
دُوْنّ اِل َِ ارِۚ  هُمْ فِيْهّا خٰ صْحٰبُ النَّ

ّ
كّ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
 ا

Terjemahnya : 

Orang-orang yang memakan ( bertransaksi dengan ) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Hal itu terjadi karena mereka mengatakan bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba.
3
       

Ayat tersebut menegaskan bahwa riba merupakan praktik yang dilarang 

karena bertentangan dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan. Allah secara tegas 

membedakan antara jual beli yang halal dan riba yang haram, sehingga keuntungan 

yang diperoleh dalam aktivitas ekonomi harus bersumber dari transaksi yang sesuai 

dengan ketentuan syariah. Dalam konteks perbankan syariah, ayat ini menjadi 

landasan normatif bagi penerapan prinsip sharia conformity, yaitu kewajiban bank 

syariah untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional, sumber pendapatan, 

dan mekanisme pembiayaan terbebas dari unsur riba. Oleh karena itu, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah tidak hanya merupakan tuntutan regulatif, tetapi juga 

                                                           
3
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‘an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019), QS. Al-Baqarah [2]: 275. 
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tanggung jawab moral dan spiritual lembaga keuangan syariah dalam mewujudkan 

sistem keuangan yang adil, berkelanjutan, dan membawa kemaslahatan bagi 

masyarakat. 

Berdasarkan landasan normatif tersebut, diperlukan indikator yang mampu 

mengukur tingkat kepatuhan syariah secara operasional. Sharia Conformity 

digunakan untuk menilai tingkat kepatuhan operasional bank syariah terhadap 

prinsip-prinsip syariah Islam, termasuk struktur pendapatan, alokasi pembiayaan, dan 

mekanisme bagi hasil. Sementara itu, Maqashid Syariah Index mengukur pencapaian 

tujuan syariah seperti pendidikan (tahdzib al-fard), keadilan (iqamah al-adl), dan 

kemaslahatan umum (jalb al-maslahah) dalam operasi perbankan, serta menekankan 

peran bank dalam menciptakan kesejahteraan sosial. Pendekatan-pendekatan ini 

berbeda dari pengukuran konvensional karena tidak hanya berfokus pada pencapaian 

output finansial, tetapi juga menggabungkan aspek etika, sosial dan nilai syariah 

dalam kinerja bank.
4
 

Konteks industri perbankan di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun 

negara ini memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, penetrasi pasar perbankan 

syariah terhadap total aset industri perbankan nasional masih relatif kecil, yakni 

sekitar 7,5% pada tahun 2023.  Angka ini menunjukkan bahwa potensi pasar besar 

perbankan syariah belum dimanfaatkan secara optimal meskipun didukung oleh basis 

demografis yang kuat, baik dari sisi kepercayaan masyarakat maupun kontribusi 

terhadap inklusi keuangan nasional.
5
 Kondisi tersebut diperkuat dengan data OJK 

awal tahun 2025 yang menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan tumbuh hingga 

                                                           
4
 Syahdatul Maulida and Mohammad Mahbubi Ali, ―Maqasid Shariah Index : A Literature 

Review‖ 2, no. 1 (2023). 

5
 Statista Research Department, ―Islamic Banking Industry in Indonesia - Statistics & Facts,‖ 

Statista, 2023. 
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Rp639,07 triliun, tantangan dalam ekspansi aset dan penetrasi pasar yang lebih luas 

masih tetap nyata.
6
 

Namun demikian, pertumbuhan finansial tersebut belum tentu mencerminkan 

pencapaian tujuan syariah secara menyeluruh, seperti pemberdayaan masyarakat, 

pengembangan pendidikan keuangan Islami, dan pemenuhan kesejahteraan umum, 

sehingga memunculkan kebutuhan akan evaluasi yang lebih holistik terhadap kinerja 

bank syariah.  

Selain itu, merger tahun 2021 yang melahirkan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, serta membawa perubahan signifikan 

dalam struktur industri yang menuntut kajian evaluasi kinerja yang lebih 

komprehensif untuk mengukur dampak merger tersebut terhadap sharia conformity 

dan maqashid performance secara periodik. Laporan-laporan akademik bahkan 

menunjukkan fluktuasi nilai Maqashid Syariah Index dalam beberapa tahun terakhir, 

yang mencerminkan bahwa pencapaian tujuan syariah di bank syariah Indonesia 

belum konsisten tertuju pada seluruh dimensi maqashid syariah. Temuan-temuan ini 

menegaskan bahwa pengukuran kinerja bank syariah melalui kedua pendekatan 

tersebut penting untuk diinvestigasi lebih lanjut, terutama pada periode 2021–2025 

untuk mendapatkan gambaran tren terbaru yang integrative. 

Studi terdahulu umumnya mengevaluasi kinerja bank syariah melalui 

pendekatan deskriptif-komparatif yang hanya mampu memotret kondisi kinerja pada 

titik waktu tertentu tanpa menguji hubungan kausal antar variabel secara statistik. 

Muhammadinah et al. (2025) menggunakan Maqashid Syariah Index dan Sharia 

Conformity and Profitability dalam kerangka analisis deskriptif kuadran yang, 

meskipun informatif, tidak memungkinkan pengujian pengaruh satu variabel terhadap 

                                                           
6
 Redaksi Bisnis Indonesia, ―Kinerja Perbankan Syariah Januari 2025, Dari Pembiayaan 

Hingga Aset,‖ PT Bisnis Indonesia Group, 2025. 
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variabel lainnya secara empiris.
7
 Demikian pula Anshori dan Tachiyat (2025) yang 

menggunakan Islamicity Performance Index dengan pendekatan serupa, tanpa 

mengintegrasikan dimensi sharia conformity secara eksplisit dalam satu model. 

Keterbatasan ini berdampak ganda: kesimpulan yang dihasilkan terbatas pada pola 

deskriptif semata, sekaligus menyisakan pertanyaan mendasar mengenai arah dan 

signifikansi pengaruh sharia conformity dan maqashid syariah secara simultan 

terhadap profitabilitas bank syariah yang belum terjawab melalui bukti inferensial 

yang kuat. Penelitian ini merespons gap tersebut dengan menempatkan kedua 

konstruk tersebut sebagai variabel independen dalam satu model regresi panel yang 

memungkinkan pengujian kausal secara lebih ketat dan terukur.
8
 

Penelitian terdahulu umumnya terbatas pada periode yang belum sepenuhnya 

mencakup era pasca-merger 2021. Muhammadinah et al. (2025) menggunakan data 

2016–2022, sementara Anshori dan Tachiyat (2025) hanya mencakup 2021–2023. 

Kedua studi tersebut tidak memotret dinamika kinerja syariah secara penuh pada 

periode 2021–2025, padahal merger yang melahirkan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

pada 2021 merupakan transformasi struktural terbesar dalam sejarah industri 

perbankan syariah Indonesia yang secara fundamental mengubah peta persaingan, 

skala operasional, dan tekanan kinerja pada seluruh bank umum syariah. Tanpa 

cakupan waktu yang memadai pasca-merger, evaluasi atas dampak struktural tersebut 

terhadap sharia conformity dan pencapaian maqashid tidak dapat dilakukan secara 

komprehensif. Penelitian ini secara spesifik dirancang untuk mengisi gap konteks ini 

dengan menjadikan periode 2021–2025 sebagai unit analisis utama. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan inkonsistensi yang memerlukan 

rekonsiliasi empiris lebih lanjut. Muhammadinah et al. (2025) menemukan bahwa 

                                                           
7
 M Rasyid Redho Pratama Muhammadinah, ―Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Di Indonesia,‖ I-FINANCE: A Research Journal on Islamic Finance 10, no. 02 (2025): 504–23. 

8
 Anshori and Tachiyat, ―Analysis of the Performance of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia in 2021-2023 ( Maqashid Sharia Index and Islamicity Performance Index Approach ).‖ 
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seluruh bank syariah berada pada kuadran kinerja finansial positif dengan sharia 

conformity yang baik, mengimplikasikan bahwa kepatuhan syariah berjalan seiring 

dengan kinerja finansial. Di sisi lain, Anshori dan Tachiyat (2025) justru menemukan 

bahwa banyak bank umum syariah belum sepenuhnya selaras dengan indikator 

maqashid syariah, mengindikasikan adanya kesenjangan antara kepatuhan 

operasional dan pencapaian tujuan syariah yang lebih substantif. Inkonsistensi ini 

menyisakan ketidakpastian mendasar: apakah kepatuhan syariah dan pencapaian 

maqashid secara nyata berkontribusi terhadap kinerja keuangan, ataukah hubungan 

keduanya bersifat lemah atau tidak signifikan dalam konteks industri terkini. 

Penelitian ini berupaya merekonsiliasi inkonsistensi tersebut melalui pengujian 

empiris yang lebih ketat dengan data yang mencakup periode terbaru. Keempat hal 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki kontribusi orisinal, baik dari sisi 

metode, variabel, maupun periode penelitian.   

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia pada periode 2021–2025, yang diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih holistik mengenai hubungan antara kesesuaian syariah, 

pencapaian tujuan maqashid syariah, dan hasil finansial bank. Secara urgensi 

akademik, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengukuran kinerja syariah 

yang komprehensif dan membuka peluang penelitian lanjutan dalam tema evaluasi 

perbankan berbasis syariah secara multidimensi. Sedangkan secara urgensi praktis, 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen bank syariah, regulator, dan 

pemangku kebijakan dalam mengembangkan strategi operasional yang mampu 

menyeimbangkan kesesuaian syariah dan kinerja finansial, serta mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. Adapun ruang 

lingkup penelitian ini mencakup seluruh bank umum syariah yang terdaftar di 

Indonesia pada periode 2021-2025, dengan variabel utama yaitu Sharia Conformity, 
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Maqashid Syariah Index, dan ukuran kinerja keuangan sebagai variabel dependen 

dalam konteks model kuantitatif yang komprehensif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Sharia Conformity berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah di Indonesia pada periode 2021–2025? 

2. Apakah Maqashid Syariah Index berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia pada periode 2021–2025? 

3. Apakah Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index secara simultan 

berpengaruh  signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia pada periode 2021-2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Sharia Conformity 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia pada periode 2021–

2025. 

2. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Maqashid Syariah 

Index terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia pada periode 

2021–2025. 

3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Sharia Conformity 

dan Maqashid Syariah Index secara simultan terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia pada periode 2021-2025. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi dan perbankan syariah, 

khususnya dalam kajian pengukuran kinerja bank syariah yang 
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mengintegrasikan aspek kinerja keuangan dan kesesuaian terhadap prinsip 

syariah. 

b. Penelitian ini memperkaya literatur akademik dengan menguji secara empiris 

pengaruh Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah dalam satu model analisis yang komprehensif. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris terbaru yang 

memperjelas hubungan antara tingkat kesesuaian syariah, pencapaian tujuan 

maqashid syariah, dan kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia pada 

periode 2021–2025. 

d. Penelitian ini diharapkan mampu mengisi celah penelitian (research gap) dari 

studi-studi sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang beragam dan 

belum mengkaji kedua variabel syariah tersebut secara simultan terhadap 

kinerja keuangan. 

e. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar konseptual bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji pengembangan model evaluasi kinerja perbankan 

syariah berbasis multidimensi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kinerja keuangan melalui penguatan penerapan prinsip syariah 

dan pencapaian tujuan maqashid syariah secara berkelanjutan. 

b. Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam perumusan kebijakan, regulasi, 

dan sistem pengawasan perbankan syariah yang lebih komprehensif dan 

berbasis kinerja syariah. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta kepercayaan 

terhadap bank syariah sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada nilai-nilai syariah dan 

kemaslahatan sosial. 
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d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengambilan 

keputusan investasi yang mempertimbangkan aspek kinerja keuangan dan 

kepatuhan syariah secara bersamaan. 

e. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong terciptanya praktik perbankan 

syariah yang lebih sehat, berdaya saing, dan berkelanjutan dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan untuk melihat posisi 

penelitian ini serta mengidentifikasi research gap terkait pengaruh Sharia Conformity 

dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia. Berikut beberapa temuan penelitian terkait. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Prima Dwi Priyatno, Ade Nur 

Rohim, dan Lili Puspita Sari (2024) yang berjudul ―Analisis Kinerja Bank Syariah di 

Indonesia Berbasis Maqashid Sharia Index‖. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

kinerja bank syariah menggunakan Maqashid Sharia Index yang mencakup tiga 

indikator utama, yakni pendidikan (tahdzib al-fard), penegakan keadilan (iqamah al-

adl), dan kemaslahatan umum (jalb al-maslahah). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan data sekunder bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja berbasis maqashid syariah bervariasi antar bank, di mana Panin Dubai 

Syariah Bank memiliki nilai indeks tertinggi di antara 12 bank yang dianalisis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Maqashid Syariah Index  memberikan perspektif  

tambahan di luar pengukuran keuangan konvensional, dan menggarisbawahi 

pentingnya variabel Maqashid Syariah Index dalam memahami kontribusi sosial dan 

etis bank syariah terhadap masyarakat.
9
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Moch Anshori dan Tachiyat (2025) 

yang berjudul “Analysis of the Performance of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia in 2021–2023: Maqashid Sharia Index and Islamicity Performance Index 

Approach‖. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja bank umum syariah di 

Indonesia menggunakan dua pendekatan: Maqashid Syariah Index dan Islamicity 

                                                           
9
 Prima Dwi Priyatno, Ade Nur Rohim, and Lili Puspita Sari, ―AnalisisKinerja Bank Syariah 

Di Indonesia Berbasis Maqashid Sharia Index,‖ Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 03 (2022): 2434–43. 
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Performance Index. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder 

dari laporan keuangan, studi ini menemukan bahwa banyak bank syariah belum 

sepenuhnya konsisten dalam mencapai indikator maqashid syariah maupun indikator 

Islamicity secara menyeluruh. Temuan ini mengindikasikan bahwa ada gap antara 

praktik operasional bank syariah dengan tujuan syariah teoritis yang diukur oleh 

kedua indeks tersebut, sehingga menunjukkan perlunya penelitian tambahan yang 

mengintegrasikan berbagai pendekatan evaluasi.
10

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mohd. Dimasqi Abandi Asmar, Yuli 

Andriansyah, dan Mowafg Masuwd (2023) yang berjudul ―Performance 

measurement analysis of Sharia commercial banks in Indonesia with Maqashid 

Index and Sharia Conformity and Profitability (SCnP)‖. Penelitian ini mengevaluasi 

kinerja bank syariah Indonesia dengan menerapkan dua pendekatan kinerja: 

Maqashid Index dan pendekatan Sharia Conformity and Profitability (SCnP). 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis komparatif terhadap data 

lima bank syariah besar selama 2010–2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun beberapa bank menunjukkan performa yang baik dalam kedua pendekatan, 

terdapat kesenjangan antara pencapaian indikator maqashid syariah dan profitabilitas 

di beberapa bank. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja syariah tidak selalu sejalan 

dengan kinerja finansial.
11

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nada Annisa, Evi Ekawati, dan Is 

Susanto (2025) yang berjudul ―Analisis Uji Kinerja Bank Syariah Menggunakan 

Maqashid Syariah Index dan Islamicity Performance Index (Studi pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2021–2024)‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 

                                                           
10

 Anshori and Tachiyat, ―Analysis of the Performance of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia in 2021-2023 ( Maqashid Sharia Index and Islamicity Performance Index Approach ).‖ 

11
 Mohd Dimasqi, Abandi Asmar, and Yuli Andriansyah, ―Performance Measurement 

Analysis of Performance Measurement Analysis of Sharia Commercial Banks in Indonesia with 

Maqashid Index and Sharia Conformity and Profitability (SCnP),‖ Islamic Economics Lariba 9, no. 2 

(2023): 541–66. 



12 

 

 

Bank Umum Syariah di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Maqashid 

Syariah Index dan Islamicity Performance Index. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif dengan data sekunder  berupa laporan tahunan 13 Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2021–2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa bank memiliki kinerja 

keuangan yang baik, pencapaian indikator maqashid syariah masih relatif rendah, 

terutama pada aspek pendidikan dan kemaslahatan sosial. Penelitian ini memperkuat 

argumen bahwa pencapaian tujuan syariah belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

kinerja operasional bank syariah, sehingga relevan untuk dikaji hubungannya dengan 

kinerja keuangan.
12

 

Kelima, penelitian oleh Mutia Pamikatsih, Nisrina Anggi Syahputri, Hatta 

Setiabudhi, dan Kholifatus Sa‘diyah (2024) yang berjudul ―Financial Performance 

of Islamic Banking in Indonesia with the Maqashid Syariah Index Approach‖. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja perbankan syariah di Indonesia 

menggunakan pendekatan Maqashid Syariah Index. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data sekunder laporan keuangan dan 

laporan tahunan bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kinerja keuangan dan kinerja maqashid syariah pada sejumlah 

bank. Temuan ini menunjukkan bahwa pengukuran kinerja berbasis maqashid 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan rasio keuangan 

konvensional. Penelitian ini menjadi rujukan penting dalam memperkuat penggunaan 

Maqashid Syariah Index sebagai variabel dalam penelitian ini.
13

 

                                                           
12

 Nada Annisa, Evi Ekawati, and Is Susanto, ―Analisis Uji Kinerja Bank Syariah 

Menggunakan Maqashid Syariah Index Dan Islamicity Performance Index ( Studi Pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2021-2024 )‖ 4, no. 3 (2025): 602–16, https://doi.org/10.54259/akua.v4i3.5191. 

13
 Mutia Pamikatsih1 et al., ―Financial Performance of Islamic Banking in Indonesia with the 

Maqashid Syariah Indeks Approach,‖ Ijtim ā ’ Iyya : Journal of Muslim Society Research 9, no. 1 

(2024): 65–76. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

kinerja bank syariah menunjukkan hasil yang beragam, terutama dalam penggunaan 

indikator maqashid syariah dan kepatuhan syariah sebagai alat ukur kinerja. 

Beberapa penelitian telah mengkaji kinerja bank syariah menggunakan pendekatan 

Maqashid Syariah Index maupun Sharia Conformity and Profitability (SCnP), baik 

secara terpisah maupun dalam bentuk analisis komparatif. 

Namun, penelitian yang menguji secara empiris hubungan kausal antara 

Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan dalam 

satu model empiris yang terintegrasi masih relatif terbatas, terutama pada konteks 

bank umum syariah di Indonesia dalam periode terbaru. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada analisis deskriptif atau komparatif, sehingga 

belum banyak yang menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan 

terhadap kinerja keuangan menggunakan pendekatan kuantitatif inferensial. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan menguji secara empiris pengaruh Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian empiris 

yang mengintegrasikan aspek kepatuhan syariah, maqashid syariah, dan kinerja 

keuangan dalam satu kerangka analisis. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Perbankan Syariah  

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan fungsi 

intermediasi dengan berlandaskan prinsip-prinsip Islam, sehingga kegiatan 

penghimpunan dan penyaluran dana tidak hanya mengejar efisiensi ekonomi tetapi 

juga mematuhi ketentuan syariah.
14

 Dalam perspektif ini, bank syariah dipahami 

sebagai institusi ekonomi yang mempunyai nilai etis, yaitu memastikan proses dan 

hasil aktivitas bisnis tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

                                                           
14

 Dewi Sukma Kristianti, ―Integrasi Prinsip Syariah Dalam Fungsi Intermediasi Lembaga 

Keuangan Syariah,‖ Undang: Jurnal Hukum 3, no. 2 (2020): 315–39,  
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Secara konseptual, perbankan syariah berakar pada paradigma Islamic moral 

economy, yaitu sistem ekonomi yang tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga 

keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat.
15

 Hal ini menjadikan bank syariah 

memiliki karakteristik berbeda dengan bank konvensional, karena setiap aktivitasnya 

harus selaras dengan tujuan syariah (maqashid al-shariah) yang menekankan 

kemaslahatan dan keadilan. 

Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang beroperasi sesuai hukum 

Islam dengan menghindari riba, gharar, dan maysir, serta menekankan tujuan 

keadilan dan kemaslahatan melalui aktivitas ekonomi yang halal dan produktif.
16

  

Definisi tersebut memberi dasar bahwa ukuran keberhasilan bank syariah tidak 

berhenti pada laba, tetapi juga pada kesesuaian aktivitasnya dengan prinsip syariah. 

Larangan riba menjadi fondasi yang mengubah cara bank memperoleh 

keuntungan, karena tambahan pokok pinjaman (bunga) tidak diperbolehkan dalam 

transaksi keuangan syariah.
17

 Apalagi, sumber pendapatan bank syariah idealnya 

berasal dari akad yang dibolehkan seperti jual beli, bagi hasil, dan sewa, sehingga 

keuntungan terkait dengan aktivitas riil dan kesepakatan akad. 

 Larangan gharar menekankan adanya kejelasan dan kepastian dalam 

kontrak, baik tentang objek transaksi, harga, waktu, maupun hak dan kewajiban 

pihak-pihak yang berakad.
18

 Prinsip ini mendorong praktik operasional bank yang 

transparan dan mengurangi kemacetan yang dapat merugikan salah satu pihak. 

Larangan maysir melarang aktivitas spekulatif yang menyerupai perjudian atau 

                                                           
15

 Chapra, MU (2016). Masa depan ekonomi: Perspektif Islam (Vol. 21). Kube Publishing 

Ltd. 

16
 Wahyudi, Zaenul, dkk. Ekonomi Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: CV.Edu 

Akademik, 2026). 

17
 Rachmadi Usman, S.H, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2022). 

18
 Sugih Ayu Pratitis, Nawir Yuslem, and Akhyar Zen, ―Larangan Riba Dan Gharar Dalam 

Perspektif Al- Qur ‘ an Dan Maqasid Al-Syariah,‖ Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 1 

(2026): 4634–48. 
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untung-untungan, sehingga aktivitas keuangan syariah diarahkan untuk menghindari 

transaksi yang tidak memiliki dasar ekonomi yang produktif. Dengan demikian, bank 

syariah secara normatif diarahkan agar berkontribusi pada kegiatan ekonomi yang 

lebih stabil dan bermanfaat 

Karim menegaskan bahwa bank syariah tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keberkahan dan kesejahteraan sosial, sehingga 

mendorong strategi dalam pembangunan ekonomi umat serta mendistribusikan 

keadilan ekonomi.
19

 Hal ini memberi kesan bahwa kinerja bank syariah memiliki 

dimensi sosial dan moral yang melekat pada desain kelembagaannya. 

Secara operasional, bank syariah menghadapi kebutuhan kinerja yang serupa 

dengan bank konvensional, khususnya dalam menjaga profitabilitas, kualitas 

pembiayaan, dan keberlanjutan usaha. Namun pencapaian kinerja tersebut harus 

dicapai dengan instrumen dan mekanisme yang konsisten dengan syariah, karena 

metode yang melanggar prinsip akan merusak legitimasi bank syariah. 

Pengukuran kinerja melalui pendekatan konvensional yang hanya 

menggunakan indikator finansial, seperti ROA atau ROE, belum mampu untuk 

menggambarkan keberhasilan bank syariah secara utuh. Hal ini karena indikator 

keuangan tidak secara langsung menangkap aspek-aspek yang terkandung dalam 

syariah dan kontribusinya terhadap kemaslahatan yang menjadi karakter lembaga 

syariah.
20

 

Teori perbankan syariah berfungsi sebagai payung konsep yang menegaskan 

dua orientasi bank syariah, yaitu orientasi finansial dan orientasi syariah-sosial. Teori 

ini juga memberikan dasar mengapa penelitian kinerja bank syariah seharusnya 

memasukkan ukuran yang mewakili pemenuhan syariah dan tujuan syariah, bukan 

hanya ukuran profitabilitas. 
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 Yuwono, Cinanthya, et al. Pengantar Ekonomi Syariah. Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2025.  

20
 Zahara, Wiwik Adrian, Firman Surya, ―Menilai Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di 

Bursa Efek Indonesia : Pendekatan Analisis Rasio Dan Common Size,‖ ISTIKHLAF: Jurnal Ekonomi, 
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Relevansi teori perbankan syariah dengan penelitian Ini terletak pada 

justifikasi konsep bahwa bank syariah harus dinilai dari kinerja keuangan sekaligus 

kesesuaian terhadap prinsip dan tujuan syariah, sehingga pengujian Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah periode 2021–2025 menjadi sejalan dengan nilai dan karakter dasar 

perbankan syariah. 

2. Sharia Conformity 

Sharia Conformity pertama kali diperkenalkan oleh Kuppusamy, Saleh, dan 

Samudhram  pada tahun 2010 melalui model Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP) sebagai pendekatan untuk mengukur kinerja bank syariah secara lebih 

komprehensif. Model ini dikembangkan berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan 

bank syariah tidak cukup dinilai hanya dari aspek profitabilitas, tetapi juga dari 

tingkat kesesuaian seluruh aktivitas operasional dengan prinsip-prinsip syariah.
21

 

Oleh karena itu, pengukuran kinerja bank syariah harus memperhatikan dimensi 

Sharia Conformity sebagai indikator kepatuhan terhadap syariah, di samping 

indikator keuangan yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Sharia Conformity merupakan konsep penilaian yang menekankan derajat 

kesesuaian aktivitas perbankan syariah dengan prinsip dan ketentuan syariah, 

sehingga kinerja bank tidak dipahami hanya sebagai capaian laba, tetapi juga sebagai 

capaian ―kepatuhan proses‖ dalam penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, 

serta cara bank membentuk pendapatan.
22

 Dalam perspektif ini, bank syariah dinilai 

baik apabila struktur kegiatan usahanya benar-benar didominasi akad yang 

dibolehkan, menghindari unsur riba, gharar, dan maysir, serta menjaga transparansi 
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 Kuppusamy, M., Saleh, A. S., & Samudhram, A. (2010). Measurement of Islamic Banks 

Performance Using a Shariah Conformity and Profitability Model. Review of Islamic Economics, 

13(2), 35–48. 

22
 Kuppusamy, Mudiarasan, Ali Salma Saleh, And Ananda Samudhram. "Measurement Of 

Islamic Banks Performance Using A Shariah Conformity And Profitability Model." Review Of Islamic 
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dan keadilan dalam kontrak. Pendekatan Sharia Conformity juga dipakai untuk 

menegaskan bahwa profitabilitas baru memiliki legitimasi syariah ketika diperoleh 

melalui mekanisme yang sesuai syariah, sehingga dimensi ini membantu 

membedakan kinerja yang hanya didasarkan pada profit dengan kinerja yang sejalan 

dengan prinsip syariah dan tujuan kelembagaan bank syariah. 

Nilai-nilai syariah dalam operasional bank merupakan aspek penting dalam 

menilai kualitas lembaga keuangan Islam. Literatur terdahulu menegaskan bahwa 

perbankan syariah dituntut mampu menjaga keseimbangan antara tujuan komersial 

dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, sehingga tingkat kepatuhan syariah 

layak dijadikan indikator dalam menilai kinerja bank syariah.
23

 

Oleh karena itu, implementasi kepatuhan syariah dalam praktik perbankan 

dapat dilihat melalui penerapan akad pembiayaan yang sesuai dengan ketentuan 

syariah, seperti murabahah. Dalam operasional bank syariah, kejelasan akad, 

transparansi margin, serta kesesuaian mekanisme pembiayaan dengan prinsip syariah 

menjadi indikator penting untuk menilai apakah aktivitas pembiayaan telah 

mencerminkan Sharia Conformity secara nyata.
24

  

Sharia Conformity biasanya diproksikan melalui beberapa rasio keuangan  

yang mencerminkan tingkat kesesuain aktivitas bank dengan prinsip syariah. Rasio-

rasio ini digunakan untuk menilai apakah sumber pendapatan, penempatan dana, dan 

pembiayaan benar-benar berbasis pada akad yang halal dan tidak mengandung unsur 

yang dilarang.
25

 Dengan demikian, evaluasi kinerja bank tidak hanya berfokus pada 
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besarnya laba, tetapi juga pada kualitas sumber dan mekanisme perolehan laba 

tersebut sesuai prinsip syariah.  

Pengukuran Sharia Conformity tidak dilakukan secara langsung, melainkan 

melalui beberapa indikator yang merepresentasikan tingkat kesesuaian aktivitas bank 

dengan prinsip syariah. Dalam model Sharia Conformity and Profitability (SCnP), 

terdapat tiga indikator utama yang digunakan untuk mengukur Sharia Conformity, 

yaitu Islamic Investment Ratio (IIR), Islamic Income Ratio (IsIR), dan Profit Sharing 

Ratio (PSR). 

 Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur Sharia Conformity  

meliputi: 

a. Islamic Investment Ratio (IIR)  

Rasio ini mengukur proporsi investasi atau penempatan dana bank pada 

instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah dibandingkan dengan total investasi. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin menunjukkan bahwa bank menghindari investasi 

pada instrumen non-halal.
26

 

b. Islamic Income Ratio (IsIR)  

Rasio ini menunjukkan proporsi pendapatan yang berasal dari aktivitas yang 

halal dibandingkan dengan total pendapatan bank. Rasio ini penting untuk 

memastikan bahwa sumber keuntungan bank tidak berasal dari aktivitas yang 

bertentangan dengan syariah.
27

 

c. Profit Sharing Ratio (PSR) 

Rasio ini mengukur proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti 

mudharabah dan musyarakah, dibandingkan dengan total pembiayaan. Rasio ini 
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mencerminkan sejauh mana bank menerapkan prinsip risk sharing yang menjadi ciri 

khas perbankan syariah.
28

 

Ketiga rasio tersebut memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat 

kepatuhan syariah dalam aktivitas bank. Bank dengan nilai rasio yang tinggi 

menunjukkan tingkat Sharia Conformity yang lebih baik, karena aktivitasnya lebih 

dominan berbasis akad syariah dan berkontribusi pada sektor riil. 

Kebutuhan akan pengukuran Sharia Conformity muncul karena adanya 

keterbatasan indikator keuangan konvensional dalam menilai kinerja bank syariah. 

Indikator seperti ROA dan ROE hanya menggambarkan aspek profitabilitas, tetapi 

tidak mampu menangkap dimensi kepatuhan syariah yang menjadi karakter utama 

bank syariah.
29

 Oleh karena itu, integrasi antara indikator finansial dan indikator 

syariah menjadi penting dalam menghasilkan evaluasi kinerja yang lebih 

komprehensif. 

Sharia Conformity sering dipadukan dengan pendekatan berbasis maqashid 

syariah untuk memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kinerja bank syariah. 

Jika Sharia Conformity berfokus pada kepatuhan formal terhadap aturan syariah, 

maka maqashid syariah lebih menekankan pada pencapaian tujuan substantif seperti 

keadilan dan kesejahteraan sosial.
30

 Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan 

penilaian kinerja yang tidak hanya melihat ―bagaimana‖ proses dilakukan, tetapi juga 

―untuk apa‖ hasil tersebut dicapai. 

Oleh karena itu, Sharia Conformity menjadi konsep penting dalam penelitian 

ini karena berfungsi sebagai indikator yang mengukur tingkat kepatuhan syariah 
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dalam operasional bank. Penggunaan variabel ini memungkinkan peneliti untuk 

membedakan apakah kinerja keuangan bank syariah dihasilkan dari aktivitas yang 

benar-benar sesuai dengan prinsip syariah atau hanya mencerminkan efisiensi 

ekonomi semata. Oleh karena itu, Sharia Conformity relevan untuk diuji 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan bank umum syariah dalam periode 2021–

2025. 

3. Teori Maqashid Syariah 

Maqashid syariah merujuk pada tujuan-tujuan utama syariah yang 

menekankan kemaslahatan, keadilan, dan perbaikan kualitas manusia dalam 

kehidupan sosial ekonomi.
31

 Dalam konteks bank syariah, gagasan maqashid 

memperluas makna kinerja dari sekadar laba menjadi kontribusi terhadap tujuan 

sosial ekonomi Islam. 

Maqashid Syariah Index (MSI) adalah pendekatan yang bertujuan 

menerjemahkan tujuan maqashid menjadi ukuran kinerja yang lebih operasional, 

sehingga pencapaian tujuan syariah dapat dibandingkan antarbank dan 

antarperiode.
32

 Dalam proposal umum ini, Maqashid Syariah Index dipahami sebagai 

ukuran yang menilai pencapaian tujuan syariah seperti pendidikan (tahdzib al-fard), 

keadilan (iqamah al-adl), dan kemaslahatan (jalb al-maslahah).
33

 

Dimensi pendidikan (tahdzib al-fard) menekankan pentingnya peningkatan 

kualitas manusia, yang dapat dihubungkan dengan peran bank dalam mendorong 

literasi, pengembangan kompetensi, dan penyebaran pemahaman ekonomi syariah. 

Secara kontekstual, bank syariah yang kuat pada dimensi ini tidak hanya melayani 
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transaksi, tetapi juga membangun ekosistem pengetahuan yang memperkuat 

keberlangsungan industri. 

Dimensi keadilan (iqamah al-adl) menekankan keadilan dalam transaksi, 

termasuk keadilan dalam pembagian hasil, harga, akses layanan, serta perlakuan 

terhadap nasabah dan mitra. Dalam konteks perbankan, keadilan dapat dipahami 

sebagai praktik bisnis yang menghindari eksploitasi dan menempatkan risiko serta 

manfaat secara proporsional sesuai akad.
34

 

Dimensi kemaslahatan umum (jalb al-maslahah) menekankan kontribusi 

bank pada kesejahteraan sosial dan ekonomi yang lebih luas, misalnya melalui 

pembiayaan produktif dan dukungan terhadap aktivitas ekonomi yang bermanfaat 

bagi masyarakat. Bank yang berorientasi pada  maslahah dipandang lebih konsisten 

dengan inti perbankan sosial syariah.
35

 

Konsep maqashid syariah sebagai dasar pengukuran kinerja bank syariah 

pertama kali dioperasionalkan ke dalam suatu instrumen pengukuran yang dikenal 

sebagai Maqashid Syariah Index (MSI), Model ini dikembangkan melalui penelitian 

berjudul The Performance Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid 

Framework, dengan mengadaptasi tujuan maqashid syariah yang dikemukakan Abu 

Zahrah ke dalam indikator-indikator yang dapat diukur secara kuantitatif.
36

 Melalui 

metode operasionalisasi yang dikemukakan Sekaran (2000), tujuan maqashid syariah 

diterjemahkan menjadi beberapa dimensi, elemen, dan rasio kinerja sehingga dapat 

diukur menggunakan data yang terdapat dalam laporan tahunan bank syariah. 

                                                           
34

 Tanza Dona Pertiwi and Sri Herianingrum, ―Menggali Konsep Maqashid Syariah : 

Perspektif Pemikiran Tokoh Islam,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 01 (2024): 807–20. 

35
  Pertiwi, Tanza Dona, and Sri Herianingrum. "Menggali konsep maqashid syariah: 

Perspektif pemikiran tokoh Islam." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10.1 (2024): 807-820. 

36
 Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, dan Fauziah Md. Taib, The 

Performance Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework, makalah 

dipresentasikan pada IIUM International Accounting Conference (INTAC IV), (2008.)Marriott 

Putrajaya Hotel, Putrajaya, Malaysia, 24–26  



22 

 

 

Pengukuran Maqashid Syariah Index dalam penelitian ini mengacu pada 

model yang dikembangkan oleh Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, dan Taib.¹ 

Model tersebut mengoperasionalkan konsep maqashid syariah yang dikemukakan 

oleh Abu Zahrah ke dalam tiga tujuan utama (maqashid), yaitu Tahdzib al-Fard 

(pendidikan), Iqamah al-'Adl (keadilan), dan Jalb al-Maslahah (kemaslahatan).
37

 

a. Dasar kepatuhan syariah normatif  berpijak pada ketentuan syariah, fatwa, dan 

regulasi yang relevan. 

b. Dasar kemaslahatan (maslahah) yaitu memaksimalkan manfaat sosial-ekonomi dan 

meminimalkan mudarat dalam desain produk maupun pembiayaan. 

c. Dasar keadilan (al-‘adl) yakni memastikan transaksi dan distribusi manfaat 

dilakukan secara adil, transparan, dan tidak eksploitatif. 

d. Dasar amanah dan akuntabilitas melalui tata kelola yang memastikan setiap 

keputusan bisnis dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan kelembagaan.   

Ketiga dasar ini menguatkan argumen bahwa maqashid bukan hanya slogan 

etik, tetapi menjadi kerangka pertimbangan praktis dalam menentukan arah aktivitas 

bank syariah. 

 Indikator Maqashid Syariah Index: 

      Pengukuran Maqashid Syariah Index dalam penelitian ini mengacu pada model 

yang dikembangkan oleh Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, dan Taib. Model 

tersebut membagi tujuan maqashid syariah ke dalam tiga tujuan utama (maqashid), 

yaitu pendidikan/edukasi, keadilan, dan kemaslahatan /kesejahteraan.
38

 

a.  Tahdzib al-Fard (Pendidikan/edukasi) 

       Dimensi ini menekankan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan, penelitian, pelatihan, dan penyebaran informasi mengenai ekonomi 
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syariah. Bank syariah tidak hanya menjalankan fungsi intermediasi, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

sistem keuangan syariah.
39

 Oleh karena itu, pencapaian dimensi ini diukur melalui 

empat rasio, yaitu: 

1) Hibah pendidikan dibandingkan total pendapatan. 

2) Biaya penelitian dibandingkan total biaya. 

3) Biaya pelatihan dibandingkan total biaya. 

4) Biaya publikasi atau promosi dibandingkan total biaya. 

b. Iqamah al-‘Adl (Keadilan) 

Tujuan kedua adalah mewujudkan keadilan dalam seluruh aktivitas perbankan. 

Keadilan diwujudkan melalui transaksi yang transparan, pembagian keuntungan 

yang adil, penyediaan produk yang terjangkau, serta penghindaran praktik berbasis 

bunga.
40

 

1) Rasio pengembalian yang adil (Profit Equalization Reserve terhadap laba investasi). 

2) Rasio pembiayaan berbasis bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah terhadap total 

investasi). 

3) Rasio pendapatan bebas bunga terhadap total pendapatan 

c. Jalb al-Maslahah (Kemaslahatan/kesejahteraan) 

Dimensi ketiga bertujuan mewujudkan kemaslahatan masyarakat melalui 

peningkatan kesejahteraan ekonomi. Dalam konteks ini bank syariah diharapkan 

mampu memberikan manfaat yang luas melalui peningkatan profitabilitas, distribusi 

kekayaan, pembayaran zakat, serta investasi pada sektor riil yang produktif.
41
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1) Penyaluran zakat (atau dana sosial yang setara sesuai pelaporan bank) dibandingkan 

dengan indikator basis yang ditetapkan (misalnya laba/pendapatan) 

2) Investasi/pembiayaan ke sektor riil dibanding total pembiayaan/investasi 

(menggambarkan kontribusi pada aktivitas produktif) 

3) Profit ratio (indikator keberlanjutan kinerja untuk menjaga kelangsungan kontribusi 

sosial), sesuai proksi ROA/ROE sebagai bagian dari konstruk Maqashid Syariah 

Index
42

.  

Maqashid Syariah Index menjadi penting karena memberikan perspektif 

bahwa bank syariah tidak cukup hanya patuh secara formal, tetapi juga perlu 

bertujuan secara substantif. Artinya, bank bisa saja menjalankan akad yang halal, 

tetapi jika kontribusi sosial dan keadilan ekonominya rendah, maka pencapaian 

tujuan syariah belum optimal.          

Maqashid Syariah Index dalam penelitian empiris biasanya dihitung dari 

indikator-indikator yang diturunkan dari dimensi maqashid dan dikuantifikasi 

melalui data laporan tahunan atau laporan keuangan. Pendekatan ini memungkinkan 

maqashid yang semula normative menjadi variabel yang dapat diuji secara statistik 

dalam penelitian kuantitatif. 

 Secara teoritis, bank dengan nilai Maqashid Syariah Index yang tinggi 

berpotensi memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Hal ini dapat terjadi melalui 

peningkatan kepercayaan masyarakat, loyalitas nasabah, dan reputasi lembaga. Bank 

yang dianggap memberi manfaat sosial dan adil dapat memperoleh dukungan pasar 

yang lebih kuat, yang pada akhirnya berpotensi memperkuat profitabilitas. 
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 Peningkatan pencapaian Maqashid Syariah Index juga dapat menuntut 

investasi dan kebijakan yang tidak selalu langsung menghasilkan keuntungan jangka 

pendek, misalnya pembiayaan yang lebih inklusif atau program edukasi. Oleh karena 

itu, hubungan Maqashid Syariah Index dengan kinerja keuangan perlu diuji secara 

empiris untuk melihat arah dan kekuatan pengaruhnya pada konteks bank umum 

syariah Indonesia.   

Maqashid Syariah Index dapat diposisikan sebagai ukuran kinerja syariah 

yang substantif dan multidimensi, yang berbeda dari ukuran kepatuhan formal dan 

berbeda pula dari ukuran kinerja finansial konvensional. Penempatan Maqashid 

Syariah Index sebagai variabel independen dalam penelitian Ini menjadi logis karena 

Maqashid Syariah Index mewakili tingkat pencapaian tujuan syariah yang diduga 

dapat mempengaruhi atau berkaitan dengan kinerja keuangan. Relevansi teori 

Maqashid Syariah Index dengan penelitian Ini adalah Maqashid Syariah Index 

memberi dasar konsep bahwa bank syariah seharusnya mengejar tujuan pendidikan, 

keadilan, dan kemaslahatan, sehingga penelitian Ini tepat ketika menguji apakah 

perbedaan capaian MSI pada bank umum syariah periode 2021–2025 mencerminkan 

atau berpengaruh terhadap perbedaan kinerja keuangan. 

4. Teori Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah gambaran pencapaian finansial perusahaan dalam 

periode tertentu yang menunjukkan kemampuan menghasilkan laba, mengelola aset, 

dan menjaga keberlanjutan usaha. Dalam konteks perbankan, kinerja keuangan 

sering dipahami sebagai refleksi efektivitas fungsi intermediasi dan efisiensi 

pengelolaan sumber daya.
43

 

Kinerja keuangan menjadi indikator penting karena bank mengelola dana 

masyarakat, sehingga stabilitas dan profitabilitas tidak hanya berdampak pada 

pemegang saham tetapi juga pada nasabah dan stabilitas sistem keuangan. Oleh 

                                                           
43

  Francis Hutabarat, M. B. A, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Deshanta 

Publisher, 2021). 



26 

 

 

karena itu, penilaian kinerja keuangan bank umumnya dilakukan melalui analisis 

rasio keuangan agar dapat dibandingkan antarbank maupun antarperiode.
44

 

Salah satu rasio yang sering digunakan adalah Return on Assets (ROA). Rasio 

ini menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba dari total aset yang dikelola. 

Rasio dinilai relevan dalam industri perbankan karena aset bank sebagian besar 

berasal dari dana pihak ketiga yang harus dikelola secara efektif dan hati-hati.
45

 

Rasio lain yang sering digunakan adalah Return on Equity (ROE) yang 

menggambarkan kemampuan bank menghasilkan laba bagi pemilik modal. ROE 

menjadi penting bagi calon investor karena menunjukkan tingkat pengembalian atas 

ekuitas, meskipun interpretasinya perlu mempertimbangkan struktur modal dan 

leverage bank.
46

  

Pada konteks perbankan syariah, kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor manajerial dan kondisi makroekonomi, tetapi juga oleh karakteristik 

pembiayaan yang berbasis prinsip syariah. Pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti 

mudharabah dan musyarakah, dipandang memiliki peran penting dalam membentuk 

struktur pendapatan dan tingkat profitabilitas bank syariah. Implementasi 

pembiayaan tersebut mencerminkan tingkat kepatuhan bank terhadap prinsip syariah 

yang berpotensi berdampak pada kinerja keuangan.
47

 

Kinerja keuangan bank sering juga dikaitkan dengan aspek kualitas aset dan 

kesehatan pembiayaan, karena pembiayaan bermasalah dapat menekan laba dan 
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mengganggu stabilitas. Namun, fokus proposal Ini menempatkan kinerja keuangan 

terutama pada indikator profitabilitas yang dicontohkan ROA/ROE. Kinerja 

keuangan tidak berdiri sendiri karena dipengaruhi oleh kebijakan pembiayaan, 

efisiensi operasional, kualitas tata kelola, serta kondisi makroekonomi. Dalam 

penelitian kuantitatif, berbagai faktor tersebut sering dijadikan variabel kontrol, 

tetapi penelitian Ini memilih menyoroti dua faktor syariah utama sebagai prediktor, 

yaitu Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Islam.  

Kinerja keuangan sering menjadi perdebatan karena penerapan prinsip 

syariah memengaruhi strategi bisnis, struktur pendapatan, dan pengelolaan risiko. 

Oleh karena itu, menarik untuk dikaji apakah orientasi syariah justru memperkuat 

kinerja atau memunculkan trade-off tertentu. 

Pendekatan yang hanya menilai kinerja keuangan tanpa mempertimbangkan 

dimensi berisiko syariah menghasilkan kesimpulan yang kurang sesuai dengan 

karakter lembaga syariah. Hal ini sejalan dengan latar belakang usulan Ini yang 

menekankan perlunya evaluasi holistik pada bank syariah. 

Kinerja keuangan pada bank syariah juga dapat dipengaruhi oleh reputasi 

syariah, karena reputasi tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan dan preferensi 

nasabah dalam menyimpan dana maupun menggunakan pembiayaan. Dalam logika 

ini, variabel pemenuhan dan pencapaian maqashid dapat menjadi faktor yang terkait 

dengan profitabilitas. 

Kinerja keuangan dalam penelitian Ini dapat diperlakukan sebagai outcome 

(variabel dependen) untuk menilai apakah aspek syariah yang diukur melalui Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index memiliki keterkaitan atau pengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah pada tahun 2021–2025. Penempatan ini 

konsisten dengan tujuan penelitian Ini yang menguji pengaruh dua ukuran kinerja 

syariah terhadap hasil finansial.  

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan alur logika yang menjelaskan hubungan antar 

variabel dalam penelitian yang disusun berdasarkan landasan teori dan hasil 



28 

 

 

penelitian terdahulu. Kerangka pikir ini berfungsi untuk memberikan gambaran 

konseptual mengenai bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen yang akan diuji secara empiris. Dalam penelitian ini, variabel independen 

yang digunakan adalah Sharia Conformity (X1) dan Maqashid Syariah Index (X2), 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan (Y) yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA). Hubungan antar variabel tersebut dibangun berdasarkan 

teori perbankan syariah dan konsep kinerja berbasis syariah, di mana tingkat 

kepatuhan syariah dan pencapaian tujuan maqashid diduga berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja keuangan bank syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Bagan Kerangka Pikir   

Syariah Confirmity( X1) 

1. Islamic Investment Ratio  
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Maqashid Syariah Indeks( X2) 
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2. Iqamah al-Adl 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dirumuskan berdasarkan 

landasan teori dan hasil penelitian terdahulu untuk diuji secara empiris melalui 

analisis statistik. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis digunakan untuk menguji ada 

atau tidaknya pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.
48

 

Kerangka konseptual penelitian ini menjadi landasan perumusan hipotesis 

untuk menguji pengaruh Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap 

kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025, baik 

secara parsial maupun simultan. 

Sharia Conformity memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah 

karena tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menjadi indikator utama 

dalam membangun kepercayaan masyarakat. Ketika suatu bank mampu menjalankan 

operasionalnya sesuai dengan ketentuan syariah, seperti menghindari riba, gharar, dan 

maisir, maka hal tersebut akan meningkatkan persepsi positif dan legitimasi di mata 

nasabah. Kepercayaan ini berimplikasi pada meningkatnya penghimpunan dana pihak 

ketiga serta penggunaan produk pembiayaan yang ditawarkan oleh bank. Selain itu, 

kepatuhan syariah juga berperan dalam meminimalisir risiko reputasi dan risiko 

operasional, sehingga menciptakan stabilitas dalam kegiatan usaha. Dengan 

meningkatnya aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana yang didukung oleh 

kepercayaan masyarakat, maka secara langsung akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas yang tercermin dalam kinerja keuangan bank. 

Maqashid Syariah Index juga memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

karena indeks ini tidak hanya mengukur aspek kepatuhan formal, tetapi juga sejauh 

mana bank mampu mewujudkan tujuan-tujuan syariah, seperti keadilan, 

kesejahteraan, dan kemaslahatan masyarakat. Bank yang mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai maqashid syariah dalam operasionalnya akan 
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memperoleh citra positif dan reputasi sosial yang lebih kuat di tengah masyarakat. 

Reputasi tersebut mendorong meningkatnya loyalitas nasabah serta menarik minat 

masyarakat yang lebih luas untuk menggunakan layanan perbankan syariah. Selain 

itu, orientasi pada maqashid syariah juga cenderung mendorong bank untuk 

menyalurkan pembiayaan ke sektor-sektor produktif yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi riil. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kualitas aset 

dan stabilitas pendapatan bank, sehingga berdampak positif terhadap kinerja 

keuangan. 

Secara simultan, Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan karena keduanya merepresentasikan keselarasan 

antara proses operasional yang sesuai dengan prinsip syariah dan pencapaian tujuan 

syariah secara substansial. Kepatuhan terhadap prinsip syariah tanpa diiringi dengan 

pencapaian tujuan sosial belum tentu memberikan dampak optimal, begitu pula 

sebaliknya. Oleh karena itu, kombinasi antara keduanya akan memperkuat 

kepercayaan, legitimasi, serta preferensi masyarakat terhadap bank syariah. 

Kepercayaan dan loyalitas yang terbentuk akan meningkatkan aktivitas ekonomi yang 

dikelola oleh bank, baik dalam bentuk penghimpunan dana maupun penyaluran 

pembiayaan. Dengan meningkatnya aktivitas tersebut, maka kinerja keuangan bank 

syariah akan mengalami peningkatan yang lebih signifikan dan berkelanjutan. 

H10 : Sharia Conformity tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

H₁1 : Sharia Conformity berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

H₂0 : Maqashid Syariah Index tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

H₂1 : Maqashid Syariah Index berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 
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H₃0 : Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2021–2025. 

H₃1 : Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2021–2025 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

yaitu penelitian eksplanatori (eksplanatori research)  yang bertujuan untuk menguji  

hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh 

Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia. 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi hubungan untuk menganalisis 

berbagai aspek dan fenomena serta hubungan sebab-akibat. Metode ini melibatkan 

penyelidikan secara sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang 

dapat diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. Secara 

umum, penelitian kuantitatif memanfaatkan metode statistik untuk mengumpulkan 

data berbentuk angka dalam suatu studi penelitian.
49

 

Kuantitatif dipilih karena tujuan utamanya adalah menguji pengaruh variabel 

independen berupa Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia periode 2021–

2025. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif yang menguji 

hubungan antarvariabel melalui data numerik dan teknik statistik, sehingga mampu 

memberikan bukti empiris yang kuat mengenai ada tidaknya pengaruh serta besarnya 

kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Metode 

ini juga memungkinkan hasil penelitian untuk digeneralisasikan pada populasi bank 

umum syariah di Indonesia dalam periode yang ditentukan, karena penelitian 
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kuantitatif dapat menggunakan sampel yang representatif dan teknik pengujian 

hipotesis yang sistematis. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk 

menguji hubungan kausal antarvariabel yang telah ditetapkan secara teoritis melalui 

hipotesis, serta karena variabel-variabel yang diteliti merupakan fenomena yang 

terjadi secara alamiah pada bank syariah dan tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti 

dalam kondisi kontrol laboratorium. Dengan pendekatan ini, analisis data dapat 

dilakukan dengan teknik statistik seperti regresi data panel untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan, sekaligus memberikan gambaran kuat mengenai keterkaitan antarvariabel 

dalam konteks perbankan syariah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui publikasi resmi. Pengambilan 

data dilakukan melalui situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga yang 

menyediakan data dan informasi terkait sektor jasa keuangan di Indonesia. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan lembaga negara yang dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 yang memiliki fungsi, tugas, 

dan wewenang dalam mengatur, mengawasi, serta memeriksa seluruh kegiatan di 

sektor jasa keuangan, baik di bidang perbankan, pasar modal, maupun sektor jasa 

keuangan non-bank. OJK bersifat independen dan bebas dari campur tangan pihak 

lain, sehingga data yang dipublikasikan dapat digunakan sebagai sumber yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai setelah seminar dan izin penelitian telah 

diperoleh, kurang lebih sekitar dua bulan. Pada bulan pertama, fokus utama akan 

berada pada pengumpulan data yang dibutuhkan. Setelah data terkumpul, bulan 
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berikutnya akan digunakan untuk memproses dan menganalisis data yang sudah 

dikumpulkan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan unit analisis yang 

menjadi sasaran pengamatan penelitian. Populasi ditetapkan untuk menentukan 

cakupan generalisasi hasil penelitian serta memastikan kesesuaian antara objek 

penelitian dan tujuan analisis empiris.
50

 Dalam konteks penelitian ini, populasi 

yang digunakan adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar dan 

berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia selama 

periode 2021–2025. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada karakteristik 

Bank Umum Syariah sebagai lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan 

operasional berdasarkan prinsip syariah dan memiliki kewajiban pelaporan kinerja 

keuangan serta kepatuhan syariah secara periodik, sehingga memungkinkan 

dilakukan pengukuran Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index secara 

konsisten. Berikut nama-nama Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Tabel 3. 1 Bank Umum Syariah di Indonesia 

No Nama Bank 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. BPD Riau Kepri Syariah 

3 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

4 PT. Bank Muamalat Indonesia 

5 PT. Bank Victoria Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

8 PT. Bank Mega Syariah 
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9 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. BTPN Syariah 

13 PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 

14 PT. Bank Nano Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2025 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan karakteristik populasi dalam penelitian. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian.
51

 Teknik ini dipilih karena tidak seluruh Bank Umum Syariah memiliki 

kelengkapan data yang dibutuhkan untuk pengukuran variabel penelitian secara 

menyeluruh. 

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar secara resmi di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) selama periode pengamatan 2021–2025. 

b. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara aktif dan berkelanjutan selama 

periode 2021–2025. 

c. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dan 

laporan pendukung secara lengkap dan berturut-turut selama periode 

penelitian melalui situs resmi bank atau publikasi OJK. 
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d. Bank Umum Syariah yang memiliki ketersediaan data yang memadai untuk 

pengukuran seluruh variabel penelitian, yaitu Sharia Conformity, Maqashid 

Syariah Index, dan kinerja keuangan. 

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan untuk periode 

pengamatan 2021–2025, dapat diidentifikasi sembilan Bank Umum Syariah (BUS) 

yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel pada penelitia ini. Bank-bank 

tersebut adalah  

a. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

b. PT BCA Syariah,  

c. PT Bank Mega Syariah 

d. PT Bank BTPN Syariah Tbk 

e. PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

f. PT Bank Syariah Bukopin 

g. PT Bank Victoria Syariah 

h. PT Bank Jabar Banten Syariah 

i. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

Kesembilan bank ini dinilai cocok karena memenuhi semua kriteria: 

terdaftar resmi di OJK, beroperasi secara aktif dan berkelanjutan selama lima 

tahun penuh, serta menerbitkan laporan keuangan tahunan yang lengkap dan 

berturut-turut di mana data untuk pengukuran variabel Sharia Conformity, 

Maqashid Syariah Index, dan kinerja keuangan tersedia dengan memadai. 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan, terdapat 

beberapa Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak dapat disertakan dalam penelitian 

periode 2021–2025. Pertama, PT BPD Riau Kepri Syariah tidak memenuhi kriteria 

karena baru beroperasi sebagai Bank Umum Syariah secara penuh sejak tahun 

2022, sehingga tidak memiliki data laporan keuangan lengkap untuk periode 

penelitian 2021–2025.. Kedua, PT Bank Aceh Syariah tidak dimasukkan karena 

keterbatasan ketersediaan data yang diperlukan dalam pengukuran variabel 

penelitian, khususnya indikator dalam Maqashid Syariah Index dan Sharia 
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Conformity yang tidak tersedia secara lengkap dan konsisten selama periode 

pengamatan.   

Ketiga PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah tidak dimasukkan karena 

keterbatasan kelengkapan data variabel penelitian, terutama indikator berbasis 

maqashid syariah yang tidak tersedia secara konsisten dalam laporan publikasi 

bank. Keempat, PT Bank Aladin Syariah Tbk tidak memenuhi kriteria karena 

belum memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap dan berkelanjutan selama 

periode penelitian. Kelima, PT Bank Nano Syariah tidak dimasukkan karena 

merupakan bank dengan operasional yang relatif baru, sehingga tidak memiliki 

data historis yang memadai untuk periode penelitian.  

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen resmi yang telah 

dipublikasikan serta berbentuk angka-angka yang dapat diukur dan dianalisis secara 

statistik. Penggunaan jenis data ini dipilih, karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yang berfokus pada analisis hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur. 

Sumber data sekunder tersebut bersumber dari laporan keuangan tahunan masing-

masing bank umum syariah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui penelaan 

terhadap dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengunduh dan menelaah 

laporan keuangan tahunan, laporan tahunan syariah, dan laporan terkait kepatuhan 

syariah yang dipublikasikan oleh masing-masing Bank Umum Syariah pada situs 

resmi bank dan portal Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2021–2025. 

Dokumen yang diperoleh dipilah dan dikodekan sesuai dengan kebutuhan variabel 

penelitian seperti Sharia Conformity, Maqashid Syariah Index, serta indikator 
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kinerja bank. Penggunaan teknik dokumentasi ini penting karena laporan keuangan 

merupakan sumber data sekunder yang objektif dan dapat diverifikasi. 

2. Studi Kepustakaan 

  Teknik studi pustaka merupakan pengumpulan data melalui penelusuran 

berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan kerangka teori dan penelitian 

terdahulu. Sumber yang ditelaah mencakup buku akademik, artikel jurnal ilmiah, 

publikasi penelitian sebelumnya, serta regulasi yang relevan dengan penelitian ini. 

Studi pustaka dilakukan untuk menegaskan dasar teoritis dan mendukung konsep 

variabel penelitian sehingga memberikan kerangka pemikiran yang kuat. Proses ini 

melibatkan pencarian literatur dari perpustakaan digital (misalnya Google Scholar, 

jurnal internasional, dan perpustakaan kampus) untuk memastikan data konseptual 

yang diacu berasal dari sumber yang kredibel. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variab

el 

Definisi 

Operasional 
Indikator Rumus Skala 

Sumber 

Data 

Sharia 

confor

mity 

(X1) 

Tingkat 

kesesuaian 

aktivitas bank 

terhadap 

prinsip 

syariah 

Islamic 

Investment 

Ratio (IIR) 

Investasi 

Syariah/Investasi 

Syariah+Non-

Investasi Syariah 

Rasio 

Laporan 

posisi 

keuangan 

  

Islamic 

Income Ratio 

(IsIR) 

Pendapatan 

Syariah/Pendapata

n Syariah+ Non- 

Pendapatan 

Syariah 

Rasio 
Laporan 

laba rugi 

  Profit sharing Mudharabah+Mus Rasio Laporan 
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Ratio (PSR) yarakah/ Total 

Pembiayaan 

pembiayaa

n 

Maqash

id 

syariah 

index 

(X2) 

Tingkat 

pencapaian 

tujuan 

syariah 

Tahdzih al-

Fard(Pendidi

kan) 

Biaya 

Pendidikan/Total 

Biaya Operasional 

Rasio 
Catatan 

laporan 

  
Iqamah al-

Adl (Keadila) 

Bagi Hasil 

/Pendapatan 

Pembiayaan 

Rasio 

 

Laporan 

laba rugi 

  

Jalb al-

Maslahah 

(Kemaslahata

) 

Dana Sosial/ Total 

Aset 
Rasio 

Laporan 

CSR/ 

Posisi 

keuangan 

Kinerja 

Keunga

n Y 

Kemampuan 

menghasilkan 

laba 

Return on 

Assets 

(ROA) 

Laba Bersih/Total 

Aset x 100% 
Rasio 

Laporan 

keuangan 

Definisi operasional variabel disusun untuk memberikan batasan yang jelas 

mengenai konsep yang diteliti serta menjelaskan bagaimana setiap variabel diukur 

secara empiris.
52

 Dalam penelitian kuantitatif ini, seluruh variable 

dioperasionalisasikan menggunakan data sekunder kuantitatif yang bersumber dari 

laporan keuangan dan laporan tahunan Bank Umum Syariah, sehingga indikator yang 

digunakan bersifat objektif, terukur, dan dapat diuji secara statistik. 

1. Sharia Conformity (X1) 

Sharia Conformity merupakan tingkat kesesuaian aktivitas operasional 

bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah Islam, khususnya terkait sumber 

pendapatan, penyaluran pembiayaan, dan mekanisme bagi hasil. Konsep ini 
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menekankan bahwa kinerja bank syariah tidak hanya diukur dari besarnya laba, 

tetapi juga dari sejauh mana laba tersebut diperoleh melalui aktivitas yang halal 

dan sesuai dengan ketentuan syariah.
53

 

Dalam penelitian ini, Sharia Conformity diukur dengan mengadaptasi 

pendekatan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) yang banyak digunakan 

dalam penelitian perbankan syariah. Pengukuran variabel ini difokuskan pada 

sejauh mana bank menjalankan fungsi intermediasi dan memperoleh pendapatan 

dari sumber serta mekanisme yang sesuai dengan ketentuan syariah. Pengukuran  

ini mengacu pada model SCnP yang di kembangkan dalam penelitian perbankan 

syariah.
54

 Variabel Sharia Conformity dalam penelitian ini diukur melalui tiga 

indikator utama, Islamic Investment Ratio (IIR), Islamic Income Ratio (IsIR), dan 

Profit Sharing Ratio (PSR). 

Indikator pertama, Islamic Investment Ratio (IIR) digunakan untuk 

mengukur proporsi penempatan dana bank pada instrumen investasi yang sesuai 

dengan prinsip syariah dibandingkan dengan total investasi yang dimiliki bank. 

Rasio ini menunjukkan komitmen bank dalam menghindari investasi yang 

mengandung unsur riba, gharar, dan maysir. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

     
                  

                                           
 

Indikator kedua, Islamic Income Ratio (IsIR) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pendapatan bank diperoleh dari kegiatan usaha yang halal dan sesuai 

dengan prinsip syariah. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin tinggi tingkat 
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kepatuhan bank terhadap prinsip syariah dalam memperoleh pendapatan 

operasional. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   

      
              

                                   
 

Indikator ketiga, Profit Sharing Ratio (PSR) digunakan untuk mengukur 

porsi pembiayaan berbasis bagi hasil, yaitu akad mudharabah dan musyarakah, 

terhadap total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Rasio ini mencerminkan 

penerapan prinsip keadilan dan kemitraan yang menjadi karakteristik utama sistem 

keuangan syariah. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  

    
                       

                
 

Nilai akhir Sharia Conformity diperoleh melalui agregasi tiga indikator, 

yaitu Islamic Investment Ratio (IIR), Islamic Income Ratio (IsIR), dan Profit 

Sharing Ratio (PSR). Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan tanpa 

pembobotan khusus, melainkan menggunakan pendekatan rata-rata sederhana 

(simple average) dari seluruh indikator agar pengukuran lebih objektif dan 

konsisten antar bank selama periode penelitian.
55

 Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

   
                

 
 

 

 Keterangan: 

 SC = Sharia Conformity 

 IIR = Islamic Investment Ratio 
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 IsIR = Islamic Income Ratio 

 PSR = Profit Sharing Ratio  

2. Maqashid Syariah Index (X₂) 

Maqashid Syariah Index (MSI) merupakan ukuran kinerja bank syariah 

yang merefleksikan pencapaian tujuan utama syariah (maqashid syariah), yaitu 

peningkatan kualitas manusia, penegakan keadilan, dan penciptaan kemaslahatan 

umum.
56

 Indeks ini menilai sejauh mana bank syariah tidak hanya patuh secara 

formal, tetapi juga berkontribusi secara substantif terhadap kesejahteraan sosial 

dan ekonomi. 

Penelitian ini mengoperasionalisasikan Maqashid Syariah Index 

berdasarkan kerangka Abu Zahrah yang mengelompokkan maqashid syariah ke 

dalam tiga dimensi utama.
57

 Masing-masing dimensi kemudian dikuantifikasi 

melalui indikator yang bersumber dari data sekunder, yaitu laporan tahunan 

(annual report) dan laporan keuangan bank umum syariah yang menjadi objek 

penelitian. 

Pengukuran Maqashid Syariah Index dilakukan dengan mengidentifikasi 

dan mengekstraksi data yang relevan dari pos-pos tertentu dalam laporan keuangan 

dan laporan tahunan, baik yang bersifat finansial maupun non-finansial. 

Dimensi pertama, Tahdzib al-Fard (pendidikan dan pengembangan 

individu), diukur melalui proporsi biaya pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

sumber daya manusia terhadap total biaya operasional bank. Data untuk indikator 

ini diperoleh dari laporan laba rugi atau catatan atas laporan keuangan yang 

memuat rincian beban operasional, khususnya pos beban pelatihan dan 

pengembangan karyawan. 

 

                                                           
56

 Selamet Eko Budi Santoso, ―Pengaruh Maqashid Syariah Index Dan Islamic Social 

Reporting Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia Periode 2016 – 2019‖ 2, no. 1 (2022). 

57
 Kusuma, H. (2020). Analisis Kinerja Bank Syariah di Indonesia: Pendekatan Maqashid 

Syariah. 



43 

 

 

    
                

                       
 

Dimensi kedua, Iqamah al-Adl (penegakan keadilan), diukur melalui rasio 

distribusi bagi hasil kepada nasabah dibandingkan dengan total pendapatan 

pembiayaan. Data ini diperoleh dari laporan laba rugi dan catatan atas laporan 

keuangan yang memuat informasi mengenai beban bagi hasil serta pendapatan dari 

pembiayaan. 

  

    
          

                      
 

Dimensi ketiga, Jalb al-Maslahah (kemaslahatan umum), diukur melalui 

kontribusi bank terhadap aktivitas sosial dan ekonomi produktif, seperti dana 

zakat, infak, sedekah, serta pembiayaan pada sektor riil. Data diperoleh dari 

laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan serta laporan tahunan yang 

memuat informasi terkait tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility), serta dari laporan posisi keuangan bank. 

  

    
           

          
 

Nilai Maqashid Syariah Index diperoleh melalui proses agregasi dari 

masing-masing dimensi yang telah diukur. Dalam penelitian ini, pengukuran 

Maqashid Syariah Index (MSI) dilakukan tanpa menggunakan pembobotan khusus 

pada setiap dimensi, melainkan menggunakan pendekatan rata-rata (simple 

average) dari seluruh indikator yang digunakan. 

  

    
               

 
 

Keterangan: 

MSI = Maqashid Syariah Index 

TAF = Tahdzib al-Fard 
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IQA = Iqamah al-Adl 

JAM = Jalb al-Maslahah 

Pendekatan ini dipilih dengan mempertimbangkan keterbatasan 

ketersediaan data pada laporan keuangan serta untuk menjaga konsistensi 

pengukuran antar Bank Umum Syariah selama periode penelitian. Selain itu, 

metode rata-rata juga telah banyak digunakan dalam penelitian empiris sebagai 

pendekatan yang sederhana namun tetap representatif dalam menggambarkan 

kinerja maqashid syariah. 

3. Kinerja Keuangan (Y) 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba melalui pengelolaan aset yang dimilikinya secara efisien.
58

 

Dalam konteks perbankan syariah, kinerja keuangan menjadi indikator penting 

untuk menilai keberlangsungan usaha sekaligus efektivitas fungsi intermediasi 

yang dijalankan. 

Penelitian ini mengukur kinerja keuangan menggunakan indikator 

profitabilitas, karena profitabilitas mencerminkan hasil akhir dari seluruh aktivitas 

operasional bank dan paling sering digunakan dalam penelitian perbankan. 

Indikator Kinerja Keuangan yang digunakan adalah: 

a. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA)  merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih melalui 

seluruh aset yang dimiliki dan dikelola. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 

manajemen dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kemampuan bank dalam 

mengelola asetnya secara produktif. 

ROA dipilih sebagai indikator kinerja keuangan karena relevan untuk 

menilai efektivitas pengelolaan aset perbankan, dimana sebagian besar aset bank 

                                                           
58

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (PT RajaGrafindo Persada, 2018). 



45 

 

 

berasal dari dana masyarakat yang dihimpun dan disalurkan kembali dalam bentuk 

pembiayaan. Dalam konteks perbankan syariah, ROA juga mencerminkan 

keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi secara efisien sesuai 

prinsip syariah. Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

  

    
           

          
       

ROA diukur menggunakan skala rasio karena menunjukkan hubungan 

matematis antara laba bersih dan total aset, memiliki nilai nol absolut, serta 

memungkinkan dilakukan analisis statistik lebih lanjut. 

G. Instrumen Penelitian 

Penelitian kuanitatif menggunakan instrumen penelitian sebagai alat untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti.
59 

Instrumen utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen laporan keuangan tahunan (annual 

report) dari masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia yang menjadi sampel 

penelitian selama periode 2021–2025. Dokumen tersebut digunakan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang berkaitan dengan Sharia Conformity, Maqashid 

Syariah Index, dan kinerja keuangan bank syariah. 

 Data laporan keuangan diperoleh melalui publikasi resmi pada website 

masing-masing bank serta melalui situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang telah diaudit dan 

disajikan dalam bentuk rasio keuangan, sehingga dapat diolah dan dianalisis secara 

statistik sesuai dengan tujuan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode regresi data panel, yaitu teknik analisis yang 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan memanfaatkan data gabungan antara time series dan cross section. Metode ini 
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dipilih karena mampu memberikan estimasi yang lebih akurat dengan 

mempertimbangkan heterogenitas antar unit penelitian dan perubahan antar waktu. 

Proses analisis data dilakukan melalui pengujian asumsi model serta pengujian 

hipotesis. 

1. Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi-asumsi yang relevan dalam analisis data panel. 

Pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas residual, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas.
60

 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal sehingga hasil pengujian statistik dapat 

diinterpretasikan dengan tepat. Dalam penelitian ini, Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah residual model regresi berdistribusi 

normal. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan Jarque-Bera 

(JB) melalui Histogram-Normality Test pada EViews 12. Model dinyatakan 

memenuhi asumsi normalitas apabila nilai probabilitas Jarque-Bera lebih 

besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi 

antarvariabel independen dalam model regresi. Model yang baik seharusnya 

tidak mengalami multikolinearitas agar masing-masing variabel bebas 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen secara tepat. 

Dalam penelitian ini, Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 

Centered Variance Inflation Factor (Centered VIF). Model dinyatakan tidak 
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mengalami multikolinearitas apabila nilai Centered VIF masing-masing 

variabel independen kurang dari 10.
61

 

c. Uji Heteroskedastistas 

       Uji heteroskedastistas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual pada setiap tingkat variabel independen 

dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya memiliki residual 

dengan varians yang konstan atau homoskedastis. Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastistas dilakukan menggunakan uji Glejser dengan cara 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Apabilan 

nilai signifikan masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastistas dalam model. 

Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka terjadi gejala 

heteroskedastistas dalam model regresi.
62

 

2. Analisis Regresi data panel 

       Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Penggunaan 

regresi data panel dipilih karena data yang digunakan merupakan gabungan 

antara data time series (periode waktu) dan cross section (beberapa bank umum 

syariah), sehingga mampu memberikan hasil estimasi yang lebih akurat 

dibandingkan regresi linier biasa. 

      Analisis regresi data panel dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen, yaitu Sharia Conformity (X1) dan Maqashid Syariah Index (X2), 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan (Y) yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA). 

Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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Y_it = α + β1X1_it + β2X2_it + ε_it 

Keterangan: 

Y_it  = Kinerja keuangan (ROA) bank ke-i pada periode ke-t 

α  = Konstanta 

β1, β2  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X1_it  = Sharia Conformity bank ke-i pada periode ke-t 

X2_it  = Maqashid Syariah Index bank ke-i pada periode ke-t 

ε_it  = Error term 

Dalam analisis data panel, terdapat tiga pendekatan model yang dapat 

digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji 

Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 

0,05) untuk mengetahui apakah variabel Sharia Conformity dan Maqashid Syariah 

Index berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara parsial maupun 

simultan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan bank umum syariah 

di Indonesia. Pengujian ini meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R
2
) 

sebagai dasar evaluasi kelayakan dan kekuatan model. 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. Variabel 

yang diuji meliputi Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index. 

Pengambilan keputusan uji t dilakukan dengan melihat nilai signifikan (Sig.) 
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pada masing-masing koefisien regresi. Kriteria pengambilan keputusan 

adalah:
63

 

1) Jika nilai signifikan uji t > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai signifikan uji t < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

yang terdiri dari Sharia Conformity Maqashid Syariah Index, secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

Kriteria keputusan adalah:
64

 

1) Jika nilai signifkan F <0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

semua variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan F >0,05, maka H0 diterima dan H1. Artinya semua 

variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi (R
2
) berkisar antara 0-1. Nilai koefisien determinasi (R

2
) 

yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai koefisien 

determinasi (R
2
) yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen.
65

 

Dalam penelitian ini juga digunakan Adjusted R
2
, yaitu nilai R

2 
yang 

telah disesuaiakan dengan jumlah variabel independen dalam model. Adjusted 

R
2 

dianggap lebih akurat ketika penelitian menggunakan banyak variabel bebas 

seperti pada Sharia Conformity Maqashid Syariah Index. Nilai Adjusted R
2 

akan meningkat jika variabel independen yang dimasukkan benar-benar 

memberikan kontribusi pada model, dan akan menurun apabila variabel 

tersebut tidak relevan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sampel Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 9 (sembilan) Bank Umum Syariah 

(BUS) yang beroperasi di Indonesia selama periode pengamatan tahun 2021–2025. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan peneliti.
66

 

       Kesembilan bank syariah yang memenuhi kriteria tersebut adalah: 

1. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (MUAM) 

2. PT BCA Syariah (BCAS) 

3. PT Bank Mega Syariah (MEGA) 

4. PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPN) 

5. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PAND) 

6. PT Bank Syariah Bukopin (BUKO) 

7. PT Bank Victoria Syariah (VICS) 

8. PT Bank Jabar Banten Syariah (BJB) 

9. PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) 

       Berdasarkan sembilan bank dengan periode pengamatan selama lima tahun, 

diperoleh 45 unit observasi (9 × 5) yang merupakan kombinasi data cross section dan 
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time series atau dikenal sebagai data panel.
67

 

1. Perhitungan Akuntasin Variabel Penelitian 

a. Perhitungan Akuntansi Sharia Conformity 

       Perhitungan variabel Sharia Conformity (SC) dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tiga indikator, yaitu Islamic Investment Ratio 

(IIR), Islamic Income Ratio (IsIR), dan Profit Sharing Ratio (PSR). Ketiga 

indikator tersebut dihitung berdasarkan data yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan Bank Umum Syariah selama periode 2021–2025. Masing-

masing indikator menggambarkan tingkat kepatuhan bank terhadap prinsip-

prinsip syariah dari aspek investasi, pendapatan, dan penyaluran pembiayaan. 

1) Islamic Investemnt Ratio (IIR) 

       Islamic Investment Ratio (IIR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur proporsi investasi yang ditempatkan pada instrumen yang sesuai 

dengan prinsip syariah dibandingkan dengan total investasi yang dimiliki 

oleh Bank Umum Syariah. Rasio ini digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kepatuhan bank dalam mengelola investasi sesuai dengan ketentuan 

syariah. Semakin tinggi nilai IIR, maka semakin besar proporsi investasi 

yang ditempatkan pada instrumen syariah sehingga menunjukkan tingkat 

kepatuhan syariah yang semakin baik. 

       Data investasi syariah dan total investasi diperoleh dari laporan posisi 

keuangan serta catatan atas laporan keuangan tahunan masing-masing Bank 

Umum Syariah selama periode 2021–2025. Perhitungan Islamic Investment 

Ratio dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Hasil perhitungan Islamic Investment Ratio (IIR) pada sembilan Bank 

Umum Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Islamic Investment Ratio (IIR) 

Nama 

Bank 
Periode Islamic Investment 

Islamic Investemnt + 

Non- Islamic 

Investemn 

IIR 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 26,925,985,511 27,327,165,216 98.53% 

2022 27,855,377,312 28,419,068,263 98.02% 

2023 30,524,748,886 31,992,348,570 95.41% 

2024 31,127,147,656 31,839,856,684 97.76% 

2025 32,365,888,346 33,311,811,033 97.16% 

BCA 

Syariah 

2021 3,091,036,151,955 3,104,941,888,077 99.55% 

2022 4,094,396,133,809 4,108,648,424,442 99.65% 

2023 4,240,138,245,990 4,268,613,004,164 99.33% 

2024 4,882,065,961,707 4,893,536,149,943 99.77% 

2025 4,846,644,859,947 4,854,789,554,109 99.83% 

Bank 

Mega 

Syariah 

2021 3,076,361,915 3,102,267,462 99.16% 

2022 5,541,544,386 5,642,881,819 98.20% 

2023 5,394,801,894 5,437,933,312 99.21% 

2024 6,836,198,951 6,871,141,117 99.49% 

2025 5,065,135,234 5,113,811,934 99.05% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 5,971,592 5,977,974 99.89% 

2022 7,615,789 7,857,626 96.92% 

2023 8,646,756 8,891,875 97.24% 

2024 9,049,291 9,301,247 97.29% 
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2025 10,029,350 10,293,398 97.43% 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 3,646,288,438 3,653,326,244 99.81% 

2022 2,502,170,452 2,511,395,375 99.63% 

2023 2,317,002,439 2,323,312,828 99.73% 

2024 2,298,650,195 2,363,147,739 97.27% 

2025 2,429,970,806 2,438,186,996 99.66% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 667,947,371,573 775,154,787,539 86.17% 

2022 397,979,237,612 428,214,525,456 92.94% 

2023 337,834,876,985 366,823,434,508 92.10% 

2024 771,277,903,025 787,939,955,525 97.89% 

2025 904,479,890,417 921,686,792,399 98.13% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 538,031,907,777 728,445,034,438 73.86% 

2022 898,054,961,500 1,284,489,707,886 69.92% 

2023 1,279,063,631,969 1,720,890,246,109 74.33% 

2024 1,583,988,238,153 1,780,489,809,988 88.96% 

2025 51,777,000 60,227,410 85.97% 

Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 2,512,497,224 2,584,029,723 97.23% 

2022 3,463,656,207 3,632,007,799 95.36% 

2023 3,718,928,937 3,747,459,211 99.24% 

2024 3,703,131,221 3,728,477,917 99.32% 

2025 4,275,311,087 4,335,907,851 98.60% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 67,579,070 69,420,621 97.35% 

2022 57,841,271 60,317,188 95.90% 

2023 71,169,020 73,472,748 96.86% 

2024 62,216,518 66,082,583 94.15% 

2025 64,939,972 68,748,462 94.46% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

oleh peneliti (2026). 
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       Berdasarkan Tabel 4.1, hasil perhitungan Islamic Investment Ratio (IIR) 

menunjukkan bahwa sebagian besar Bank Umum Syariah memiliki tingkat 

investasi syariah yang sangat tinggi, dengan nilai rasio berada di atas 95%. 

Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh investasi yang dimiliki bank telah 

ditempatkan pada instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah. BCA 

Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank BTPN Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, dan Bank 

Syariah Indonesia secara konsisten mencatat nilai IIR yang tinggi selama 

periode penelitian, sehingga mencerminkan tingkat kepatuhan yang sangat 

baik dalam pengelolaan investasi. 

       Di sisi lain, Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah memiliki 

nilai IIR yang relatif lebih rendah dibandingkan bank lainnya, terutama pada 

awal periode pengamatan. Meskipun demikian, kedua bank menunjukkan tren 

peningkatan pada tahun-tahun berikutnya, yang mengindikasikan adanya 

perbaikan dalam penempatan investasi pada instrumen yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

       Secara keseluruhan, hasil perhitungan Islamic Investment Ratio 

menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian 

telah mengimplementasikan prinsip syariah dengan baik dalam aktivitas 

investasinya. Tingginya nilai rasio tersebut menjadi salah satu indikator 

bahwa aspek investasi telah mendukung terbentuknya nilai Sharia Conformity 

yang tinggi pada sebagian besar Bank Umum Syariah selama periode 2021–

2025. 

2) Islamic Income Ratio (IsIR) 

       Islamic Income Ratio (IsIR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur proporsi pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang sesuai 

dengan prinsip syariah dibandingkan dengan total pendapatan bank. Rasio ini 

mencerminkan kemampuan Bank Umum Syariah dalam menghasilkan 

pendapatan halal serta meminimalkan pendapatan yang berasal dari aktivitas 
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yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Semakin tinggi nilai Islamic Income 

Ratio, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan bank dalam menghasilkan 

pendapatan yang sesuai dengan ketentuan syariah. 

       Data mengenai pendapatan syariah diperoleh dari laporan laba rugi 

tahunan, sedangkan data pendapatan nonhalal diperoleh dari laporan sumber 

dan penggunaan dana kebajikan atau catatan atas laporan keuangan yang 

mengungkapkan adanya pendapatan nonhalal. Total pendapatan merupakan 

penjumlahan antara pendapatan syariah dan pendapatan nonhalal. 

Perhitungan Islamic Income Ratio dilakukan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

     
               

                                 
 

Hasil perhitungan Islamic Income Ratio (IsIR) pada sembilan Bank Umum 

Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Islamic Income Ratio (IsIR)  

Nama 

Bank 
Periode Islamic Income 

Islamic Income + 

Non Islamic Income 
IsIR 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 2,139,790,340 2,140,427,516 99.97% 

2022 1,764,404,579 1,766,006,933 99.91% 

2023 2,153,387,560 2,158,286,898 99.77% 

2024 2,133,908,127 2,139,623,277 99.73% 

2025 1,980,369,923 1,993,274,220 99.35% 

BCA 

Syariah 

2021 665,484,597,196 665,991,137,535 99.92% 

2022 553,730,326,584 554,233,423,048 99.91% 

2023 933,459,511,064 934,534,943,722 99.88% 

2024 1,089,963,873,867 1,090,813,625,254 99.92% 

2025 1,293,357,464,204 1,294,226,841,251 99.93% 
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Bank 

Mega 

Syariah 

2021 1,237,433,583 1,238,244,621 99.93% 

2022 920,532,668 921,338,231 99.91% 

2023 1,234,982,821 1,235,635,177 99.95% 

2024 1,256,847,630 1,257,860,063 99.92% 

2025 1,353,701,483 1,354,276,028 99.96% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 4,673,842 4,674,621 99.98% 

2022 5,373,790 5,376,472 99.95% 

2023 5,746,182 5,747,557 99.98% 

2024 5,398,377 5,398,860 99.99% 

2025 5,219,244 5,221,135 99.96% 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 729,971,176 730,537,931 99.92% 

2022 942,495,602 942,627,978 99.99% 

2023 1,120,207,888 1,120,390,562 99.98% 

2024 1,158,746,856 1,158,936,304 99.98% 

2025 1,202,687,674 1,203,014,559 99.97% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 298,309,022,627 298,443,239,978 99.96% 

2022 407,257,177,178 409,354,674,378 99.49% 

2023 486,941,886,772 487,506,273,858 99.88% 

2024 522,826,262,144 523,966,726,824 99.78% 

2025 545,088,258,710 545,774,938,614 99.87% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 113,818,358,943 113,818,720,740 100.00% 

2022 76,482,433,244 76,650,019,218 99.78% 

2023 158,933,068,656 158,963,532,506 99.98% 

2024 239,217,203,112 239,284,591,267 99.97% 

2025 2,726,432 2,729,056 99.90% 

Bank 

Jabar 

2021 729,793,017 730,455,622 99.91% 

2022 781,855,401 782,024,653 99.98% 
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Banten 

Syariah 

2023 937,385,386 937,540,753 99.98% 

2024 1,065,797,317 1,065,943,067 99.99% 

2025 1,159,111,750 1,159,444,847 99.97% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 17,808,432 17,881,038 99.59% 

2022 19,622,865 19,712,767 99.54% 

2023 22,251,743 22,335,338 99.63% 

2024 25,298,203 25,410,200 99.56% 

2025 21,044,458 21,149,401 99.50% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

oleh peneliti (2026). 

      Berdasarkan Tabel 4.2, hasil perhitungan Islamic Income Ratio (IsIR) 

menunjukkan bahwa seluruh Bank Umum Syariah memiliki nilai rasio yang 

sangat tinggi, yaitu berkisar antara 99,35% hingga 100,00% selama periode 

2021–2025. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh pendapatan 

yang diperoleh bank berasal dari kegiatan usaha yang sesuai dengan prinsip 

syariah, sedangkan proporsi pendapatan nonhalal relatif sangat kecil. 

       Beberapa bank, seperti Bank BTPN Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, 

Bank Mega Syariah, BCA Syariah, dan Bank Victoria Syariah, secara 

konsisten memperoleh nilai IsIR di atas 99,90%. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendapatan operasional bank hampir seluruhnya berasal 

dari transaksi yang sesuai dengan akad syariah. Sementara itu, Bank Syariah 

Indonesia dan Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai IsIR yang sedikit 

lebih rendah dibandingkan bank lainnya, namun tetap berada di atas 99%, 

sehingga masih menunjukkan tingkat kepatuhan yang sangat baik terhadap 

prinsip syariah. 

       Secara keseluruhan, hasil perhitungan Islamic Income Ratio menunjukkan 

bahwa seluruh Bank Umum Syariah dalam penelitian ini mampu 
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mempertahankan dominasi pendapatan halal dibandingkan pendapatan 

nonhalal. Tingginya nilai rasio tersebut mengindikasikan bahwa aspek 

pendapatan telah mencerminkan implementasi prinsip syariah secara 

konsisten dan menjadi salah satu komponen yang mendukung terbentuknya 

nilai Sharia Conformity pada Bank Umum Syariah selama periode 2021–

2025. 

3) Profit Sharing Ratio (PSR) 

       Profit Sharing Ratio (PSR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur proporsi pembiayaan berbasis akad bagi hasil terhadap total 

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah. Rasio ini 

mencerminkan sejauh mana bank menerapkan prinsip profit and loss sharing 

melalui akad mudharabah dan musyarakah, yang merupakan karakteristik 

utama sistem perbankan syariah. Semakin tinggi nilai Profit Sharing Ratio, 

semakin besar proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan oleh 

bank, sehingga menunjukkan tingkat implementasi prinsip syariah yang 

semakin baik. 

       Data mengenai pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan 

total pembiayaan diperoleh dari laporan posisi keuangan serta catatan atas 

laporan keuangan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah selama 

periode 2021–2025. Nilai pembiayaan berbasis bagi hasil diperoleh dengan 

menjumlahkan pembiayaan mudharabah dan musyarakah, kemudian 

dibandingkan dengan total pembiayaan yang disalurkan bank. Perhitungan 

Profit Sharing Ratio dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

    
                        

                
      

Hasil perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) pada sembilan Bank Umum 
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Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) 

Nama 

Bank 
Periode 

Mudharabah + 

Musyarakah 
Total Pembiayaaan PSR 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 9,348,698,069 17,500,911,829 53.42% 

2022 10,973,157,841 18,191,894,047 60.32% 

2023 15,741,937,425 21,940,251,460 71.75% 

2024 11,756,892,173 16,454,306,695 71.45% 

2025 12,905,465,919 18,301,536,359 70.52% 

BCA 

Syariah 

2021 4,327,132,771,862 5,561,600,029,408 77.80% 

2022 5,341,331,630,167 6,672,561,475,814 80.05% 

2023 6,337,684,793,495 7,994,095,095,327 79.28% 

2024 7,348,477,972,561 9,277,901,644,476 79.20% 

2025 9,014,248,429,916 11,562,935,026,153 77.96% 

Bank 

Mega 

Syariah 

2021 4,461,323,017 7,171,616,763 62.21% 

2022 4,957,741,446 7,155,878,030 69.28% 

2023 4,193,455,029 6,940,202,585 60.42% 

2024 4,857,291,327 7,704,376,514 63.05% 

2025 5,545,786,315 9,262,301,419 59.87% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 10,169 9,852,443 0.10% 

2022 59,672 10,897,374 0.55% 

2023 19,472 10,691,482 0.18% 

2024 530,515 9,880,137 5.37% 

2025 1,163,052 9,650,052 12.05% 

Bank 

Panin 

Dubai 

2021 7,676,397,181 8,270,462,044 92.82% 

2022 9,556,528,326 10,109,186,178 94.53% 

2023 10,742,557,939 11,372,896,709 94.46% 
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Syariah 2024 11,061,152,634 11,602,652,035 95.33% 

2025 1,556,316,550,860 1,556,840,304,330 99.97% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 3,330,218,167,431 3,967,353,799,987 83.94% 

2022 4,328,426,110,826 4,999,363,454,446 86.58% 

2023 4,965,592,942,537 5,422,248,360,601 91.58% 

2024 5,256,237,530,664 5,736,640,041,895 91.63% 

2025 5,171,516,907,559 5,739,290,544,629 90.11% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 543,217,882,707 754,702,608,274 71.98% 

2022 469,548,081,412 616,724,960,326 76.14% 

2023 766,274,940,259 1,097,719,145,506 69.81% 

2024 980,120,498,277 1,301,392,287,921 75.31% 

2025 8,468,857 53,503,024 15.83% 

Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 2,141,270,930 6,289,521,459 34.05% 

2022 2,655,872,191 7,255,181,369 36.61% 

2023 3,544,965,299 8,561,168,487 41.41% 

2024 3,973,245,328 9,571,250,364 41.51% 

2025 4,182,692,405 10,622,302,440 39.38% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 55,495,437 162,913,820 34.06% 

2022 67,452,903 197,021,895 34.24% 

2023 85,588,153 228,437,475 37.47% 

2024 111,885,678 265,067,305 42.21% 

2025 128,971,159 286,571,901 45.00% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

oleh peneliti (2026). 

      Berdasarkan Tabel 4.3, hasil perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) 

menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar Bank Umum Syariah 

selama periode 2021–2025. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap bank 
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memiliki kebijakan yang berbeda dalam menyalurkan pembiayaan berbasis 

akad bagi hasil, yaitu mudharabah dan musyarakah. 

       Bank Panin Dubai Syariah mencatat nilai Profit Sharing Ratio tertinggi 

dibandingkan bank lainnya, dengan rasio yang meningkat dari 92,82% pada 

tahun 2021 menjadi 99,97% pada tahun 2025. Tingginya nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hampir seluruh pembiayaan yang disalurkan bank 

menggunakan akad berbasis bagi hasil. Selain itu, Bank Syariah Bukopin dan 

BCA Syariah juga menunjukkan nilai PSR yang relatif tinggi dan stabil, 

sehingga mencerminkan komitmen yang kuat dalam menerapkan prinsip 

profit and loss sharing. 

       Sebaliknya, Bank BTPN Syariah memiliki nilai PSR paling rendah 

selama periode penelitian, yaitu berkisar antara 0,10% hingga 12,05%. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis mudharabah dan 

musyarakah hanya merupakan sebagian kecil dari total pembiayaan yang 

disalurkan, sehingga aktivitas pembiayaannya lebih didominasi oleh akad 

selain bagi hasil. Sementara itu, Bank Muamalat Indonesia, Bank Mega 

Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, dan Bank 

Syariah Indonesia menunjukkan nilai PSR yang bervariasi, namun secara 

umum mengalami kecenderungan peningkatan pada beberapa tahun 

pengamatan. 

       Secara keseluruhan, hasil perhitungan Profit Sharing Ratio menunjukkan 

bahwa implementasi pembiayaan berbasis bagi hasil pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia masih beragam. Perbedaan tersebut mencerminkan 

variasi strategi penyaluran pembiayaan yang diterapkan oleh masing-masing 

bank. Semakin tinggi nilai Profit Sharing Ratio menunjukkan bahwa bank 

semakin mengutamakan pembiayaan berbasis bagi hasil, sehingga semakin 

mencerminkan penerapan prinsip syariah dalam aktivitas intermediasi dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembentukan nilai Sharia 

Conformity. 
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      Nilai akhir Sharia Conformity (SC) dihitung sebagai rata-rata dari tiga 

indikator pertama, yaitu IIR, IsIR, dan PSR. Pengukuran ini mengadaptasi 

pendekatan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) yang dikembangkan 

oleh Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram.
68

 Rumus yang digunakan adalah: 

 

   
            

 
 

Keterangan: 

IIR = Islamic Investement Ratio 

IsIR = Islamic Income Ratio 

PSR = Profit Sharing Ratio 

Berikut adalah hasil perhitungan Sharian conformity (SC) 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Nilai Sharia Conformity (SC) 

Nama 

Bank 
PERIODE IIR IsIR PSR SC 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 98.53% 99.97% 53.42% 83.97% 

2022 98.02% 99.91% 60.32% 86.08% 

2023 95.41% 99.77% 71.75% 88.98% 

2024 97.76% 99.73% 71.45% 89.65% 

2025 97.16% 99.35% 70.52% 89.01% 

Bank BCA 

Syariah 

2021 99.55% 99.92% 77.80% 92.43% 

2022 99.65% 99.91% 80.05% 93.20% 

                                                           
68

 Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram, ―Measurement of Islamic Banks Performance Using a 

Shariah Conformity and Profitability Model,‖ h. 42. 
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2023 99.33% 99.88% 79.28% 92.83% 

2024 99.77% 99.92% 79.20% 92.96% 

2025 99.83% 99.93% 77.96% 92.57% 

Bank Mega 

Syariah 

2021 99.16% 99.93% 62.21% 87.10% 

2022 98.20% 99.91% 69.28% 89.13% 

2023 99.21% 99.95% 60.42% 86.53% 

2024 99.49% 99.92% 63.05% 87.49% 

2025 99.05% 99.96% 59.87% 86.29% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 99.89% 99.98% 0.10% 66.66% 

2022 96.92% 99.95% 0.55% 65.81% 

2023 92.10% 99.98% 0.18% 64.09% 

2024 97.29% 99.99% 5.37% 67.55% 

2025 97.43% 99.96% 12.05% 69.82% 

Bank Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 99.81% 99.92% 92.82% 97.52% 

2022 99.63% 99.99% 94.53% 98.05% 

2023 99.73% 99.98% 94.46% 98.06% 

2024 97.27% 99.98% 95.33% 97.53% 

2025 99.66% 99.97% 99.97% 99.87% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 86.17% 99.96% 83.94% 90.02% 

2022 92.94% 99.49% 86.58% 93.00% 

2023 92.10% 99.88% 91.58% 94.52% 

2024 97.89% 99.78% 91.63% 96.43% 

2025 98.13% 99.87% 90.11% 96.04% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 73.86% 100.00% 71.98% 81.95% 

2022 69.92% 99.78% 76.14% 81.94% 

2023 74.33% 99.98% 69.81% 81.37% 

2024 88.96% 99.97% 75.31% 88.08% 
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2025 85.97% 99.90% 15.83% 67.23% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 97.23% 99.91% 34.05% 77.06% 

2022 95.36% 99.98% 36.61% 77.32% 

2023 99.24% 99.98% 41.41% 80.21% 

2024 99.32% 99.97% 41.51% 80.27% 

2025 98.60% 99.97% 39.38% 79.32% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 97.35% 99.59% 34.06% 77.00% 

2022 95.90% 99.54% 34.24% 76.56% 

2023 96.86% 99.63% 37.47% 77.99% 

2024 94.15% 99.56% 42.21% 78.64% 

2025 94.46% 99.50% 45.00% 79.66% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

peneliti. 

        Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.4, nilai Sharia Conformity 

(SC) menunjukkan tingkat kepatuhan Bank Umum Syariah terhadap prinsip 

syariah selama periode 2021–2025. Nilai SC tertinggi diperoleh oleh Bank 

Panin Dubai Syariah pada tahun 2025 sebesar 99,87%, sedangkan nilai 

terendah diperoleh oleh Bank BTPN Syariah pada tahun 2023 sebesar 

64,09%. 

      Secara umum, nilai SC pada seluruh Bank Umum Syariah menunjukkan 

tingkat kepatuhan syariah yang relatif tinggi, terutama pada indikator Islamic 

Investment Ratio (IIR) dan Islamic Income Ratio (IsIR) yang berada pada 

tingkat mendekati 100%. Namun, perbedaan nilai SC antarbank terutama 

dipengaruhi oleh indikator Profit Sharing Ratio (PSR) yang menunjukkan 

proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil yang berbeda pada setiap bank. 

      Semakin tinggi nilai SC menunjukkan semakin besar tingkat kesesuaian 

aktivitas operasional bank dengan prinsip syariah, sedangkan nilai SC yang 
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lebih rendah menunjukkan perlunya peningkatan pada aspek pembiayaan 

berbasis bagi hasil dan indikator kepatuhan syariah lainnya. 

b. Perhitungan Akuntansi Variabel Maqashid Syariah Index 

1) Tahdzib al-Fard (TAF) 

       Tahdzib al-Fard (TAF) merupakan salah satu indikator dalam 

Maqashid Syariah Index (MSI) yang digunakan untuk mengukur komitmen 

Bank Umum Syariah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui pengembangan kompetensi, pendidikan, pelatihan, dan kegiatan 

pembelajaran lainnya. Indikator ini mencerminkan upaya bank dalam 

mewujudkan tujuan maqashid syariah, khususnya pada aspek 

pengembangan individu (educating individuals). Semakin tinggi nilai 

Tahdzib al-Fard, semakin besar perhatian bank terhadap peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sehingga menunjukkan komitmen yang lebih 

baik dalam mencapai tujuan maqashid syariah. 

       Data mengenai biaya pendidikan diperoleh dari laporan tahunan 

(Annual Report), catatan atas laporan keuangan, dan laporan laba rugi 

masing-masing Bank Umum Syariah selama periode 2021–2025. Sementara 

itu, total biaya operasional diperoleh dari laporan laba rugi tahunan. Nilai 

Tahdzib al-Fard dihitung dengan membandingkan biaya pendidikan 

terhadap total biaya operasional bank. 

Perhitungan Tahdzib al-Fard dilakukan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

    
                

                       
       

Hasil perhitungan Tahdzib al-Fard (TAF) pada sembilan Bank Umum 

Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Tahdzib al-Fard (TAF) 

Nama 

Bank 
Periode 

Biaya 

Pendidikan 

Total Biaya 

Operasional 
TAF 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 34,358,954 1,337,546,361 2.57% 

2022 40,854,065 1,230,324,277 3.32% 

2023 40,949,374 1,208,283,117 3.39% 

2024 48,503,469 1,267,194,450 3.83% 

2025 43,721,392 1,197,759,121 3.65% 

BCA 

Syariah 

2021 5,284,818,122 405,718,364,680 1.30% 

2022 8,993,595,215 491,572,035,232 1.83% 

2023 9,858,618,595 455,066,514,495 2.17% 

2024 9,434,762,746 485,547,980,773 1.94% 

2025 9,054,215,329 586,939,787,820 1.54% 

Bank 

Mega 

Syariah 

2021 6,777,905 458,188,883 1.48% 

2022 7,903,346 469,129,830 1.68% 

2023 10,889,133 556,517,687 1.96% 

2024 9,133,357 551,547,556 1.66% 

2025 7,408,317 644,931,317 1.15% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 15,420 2,421,512 0.64% 

2022 18,527 2,814,544 0.66% 

2023 41,698 3,941,629 1.06% 

2024 46,321 3,587,343 1.29% 

2025 49,827 3,155,196 1.58% 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 433,535 208,202,499 0.21% 

2022 531,263 255,210,991 0.21% 

2023 3,046,052 335,280,238 0.91% 

2024 2,445,084 423,371,844 0.58% 
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2025 4,205,426 387,298,679 1.09% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 1,156,680,232 391,466,807,545 0.30% 

2022 1,234,134,049 299,197,201,204 0.41% 

2023 2,974,829,291 774,453,253,458 0.38% 

2024 3,016,941,417 274,293,170,417 1.10% 

2025 3,185,129,674 318,643,607,102 1.00% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 234,714,185 61,088,096,852 0.38% 

2022 276,001,048 53,780,128,772 0.51% 

2023 557,549,983 91,868,515,039 0.61% 

2024 653,007,774 127,811,618,769 0.51% 

2025 2,515,000 880,719,000 0.29% 

Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 5,116,654 377,401,612 1.36% 

2022 13,135,680 452,033,420 2.91% 

2023 8,829,049 490,896,371 1.80% 

2024 11,063,466 557,859,818 1.98% 

2025 16,692,490 589,389,925 2.83% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 99,992 8,782,773 1.14% 

2022 114,720 9,895,336 1.16% 

2023 123,890 10,249,204 1.21% 

2024 175,822 11,793,642 1.49% 

2025 139,792 13,700,714 1.02% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

oleh peneliti (2026). 

       Berdasarkan Tabel 4.5, hasil perhitungan Tahdzib al-Fard (TAF) 

menunjukkan bahwa tingkat alokasi biaya pendidikan terhadap total biaya 

operasional masih relatif rendah pada seluruh Bank Umum Syariah selama 

periode 2021–2025. Nilai TAF berkisar antara 0,21% hingga 3,83%, yang 

menunjukkan bahwa proporsi biaya pendidikan hanya merupakan sebagian 



69 

 

 

kecil dari total biaya operasional bank. 

       Bank Muamalat Indonesia mencatat nilai TAF tertinggi selama periode 

penelitian, dengan nilai yang meningkat dari 2,57% pada tahun 2021 

menjadi 3,83% pada tahun 2024, kemudian sedikit menurun menjadi 3,65% 

pada tahun 2025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Bank Muamalat 

Indonesia memiliki komitmen yang relatif lebih besar dalam 

mengalokasikan anggaran untuk pengembangan sumber daya manusia 

dibandingkan bank lainnya. Selain itu, Bank Jabar Banten Syariah juga 

menunjukkan nilai TAF yang cukup tinggi, terutama pada tahun 2022 dan 

2025, masing-masing sebesar 2,91% dan 2,83%. 

       Di sisi lain, Bank Panin Dubai Syariah mencatat nilai TAF terendah 

pada awal periode penelitian, yaitu 0,21% pada tahun 2021 dan 2022, 

meskipun mengalami peningkatan pada tahun-tahun berikutnya. Bank 

Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah juga memiliki nilai TAF yang 

relatif rendah, yang menunjukkan bahwa proporsi biaya pendidikan 

terhadap total biaya operasional masih terbatas. 

       Secara keseluruhan, hasil perhitungan Tahdzib al-Fard menunjukkan 

bahwa Bank Umum Syariah telah mengalokasikan dana untuk kegiatan 

pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia, meskipun besarannya 

masih bervariasi antarbank. Semakin tinggi nilai Tahdzib al-Fard 

menunjukkan semakin besar komitmen bank dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan, sehingga semakin 

mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah pada aspek pengembangan 

individu (educating individuals). 

2) Iqamah al-‘Adl (IAA) 

       Iqamah al-'Adl (IAA) merupakan salah satu indikator dalam Maqashid 

Syariah Index (MSI) yang digunakan untuk mengukur implementasi prinsip 

keadilan dalam kegiatan operasional Bank Umum Syariah. Indikator ini 

mencerminkan sejauh mana bank menerapkan prinsip keadilan melalui 
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mekanisme pembagian hasil kepada para pihak yang bertransaksi 

berdasarkan akad syariah. Semakin tinggi nilai Iqamah al-'Adl 

menunjukkan semakin besar komitmen bank dalam menerapkan prinsip 

keadilan sesuai dengan tujuan maqashid syariah. 

       Data mengenai bagi hasil diperoleh dari laporan laba rugi dan catatan 

atas laporan keuangan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah selama 

periode 2021–2025. Sementara itu, data pembiayaan diperoleh dari laporan 

posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Nilai Iqamah al-'Adl 

dihitung dengan membandingkan jumlah bagi hasil yang dibayarkan 

terhadap total pembiayaan bank. 

Perhitungan Iqamah al-'Adl dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

    
          

                
      

Hasil perhitungan Iqamah al-'Adl (IAA) pada sembilan Bank Umum Syariah 

selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.6 berikut 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Iqamah al-'Adl (IAA)  

Nama 

Bank 
Periode Bagi Hasil Total Pembiayaan IAA 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 970,006,086 9,348,698,049 10.38% 

2022 722,285,259 10,973,157,841 6.58% 

2023 877,808,952 15,741,937,425 5.58% 

2024 957,112,352 11,380,889,404 8.41% 

2025 808,295,463 12,905,465,919 6.26% 

BCA 

Syariah 

2021 497,754,986,073 4,327,132,771,862 11.50% 

2022 553,730,326,584 5,341,331,630,167 10.37% 

2023 460,079,818,220 6,337,684,793,495 7.26% 
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2024 564,556,724,399 7,348,477,972,561 7.68% 

2025 654,300,914,903 9,014,248,429,916 7.26% 

Bank 

Mega 

Syariah 

2021 54,586,634 4,461,323,017 1.22% 

2022 64,775,842 4,957,741,446 1.31% 

2023 72,507,113 4,193,455,029 1.73% 

2024 82,693,146 4,857,291,327 1.70% 

2025 88,007,100 5,545,786,315 1.59% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 556,000 10,169,000 5.47% 

2022 3,289,000 59,672,000 5.51% 

2023 4,727,000 195,720,000 2.42% 

2024 13,330,000 530,515,000 2.51% 

2025 34,564,000 1,163,042,000 2.97% 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 350,787,318 7,676,397,181 4.57% 

2022 396,210,508 9,556,528,326 4.15% 

2023 650,125,240 10,733,685,296 6.06% 

2024 735,914,449 11,061,172,634 6.65% 

2025 824,285,351 13,104,531,488 6.29% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 206,311,112,335 3,396,060,969,596 6.08% 

2022 295,169,368,705 4,387,283,702,269 6.73% 

2023 365,486,947,458 4,965,592,942,537 7.36% 

2024 410,720,719,373 5,256,237,530,664 7.81% 

2025 424,881,179,200 5,171,516,907,559 8.22% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 40,938,498,906 543,217,882,707 7.54% 

2022 23,157,970,059 469,548,081,412 4.93% 

2023 40,926,026,768 721,724,940,259 5.67% 

2024 68,346,318,388 980,120,498,281 6.97% 

2025 2,726,432 18,999,046 14.35% 



72 

 

 

Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 183,039,604 2,141,270,930 8.55% 

2022 208,090,629 2,655,872,191 7.84% 

2023 280,023,930 3,659,574,461 7.65% 

2024 342,427,889 4,136,055,672 8.28% 

2025 360,641,380 4,182,692,405 8.62% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 4,455,685 59,182,873 7.53% 

2022 4,864,264 71,631,908 6.79% 

2023 5,940,486 90,097,330 6.59% 

2024 8,001,204 117,124,297 6.83% 

2025 10,126,213 147,761,083 6.85% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

oleh peneliti (2026). 

       Berdasarkan Tabel 4.6, hasil perhitungan Iqamah al-'Adl (IAA) 

menunjukkan bahwa nilai rasio antar Bank Umum Syariah selama periode 

2021–2025 cukup bervariasi, yaitu berkisar antara 1,22% hingga 14,35%. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap bank memiliki kebijakan 

yang berbeda dalam menerapkan prinsip keadilan melalui mekanisme 

pembagian hasil kepada para pemangku kepentingan. 

       Bank Victoria Syariah mencatat nilai IAA tertinggi, yaitu sebesar 

14,35% pada tahun 2025. Namun, tingginya rasio tersebut dipengaruhi oleh 

nilai total pembiayaan yang relatif kecil pada tahun tersebut sehingga 

menghasilkan persentase yang lebih besar. Selain itu, BCA Syariah juga 

menunjukkan nilai IAA yang relatif tinggi dan konsisten, terutama pada 

tahun 2021 dan 2022 yang masing-masing mencapai 11,50% dan 10,37%, 

sehingga mencerminkan penerapan prinsip keadilan yang cukup baik dalam 

pembagian hasil usaha. 
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       Sebaliknya, Bank Mega Syariah memiliki nilai IAA terendah selama 

periode penelitian, yaitu berkisar antara 1,22% hingga 1,73%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa proporsi bagi hasil terhadap total pembiayaan relatif 

lebih kecil dibandingkan bank lainnya. Sementara itu, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Jabar 

Banten Syariah, Bank Syariah Indonesia, dan Bank BTPN Syariah 

menunjukkan nilai IAA yang cenderung stabil meskipun mengalami 

fluktuasi pada beberapa tahun pengamatan. 

       Secara keseluruhan, hasil perhitungan Iqamah al-'Adl menunjukkan 

bahwa seluruh Bank Umum Syariah telah menerapkan mekanisme 

pembagian hasil sebagai salah satu karakteristik utama sistem perbankan 

syariah. Semakin tinggi nilai Iqamah al-'Adl menunjukkan semakin besar 

proporsi bagi hasil yang diberikan, sehingga mencerminkan penerapan 

prinsip keadilan yang lebih baik sesuai dengan tujuan maqashid syariah. 

Sebaliknya, nilai IAA yang lebih rendah mengindikasikan bahwa proporsi 

pembagian hasil terhadap total pembiayaan masih relatif kecil sehingga 

implementasi prinsip keadilan dapat terus ditingkatkan. 

3) Jalb al-Maslahah (JAM)  

       Jalb al-Maslahah (JAM) merupakan salah satu indikator dalam 

Maqashid Syariah Index (MSI) yang digunakan untuk mengukur kontribusi 

Bank Umum Syariah dalam menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat 

melalui penyaluran dana sosial. Dana sosial yang dimaksud meliputi zakat, 

infak, sedekah, dana kebajikan, atau bentuk penyaluran sosial lainnya sesuai 

dengan ketentuan syariah yang diungkapkan dalam laporan keuangan dan 

laporan tahunan bank. Semakin tinggi nilai Jalb al-Maslahah menunjukkan 

semakin besar kontribusi bank dalam menjalankan fungsi sosialnya 

sehingga semakin mendukung tercapainya tujuan maqashid syariah. 

       Data mengenai dana sosial diperoleh dari laporan posisi keuangan, 
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laporan keberlanjutan (sustainability report), laporan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), serta catatan atas laporan keuangan tahunan masing-

masing Bank Umum Syariah selama periode 2021–2025. Sementara itu, 

data total aset diperoleh dari laporan posisi keuangan. Nilai Jalb al-

Maslahah dihitung dengan membandingkan jumlah dana sosial yang 

disalurkan terhadap total aset yang dimiliki bank. 

Perhitungan Jalb al-Maslahah dilakukan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

    
           

           
      

Hasil perhitungan Jalb al-Maslahah (JAM) pada sembilan Bank Umum 

Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Jalb al-Maslahah (JAM) 

Nama 

Bank 
Periode Dana Sosial Total Asset JAM 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 8,834,034 58,899,174,319 0.01% 

2022 8,543,322 61,363,584,209 0.01% 

2023 11,243,680 66,953,058,812 0.02% 

2024 10,851,720 60,022,876,676 0.02% 

2025 18,400,483 62,290,522,759 0.03% 

BCA 

Syariah 

2021 82,928,781,415 10,642,337,798,588 0.78% 

2022 70,589,683,830 12,671,668,609,585 0.56% 

2023 992,997,478 14,471,733,681,818 0.01% 

2024 67,902,840,192 16,641,459,121,761 0.41% 

2025 131,942,237,900 19,207,363,714,118 0.69% 

Bank Mega 

Syariah 

2021 4,914,249 14,041,750,908 0.03% 

2022 18,943,088 16,070,574,009 0.12% 
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2023 9,433,634 14,566,714,321 0.06% 

2024 8,885,166 15,994,576,592 0.06% 

2025 8,813,918 17,396,381,253 0.05% 

Bank BTPN 

Syariah 

2021 815,000 18,543,856 4.39% 

2022 415,000 21,161,976 1.96% 

2023 370,000 21,435,366 1.73% 

2024 1,096,000 21,747,580 5.04% 

2025 2,228,000 22,751,075 9.79% 

Bank Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 735,205,000 14,426,004,879 5.10% 

2022 320,426,000 14,791,738,012 2.17% 

2023 637,697,600 17,325,634,073 3.68% 

2024 6,481,481 16,797,156,107 0.04% 

2025 2,380,206 19,117,611,404 0.01% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 615,512,777 6,220,221,237,821 0.01% 

2022 840,553,609 7,013,225,123,469 0.01% 

2023 1,244,527,282 7,920,474,352,432 0.02% 

2024 1,350,385,390 8,644,906,497,306 0.02% 

2025 780,920,612 9,334,701,943,103 0.01% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 3,112,000,000 1,660,849,338,849 0.19% 

2022 19,553,644,000 2,110,830,076,905 0.93% 

2023 10,105,300,000 3,082,278,949,118 0.33% 

2024 89,534,283,000 3,314,468,600,548 2.70% 

2025 62,010,000 73,069,148,000 0.08% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 5,420,000 10,358,849,568 0.05% 

2022 1,863,490 12,445,810,770 0.01% 

2023 44,996,800 13,649,880,459 0.33% 

2024 77,207,000 14,624,228,197 0.53% 
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2025 15,374,000 16,214,023,726 0.09% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 187,140 265,289,081 0.07% 

2022 279,602 305,727,438 0.09% 

2023 286,617 353,624,124 0.08% 

2024 385,376 408,613,432 0.09% 

2025 447,083 456,192,606 0.10% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah oleh 

peneliti (2026). 

       Berdasarkan Tabel 4.7, hasil perhitungan Jalb al-Maslahah (JAM) 

menunjukkan bahwa proporsi dana sosial terhadap total aset pada Bank 

Umum Syariah selama periode 2021–2025 cenderung relatif kecil dan 

bervariasi antarbank. Nilai JAM berkisar antara 0,01% hingga 9,79%, yang 

menunjukkan adanya perbedaan kebijakan masing-masing bank dalam 

mengalokasikan dana sosial sebagai bagian dari fungsi sosial perbankan 

syariah. 

       Bank BTPN Syariah mencatat nilai JAM tertinggi selama periode 

penelitian, yaitu mencapai 9,79% pada tahun 2025, setelah sebelumnya 

sebesar 5,04% pada tahun 2024. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

proporsi dana sosial yang disalurkan relatif besar dibandingkan total aset 

yang dimiliki. Selain itu, Bank Panin Dubai Syariah juga memiliki nilai 

JAM yang cukup tinggi pada awal periode penelitian, yaitu 5,10% pada 

tahun 2021, meskipun mengalami penurunan pada tahun-tahun berikutnya. 

Bank Victoria Syariah juga menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dengan nilai 2,70% pada tahun 2024. 

       Sebaliknya, Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Bukopin 

menunjukkan nilai JAM yang relatif rendah dan stabil, yaitu berkisar antara 

0,01% hingga 0,03%. BCA Syariah juga mengalami fluktuasi, dengan nilai 

tertinggi sebesar 0,78% pada tahun 2021, kemudian menurun menjadi 
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0,01% pada tahun 2023, sebelum kembali meningkat pada tahun-tahun 

berikutnya. Bank Mega Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, dan Bank 

Syariah Indonesia juga memiliki nilai JAM yang relatif kecil, yaitu di 

bawah 0,15% pada sebagian besar periode penelitian. 

       Secara keseluruhan, hasil perhitungan Jalb al-Maslahah menunjukkan 

bahwa seluruh Bank Umum Syariah telah melaksanakan fungsi sosial 

melalui penyaluran dana sosial, meskipun besarnya proporsi dana sosial 

terhadap total aset masih bervariasi. Semakin tinggi nilai Jalb al-Maslahah 

menunjukkan semakin besar kontribusi bank dalam menciptakan 

kemaslahatan bagi masyarakat melalui kegiatan sosial sesuai dengan prinsip 

syariah. Dengan demikian, indikator ini menjadi salah satu ukuran penting 

dalam menilai pencapaian tujuan maqashid syariah pada aspek 

kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat. 

       Maqashid Syariah Index (MSI) dihitung sebagai rata-rata dari tiga 

indikator maqashid, yaitu TAF, IAA, dan JAM. Pengukuran ini 

mengadaptasi kerangka maqashid yang dikembangkan oleh Asutay dan 

Harningtyas.
69

 Rumus yang digunakan adalah: 

 

    
           

 
      

Keterangan: 

MSI = Maqashid Syariah Index 

TAF = Tahdzib al-Fard 

IAA = Iqamah al- Adl 

                                                           
69

 Asutay dan Harningtyas, ―Developing Maqasid al-Shari‘ah Index to Evaluate Social 

Performance of Islamic Banks,‖ h. 15–18. 
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JAM = Jalb al-Maslaha 

Hasil perhitungan nilai Maqashid Syariah Index (MSI) pada sembilan Bank 

Umum Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Nilai Maqashid Syariah Index (MSI)  

Nama 

Bank 
PERIODE TAF IAA JAM MSI 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 2.57% 10.38% 0.01% 4.32% 

2022 3.32% 6.58% 0.01% 3.31% 

2023 3.39% 5.58% 0.02% 2.99% 

2024 3.83% 8.41% 0.02% 4.09% 

2025 3.65% 6.26% 0.03% 3.31% 

Bank BCA 

Syariah 

2021 1.30% 11.50% 0.78% 4.53% 

2022 1.83% 10.37% 0.56% 4.25% 

2023 2.17% 7.26% 0.01% 3.14% 

2024 1.94% 7.68% 0.41% 3.34% 

2025 1.54% 7.26% 0.69% 3.16% 

Bank 

Mega 

Syariah 

2021 1.48% 1.22% 0.03% 0.91% 

2022 1.68% 1.31% 0.12% 1.04% 

2023 1.96% 1.73% 0.06% 1.25% 

2024 1.66% 1.70% 0.06% 1.14% 

2025 1.15% 1.59% 0.05% 0.93% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 0.64% 5.47% 4.39% 3.50% 

2022 0.66% 5.51% 1.96% 2.71% 

2023 1.06% 2.42% 1.73% 1.73% 

2024 1.29% 2.51% 5.04% 2.95% 

2025 1.58% 2.97% 9.79% 4.78% 
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Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 0.21% 4.57% 5.10% 3.29% 

2022 0.21% 4.15% 2.17% 2.17% 

2023 0.91% 6.06% 3.68% 3.55% 

2024 0.58% 6.65% 0.04% 2.42% 

2025 1.09% 6.29% 0.01% 2.46% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 0.30% 6.08% 0.01% 2.13% 

2022 0.41% 6.73% 0.01% 2.38% 

2023 0.38% 7.36% 0.02% 2.59% 

2024 1.10% 7.81% 0.02% 2.98% 

2025 1.00% 8.22% 0.01% 3.07% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 0.38% 7.54% 0.19% 2.70% 

2022 0.51% 4.93% 0.93% 2.12% 

2023 0.61% 5.67% 0.33% 2.20% 

2024 0.51% 6.97% 2.70% 3.40% 

2025 0.29% 14.35% 0.08% 4.91% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 1.36% 8.55% 0.05% 3.32% 

2022 2.91% 7.84% 0.01% 3.59% 

2023 1.80% 7.65% 0.33% 3.26% 

2024 1.98% 8.28% 0.53% 3.60% 

2025 2.83% 8.62% 0.09% 3.85% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 1.14% 7.53% 0.07% 2.91% 

2022 1.16% 6.79% 0.09% 2.68% 

2023 1.21% 6.59% 0.08% 2.63% 

2024 1.49% 6.83% 0.09% 2.81% 

2025 1.02% 6.85% 0.10% 2.66% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

peneliti. 
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       Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, nilai Maqashid Syariah 

Index (MSI) menunjukkan tingkat pencapaian tujuan syariah pada Bank Umum 

Syariah selama periode 2021–2025. Nilai MSI tertinggi diperoleh oleh Bank 

Victoria Syariah pada tahun 2025 sebesar 4,91%, sedangkan nilai MSI terendah 

diperoleh oleh Bank Mega Syariah pada tahun 2021 sebesar 0,91%. 

       Perbedaan nilai MSI antarbank dipengaruhi oleh variasi pada indikator 

pembentuknya. Indikator Iqamah al-'Adl (IAA) memberikan kontribusi yang 

cukup besar melalui aktivitas pembiayaan berbasis bagi hasil, sedangkan 

indikator Tahdzib al-Fard (TAF) dan Jalb al-Maslahah (JAM) menunjukkan 

kontribusi bank dalam pengembangan sumber daya manusia serta penyaluran 

dana sosial. 

       Semakin tinggi nilai MSI menunjukkan semakin baik pencapaian tujuan 

maqashid syariah melalui aktivitas operasional bank, tidak hanya berorientasi 

pada aspek keuangan tetapi juga pada aspek pendidikan, keadilan, dan 

kemaslahatan masyarakat. Sebaliknya, nilai MSI yang rendah menunjukkan 

bahwa kontribusi bank dalam mencapai tujuan syariah masih perlu 

ditingkatkan. 

c. Perhitungan Akuntansi Variabel  Kinerja Keuangan (Return On Assets) 

1) Return on Assets (ROA) 

      Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan Bank Umum Syariah 

dalam menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki. ROA menunjukkan tingkat efisiensi manajemen dalam 

mengelola aset perusahaan sehingga mampu menghasilkan keuntungan. 

Dalam penelitian ini, Return on Assets (ROA) digunakan sebagai proksi 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah karena mampu menggambarkan 

kemampuan bank dalam mengoptimalkan seluruh sumber daya yang 
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dimiliki untuk memperoleh laba. 

Data mengenai laba bersih diperoleh dari Laporan Laba Rugi, 

sedangkan data total aset diperoleh dari Laporan Posisi Keuangan pada 

laporan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah selama periode 

2021–2025. Nilai ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih 

setelah pajak terhadap total aset yang dimiliki bank. Perhitungan Return 

on Assets dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

    
           

           
      

Hasil perhitungan Return on Assets (ROA) pada sembilan Bank Umum 

Syariah selama periode penelitian disajikan pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Return on Assets (ROA)  

Nama 

Bank 
Tahun Laba bersih Total Asset ROA 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 8,927,051 58,899,174,319 0.02% 

2022 26,581,068 61,363,584,209 0.04% 

2023 13,294,252 66,953,058,812 0.02% 

2024 18,457,535 60,022,876,676 0.03% 

2025 21,279,848 62,290,522,759 0.03% 

BCA 

Syariah 

2021 87,422,212,976 10,642,337,798,588 0.82% 

2022 117,582,548,930 12,671,668,609,585 0.93% 

2023 153,801,741,036 14,471,733,681,818 1.06% 

2024 183,745,106,402 16,641,459,121,761 1.10% 

2025 211,964,697,311 19,207,363,214,118 1.10% 

Bank 

Mega 

2021 537,707,206 14,041,750,908 3.83% 

2022 232,283,027 16,070,574,009 1.45% 



82 

 

 

Syariah 2023 238,719,384 14,566,714,321 1.64% 

2024 253,192,165 15,994,576,592 1.58% 

2025 310,837,230 17,396,381,253 1.79% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 1,465,005,000 18,543,856,000 7.90% 

2022 1,779,580,000 21,161,976,000 8.41% 

2023 1,080,588,000 21,435,366,000 5.04% 

2024 1,061,160,000 21,747,580,000 4.88% 

2025 1,200,730,000 22,751,076,000 5.28% 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 818,112,377 14,426,004,879 5.67% 

2022 250,531,592 14,791,738,012 1.69% 

2023 244,690,465 17,343,246,865 1.41% 

2024 135,932,105 16,838,195,354 0.81% 

2025 20,015,962 19,117,611,404 0.10% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 232,283,491,422 6,220,221,221,378 3.73% 

2022 68,630,955,858 7,013,225,123,469 0.98% 

2023 527,064,704,734 7,920,474,352,432 6.65% 

2024 11,241,767,474 8,644,906,497,306 0.13% 

2025 12,212,597,230 9,334,701,943,103 0.13% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 4,520,081,412 1,660,849,338,849 0.27% 

2022 5,113,077,286 2,110,830,076,905 0.24% 

2023 9,774,924,840 3,082,278,949,118 0.32% 

2024 20,208,817,761 3,314,468,600,548 0.61% 

2025 83,635,000 73,069,148,000 0.11% 

Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 21,898,773 10,358,849,568 0.21% 

2022 101,708,753 12,445,810,770 0.82% 

2023 58,517,451 13,649,880,459 0.43% 

2024 60,273,977 14,624,228,197 0.41% 
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2025 58,099,680 16,214,023,726 0.36% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 3,028,205 265,289,081 1.14% 

2022 4,260,182 305,727,438 1.39% 

2023 5,703,743 353,624,124 1.61% 

2024 7,005,888 408,613,432 1.71% 

2025 7,567,523 416,568,238 1.82% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 

oleh peneliti (2026). 

       Berdasarkan Tabel 4.9, hasil perhitungan Return on Assets (ROA) 

menunjukkan bahwa kemampuan Bank Umum Syariah dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki masih bervariasi selama periode 

2021–2025. Nilai ROA berkisar antara 0,02% hingga 8,41%, yang 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat efisiensi pengelolaan aset pada 

masing-masing bank. 

       Bank BTPN Syariah mencatat nilai ROA tertinggi selama periode 

penelitian, yaitu sebesar 8,41% pada tahun 2022, diikuti sebesar 7,90% pada 

tahun 2021. Tingginya nilai ROA tersebut menunjukkan bahwa Bank BTPN 

Syariah mampu mengelola asetnya secara efisien sehingga menghasilkan 

laba yang relatif lebih besar dibandingkan bank lainnya. Selain itu, Bank 

Syariah Bukopin juga mencatat nilai ROA yang cukup tinggi pada tahun 

2023, yaitu sebesar 6,65%, sedangkan Bank Panin Dubai Syariah 

memperoleh nilai 5,67% pada tahun 2021. 

       Sebaliknya, Bank Muamalat Indonesia memiliki nilai ROA terendah 

selama periode penelitian, yaitu berkisar antara 0,02% hingga 0,04%. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki masih relatif rendah. Selain itu, Bank Victoria 

Syariah dan Bank Jabar Banten Syariah juga menunjukkan nilai ROA yang 
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relatif kecil, meskipun mengalami peningkatan pada beberapa tahun 

pengamatan. BCA Syariah dan Bank Syariah Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan ROA yang cukup konsisten selama periode penelitian, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan efisiensi dalam pengelolaan aset dan 

kemampuan menghasilkan laba. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan Return on Assets menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan Bank Umum Syariah selama periode 2021–2025 

masih berfluktuasi. Perbedaan nilai ROA dipengaruhi oleh kemampuan 

masing-masing bank dalam mengelola aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan semakin baik 

kemampuan bank dalam memanfaatkan aset secara produktif sehingga 

kinerja keuangannya semakin baik. Sebaliknya, nilai ROA yang rendah 

mengindikasikan bahwa efisiensi pengelolaan aset masih perlu ditingkatkan 

agar bank mampu memperoleh tingkat keuntungan yang lebih optimal. 

d. Rekapitulasi Variabel Penelitian 

       Berdasarkan hasil perhitungan masing-masing indikator, diperoleh nilai 

akhir variabel penelitian yang terdiri atas Sharia Conformity (SC), 

Maqashid Syariah Index (MSI), dan Return on Assets (ROA) pada sembilan 

Bank Umum Syariah selama periode 2021–2025. Nilai Sharia Conformity 

(SC) diperoleh dari rata-rata Islamic Investment Ratio (IIR), Islamic Income 

Ratio (IsIR), dan Profit Sharing Ratio (PSR). Selanjutnya, nilai Maqashid 

Syariah Index (MSI) diperoleh dari rata-rata indikator Tahdzib al-Fard 

(TAF), Iqamah al-'Adl (IAA), dan Jalb al-Maslahah (JAM). Sementara itu, 

Return on Assets (ROA) dihitung dari perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total aset. Rekapitulasi nilai ketiga variabel penelitian 

tersebut disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10. 

Hasil Perhitungan Nilai SC, MSI, dan ROA 
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Nama 

Bank 
PERIODE SC MSI ROA 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 83.9735% 4.3199% 0.0152% 

2022 86.0816% 3.3056% 0.0433% 

2023 88.9783% 2.9940% 0.0199% 

2024 89.6487% 4.0852% 0.0308% 

2025 89.0096% 3.3143% 0.0342% 

BCA 

Syariah 

2021 92.4266% 4.5283% 0.8215% 

2022 93.2038% 4.2512% 0.9279% 

2023 92.8325% 3.1442% 1.0628% 

2024 92.9639% 3.3446% 1.1041% 

2025 92.5744% 3.1627% 1.1036% 

Bank Mega 

Syariah 

2021 87.1025% 0.9126% 3.8293% 

2022 89.1329% 1.0364% 1.4454% 

2023 86.5256% 1.2502% 1.6388% 

2024 87.4856% 1.1380% 1.5830% 

2025 86.2935% 0.9288% 1.7868% 

BTPN 

Syariah 

2021 66.6599% 3.4998% 7.9002% 

2022 65.8067% 2.7104% 8.4093% 

2023 64.0852% 1.7331% 5.0411% 

2024 67.5506% 2.9478% 4.8794% 

2025 69.8170% 4.7813% 5.2777% 

Bank Panin 

Dubay 

2021 97.5156% 3.2914% 5.6711% 

2022 98.0506% 2.1735% 1.6937% 
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Syariah 2023 98.0565% 3.5487% 1.4109% 

2024 97.5291% 2.4231% 0.8073% 

2025 99.8674% 2.4628% 0.1047% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 90.0217% 2.1268% 3.7343% 

2022 93.0021% 2.3841% 0.9786% 

2023 94.5199% 2.5867% 6.6545% 

2024 96.4311% 2.9765% 0.1300% 

2025 96.0382% 3.0746% 0.1308% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 81.9459% 2.7026% 0.2722% 

2022 81.9441% 2.1238% 0.2422% 

2023 81.3709% 2.2018% 0.3171% 

2024 88.0829% 3.3952% 0.6097% 

2025 67.2339% 4.9069% 0.1145% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 77.0620% 3.3188% 0.2114% 

2022 77.3166% 3.5853% 0.8172% 

2023 80.2099% 3.2600% 0.4287% 

2024 80.2681% 3.5967% 0.4122% 

2025 79.3167% 3.8497% 0.3583% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 77.0018% 2.9126% 1.1415% 

2022 76.5585% 2.6805% 1.3935% 

2023 77.9857% 2.6277% 1.6129% 

2024 78.6397% 2.8055% 1.7146% 

2025 79.6563% 2.6571% 1.8166% 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah Tahun 2021–2025, diolah 
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oleh peneliti (2026). 

      Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Sharia Conformity (SC) pada Bank 

Umum Syariah selama periode penelitian berkisar antara 64,09% hingga 

99,87%. Nilai tertinggi dicapai oleh Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 

2025 sebesar 99,87%, sedangkan nilai terendah diperoleh BTPN Syariah 

pada tahun 2023 sebesar 64,09%. Secara umum, sebagian besar bank 

menunjukkan nilai SC di atas 80%, yang mengindikasikan tingkat 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang relatif baik. 

      Nilai Maqashid Syariah Index (MSI) berada pada kisaran 0,91% hingga 

4,91%. Nilai tertinggi diperoleh Bank Victoria Syariah pada tahun 2025 

sebesar 4,91%, sedangkan nilai terendah diperoleh Bank Mega Syariah pada 

tahun 2021 sebesar 0,91%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pencapaian 

tujuan maqashid syariah pada masing-masing Bank Umum Syariah masih 

bervariasi, terutama dalam aspek pendidikan, penerapan keadilan, dan 

penyaluran dana sosial. 

      Sementara itu, nilai Return on Assets (ROA) selama periode penelitian 

berkisar antara 0,02% hingga 8,41%. Nilai ROA tertinggi dicapai oleh 

BTPN Syariah pada tahun 2022 sebesar 8,41%, sedangkan nilai terendah 

diperoleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2021 dan 2023 sebesar 

0,02%. Variasi nilai ROA menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

masing-masing bank dalam mengelola aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. 

      Rekapitulasi data pada Tabel 4.10 menghasilkan 45 observasi yang 

merupakan kombinasi data cross section dari sembilan Bank Umum Syariah 

dan data time series selama lima tahun pengamatan. Seluruh data tersebut 

selanjutnya digunakan sebagai data panel dalam analisis statistik 

menggunakan aplikasi EViews 12, yang meliputi analisis statistik deskriptif, 



88 

 

 

pemilihan model regresi data panel, pengujian asumsi model, serta 

pengujian hipotesis mengenai pengaruh Sharia Conformity dan Maqashid 

Syariah Index terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA). 

B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik distribusi data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Statistik deskriptif yang disajikan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), serta standar deviasi untuk setiap variabel penelitian berdasarkan 45 

observasi 

Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan EViews 12 (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.11, statistik deskriptif masing-masing variabel 
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penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Sharia Conformity (SC) 

       Variabel Sharia Conformity (SC) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,848395 atau 84,84%, yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat 

kepatuhan syariah Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 

penelitian tergolong tinggi. Nilai minimum sebesar 0,640852 (64,09%) dan 

nilai maksimum sebesar 0,998674 (99,87%). Standar deviasi sebesar 

0,097538 (9,75%) menunjukkan bahwa penyebaran data relatif rendah, 

sehingga tingkat kepatuhan syariah antar bank tidak memiliki perbedaan yang 

terlalu besar. Nilai skewness sebesar -0,479941 menunjukkan bahwa distribusi 

data sedikit menceng ke kiri (negatively skewed), sedangkan nilai kurtosis 

sebesar 2,356390 menunjukkan distribusi data lebih landai dibandingkan 

distribusi normal (platykurtic). 

b. Maqashid Syariah Index (MSI) 

Variabel Maqashid Syariah Index (MSI) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,029125 atau 2,91%, yang menunjukkan bahwa pencapaian indikator 

maqashid syariah pada Bank Umum Syariah selama periode penelitian masih 

relatif rendah. Nilai minimum MSI sebesar 0,009126 (0,91%) dan nilai 

maksimum sebesar 0,049069 (4,91%). Standar deviasi sebesar 0,009685 

(0,97%) menunjukkan bahwa variasi data antar bank relatif kecil. Nilai 

skewness sebesar -0,215662 mengindikasikan bahwa distribusi data sedikit 

menceng ke kiri, sedangkan nilai kurtosis sebesar 2,917748 mendekati angka 

3 yang berarti distribusi data MSI mendekati distribusi normal. 

c. Return on Assets (ROA) 

       Variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,017718 atau 1,77%, yang menunjukkan bahwa secara rata-rata Bank Umum 

Syariah mampu menghasilkan laba sebesar 1,77% dari total aset yang dimiliki 

selama periode penelitian. Nilai minimum ROA sebesar 0,000152 (0,02%), 
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sedangkan nilai maksimum mencapai 0,084093 (8,41%). Standar deviasi 

sebesar 0,021845 (2,18%) menunjukkan bahwa terdapat variasi profitabilitas 

yang cukup besar antar bank. Nilai skewness sebesar 1,653141 menunjukkan 

bahwa distribusi data menceng ke kanan (positively skewed), yang berarti 

terdapat beberapa bank dengan tingkat profitabilitas yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan sebagian besar bank lainnya. Sementara itu, nilai kurtosis 

sebesar 4,752036 menunjukkan distribusi data lebih runcing (leptokurtic), 

yang mengindikasikan adanya beberapa nilai ekstrem pada variabel ROA. 

       Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa Sharia 

Conformity (SC) memiliki nilai rata-rata paling tinggi dibandingkan variabel 

lainnya, yang mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan syariah Bank Umum 

Syariah di Indonesia telah berada pada kategori yang baik. Sebaliknya, 

Maqashid Syariah Index (MSI) memiliki rata-rata yang relatif rendah 

sehingga menunjukkan bahwa pencapaian tujuan maqashid syariah masih 

perlu ditingkatkan. Sementara itu, Return on Assets (ROA) memiliki rata-rata 

sebesar 1,77%, yang menunjukkan bahwa kemampuan Bank Umum Syariah 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki masih bervariasi selama 

periode penelitian.
70

 

C. Pengujian Persyaratan Analisisi Data 

1. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

       Pemilihan model regresi data panel dilakukan untuk menentukan model 

estimasi yang paling sesuai dalam menganalisis pengaruh Sharia Conformity 

dan Maqashid Syariah Index  terhadap Return on Assets . Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data panel yang menggabungkan data cross 

section dari sembilan Bank Umum Syariah dengan data time series selama 

periode 2021–2025, sehingga terdapat tiga alternatif model yang dapat 

                                                           
70

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2018), h. 25. 
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digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). 

       Pada tahap awal dilakukan estimasi terhadap ketiga model tersebut sebagai 

dasar dalam proses pemilihan model terbaik. Selanjutnya, model yang paling 

sesuai ditentukan melalui pengujian statistik menggunakan Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. 

a) Estimasi Common Effect Model (CEM) 

       Tabel 4.12 menyajikan hasil estimasi menggunakan Common Effect 

Model (CEM). Model ini merupakan pendekatan paling sederhana dalam 

regresi data panel karena mengasumsikan bahwa seluruh unit cross section 

memiliki karakteristik yang sama tanpa mempertimbangkan adanya 

perbedaan individu maupun perbedaan waktu. Dengan demikian, seluruh 

data diperlakukan sebagai satu kesatuan dalam proses estimasi. 

Tabel 4.12 Hasil Estimasi Common Effect Model (CEM) 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olehan Eviews 12 (2026) 

b) Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

       Tabel 4.13 menyajikan hasil estimasi menggunakan Fixed Effect Model 

(FEM). Model ini mengakomodasi adanya perbedaan karakteristik yang 

dimiliki masing-masing Bank Umum Syariah melalui penggunaan efek 
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individu (individual effect). Dengan demikian, setiap bank diasumsikan 

memiliki karakteristik khusus yang dapat memengaruhi nilai variabel 

dependen dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.13 Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12 (2026) 

c) Estimasi Random Effect Model (REM) 

      Tabel 4.14  menyajikan hasil estimasi menggunakan  Random Effect 

Model (REM). Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan karakteristik 

antar bank bersifat acak (random) dan menjadi bagian dari komponen galat 

(error component). Pendekatan ini umumnya digunakan apabila variasi antar 

individu dianggap tidak berkorelasi dengan variabel independen dalam 

model. 
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Tabel 4.14 Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviwes 12 (2026) 

       Untuk menentukan model regresi data panel yang paling sesuai dalam penelitian 

ini, dilakukan serangkaian pengujian pemilihan model yang meliputi  Uji Chow, Uji 

Hausman, dan  Uji Lagrange Multiplier (LM). Ketiga pengujian tersebut bertujuan 

untuk menentukan model yang paling tepat di antara Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) sehingga model yang 

digunakan dalam analisis regresi mampu menghasilkan estimasi yang tepat, 

konsisten, dan efisien. 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/14/26   Time: 15:10

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.086041 0.046170 1.863542 0.0694

SC -0.074315 0.050960 -1.458301 0.1522

MSI -0.181082 0.328311 -0.551557 0.5842

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.017361 0.6059

Idiosyncratic random 0.014003 0.3941

Weighted Statistics

R-squared 0.052144     Mean dependent var 0.006012

Adjusted R-squared 0.007008     S.D. dependent var 0.013804

S.E. of regression 0.013755     Sum squared resid 0.007947

F-statistic 1.155264     Durbin-Watson stat 1.874906

Prob(F-statistic) 0.324780

Unweighted Statistics

R-squared 0.164560     Mean dependent var 0.017718

Sum squared resid 0.017542     Durbin-Watson stat 0.849332
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a. Uji Chow (CEM vs FEM) 

       Uji chow digunakan untuk menguji mana yang paling tepat antara kedua 

model, yaitu model common effect dan model fixed effect. Hipotesis yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

H₀: CEM (Model Common Effect) lebih baik dari FEM ( Model Fixwd Effect)  

dengan Nilai Prob. Cross-section F > 0,05 

H₁: FEM (Model Fixed Effect) lebih baik dari CEM (Model Common Effect) 

dari nilai  Prob. Cross-section F < 0,05 

Tabel 4.15 Hasil Uji Chow 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12 (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.15, hasil Uji Chow menunjukkan bahwa nilai 

Cross-section F sebesar 6,720197 dengan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 

0,0000. Selain itu, nilai Cross-section Chi-square sebesar 42,671846 dengan 

nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0000. Kedua nilai probabilitas tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih 

tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM) dalam penelitian 

ini. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik pada 

masing-masing Bank Umum Syariah selama periode penelitian sehingga 

model Fixed Effect mampu mengakomodasi perbedaan tersebut dengan lebih 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: MODEL_FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 6.720197 (8,34) 0.0000

Cross-section Chi-square 42.671846 8 0.0000
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baik dibandingkan Common Effect Model. 

Selanjutnya, karena hasil Uji Chow menunjukkan bahwa model yang 

terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM), maka tahap berikutnya adalah 

melakukan Uji Hausman untuk menentukan apakah model yang paling sesuai 

digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM) atau 

Random Effect Model (REM). 

b. Uji Hausman (FEM vs REM) 

      Uji Hausman dilakukan untuk menentukan uji paling tepat antara model 

random effect dan model fixed effect yang dilakukan dalam pemodelan data 

panel. Hipotesis dalam uji hausman dinyatakan sebagai berikut: 

H₀: REM (Model Random Effect) lebih baik dari FEM (Model Fixed 

Effect) dengan nilai Prob. > 0,05 

H₁: FEM (Model Fixed Effect) lebih baik dari REM (Model Random 

Effect) dengan niali Prob. < 0,05 

Tabel 4.16 Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Hasil Olahan EViews 12 (2026) 

       Berdasarkan Tabel 4.16, hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa nilai 

Chi-Square Statistic sebesar 0,527180 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 

2 dan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,7683. Nilai probabilitas tersebut 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: MODEL_REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.527180 2 0.7683
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lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,7683 > 0,05). Dengan demikian, 

H₀ diterima dan H₁ ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Random Effect 

Model (REM) lebih tepat digunakan dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). 

Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan karakteristik antar Bank Umum 

Syariah tidak berkorelasi dengan variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian, sehingga pendekatan Random Effect Model menghasilkan estimasi 

yang lebih efisien. Oleh karena itu, model yang dipilih berdasarkan hasil Uji 

Hausman adalah Random Effect Model (REM). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

      Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan sebuah uji untuk mengetahui 

apakah model Common Effect atau Random Effect yang tepat untuk 

digunakan. Hipotesis dalam uji Lagrange Multiplier dinyatakan sebagai 

berikut: 

HO: Model Common Effect (Nilai Probabilitas > 0,05) 

H1: Model Random Effect (Nilai Probabilitas < 0,05) 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Laqrange Multiplier 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviwes 12 (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) dengan metode 

Breusch-Pagan menunjukkan bahwa nilai statistik Breusch-Pagan pada Cross-

section sebesar 22,49773 dengan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0000. 

Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 < 

0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan 

dibandingkan Common Effect Model (CEM). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat efek individual pada masing-masing Bank Umum Syariah yang tidak 

dapat diakomodasi oleh Common Effect Model, sehingga penggunaan 

Random Effect Model memberikan hasil estimasi yang lebih sesuai untuk data 

panel dalam penelitian ini. 

      Berdasarkan hasil Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  22.49773  0.728101  23.22583

(0.0000) (0.3935) (0.0000)

Honda  4.743177 -0.853288  2.750567

(0.0000) (0.8033) (0.0030)

King-Wu  4.743177 -0.853288  2.041768

(0.0000) (0.8033) (0.0206)

Standardized Honda  5.971586 -0.633750  0.546884

(0.0000) (0.7369) (0.2922)

Standardized King-Wu  5.971586 -0.633750 -0.191492

(0.0000) (0.7369) (0.5759)

Gourieroux, et al. -- --  22.49773

(0.0000)
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(LM), dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel yang paling tepat 

digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Oleh 

karena itu, seluruh analisis regresi data panel, termasuk uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R²), dilakukan menggunakan 

hasil estimasi Random Effect Model (REM). 

D. Uji Asumsi Klasik 

       Setelah model terbaik ditentukan melalui serangkaian pengujian pemilihan 

model regresi data panel, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange 

Multiplier (LM), diperoleh bahwa model yang paling tepat digunakan dalam 

penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Selanjutnya, dilakukan 

pengujian asumsi yang relevan untuk memastikan bahwa model regresi layak 

digunakan dalam analisis. Pengujian tersebut meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual (error) dalam 

model regresi berdistribusi normal. Uji normalitas penting karena jika residual 

tidak normal, maka uji statistik (t-test dan F-test) menjadi tidak valid. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Jarque-Bera (JB) 

yang disajikan dalam bentuk histogram residual. Hipotesis yang diuji adalah: 

H₀: Residual berdistribusi normal (Prob. Jarque-Bera > 0,05) 

H₁: Residual tidak berdistribusi normal (Prob. Jarque-Bera < 0,05) 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas (Jarque-Bera) 

Sumber: Hasil Olahan EViews 12 (2026) 

      Berdasarkan Tabel 4.18, hasil uji normalitas menggunakan metode Jarque-

Bera menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 2,569625 dengan nilai 

probabilitas (Probability) sebesar 0,276702. Nilai probabilitas tersebut lebih 

besar dari tingkat signifikansi 5% (0,276702 > 0,05), sehingga H₀ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual pada model regresi 

berdistribusi normal. Selain itu, histogram residual menunjukkan penyebaran 

data yang relatif mengikuti distribusi normal dan tidak terdapat penyimpangan 

yang berarti. Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi sehingga model layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

b.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi yang tinggi antar variabel independen (SC dan MSI). Jika terjadi 

multikolinearitas, maka koefisien regresi menjadi tidak stabil dan standar error 

menjadi besar. Uji yang digunakan adalah Variance Inflation Factor (VIF). 

Kriteria: Jika VIF < 10 → tidak terjadi multikolinearitas Jika VIF > 10 → 

terjadi multikolinearitas 
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2021 2025

Observations  45

Mean       1.31e-15

Median   0.267089

Maximum  2.450873

Minimum -3.481112

Std. Dev.   1.522722

Skewness   -0.570686

Kurtos is    2.739733

Jarque-Bera  2.569625

Probabi l i ty  0.276702
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Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

Sumber: Hasil Olahan EViews 12 (2026) 

      Berdasarkan Tabel 4.19, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai Centered VIF untuk variabel Sharia Conformity (SC) sebesar 1,072640, 

sedangkan variabel Maqashid Syariah Index (MSI) juga memiliki nilai 

Centered VIF sebesar 1,072640. Kedua variabel independen tersebut memiliki 

nilai Centered VIF yang jauh di bawah batas maksimum sebesar 10. 

      Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi 

antarvariabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, variabel 

Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI) tidak mengalami 

gejala multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap Return on Assets (ROA) tanpa menimbulkan gangguan 

akibat hubungan yang kuat dengan variabel independen lainnya. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi bebas multikolinearitas. 

  

Variance Inflation Factors

Date: 07/14/26   Time: 14:26

Sample: 1 45

Included observations: 45

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.000405  78.41588 NA

SC  0.000596  84.07030  1.072640

MSI  0.039893  5.797299  1.072640
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varian residual pada setiap tingkat variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya memiliki varian residual yang konstan 

(homoskedastisitas). Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Glejser. Hipotesis yang diuji: 

H₀: Tidak terjadi heteroskedastisitas (Prob. Chi-Square > 0,05) 

H₁: Terjadi heteroskedastisitas (Prob. Chi-Square < 0,05) 

Tabel 4.20 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Olahan EViews 12 (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.20, hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa 

variabel Sharia Conformity (SC) memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,3634, sedangkan variabel Maqashid Syariah Index (MSI) memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0896. Kedua nilai probabilitas tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai absolut 

residual, sehingga tidak terdapat indikasi terjadinya heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/14/26   Time: 15:01

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.208097 1.850818 1.193038 0.2396

SC -1.882072 2.047992 -0.918984 0.3634

MSI 20.36549 11.71836 1.737913 0.0896
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Dengan demikian, H₀ diterima dan H₁ ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Artinya, varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas), sehingga model regresi telah memenuhi salah satu 

asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi data panel serta 

pengujian hipotesis pada penelitian ini. 

E. Analisis Regresi data panel 

       Analisis regresi data panel dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen, yaitu Sharia Conformity (X1) dan Maqashid Syariah Index (X2), 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan (Y) yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA). Berdasarkan hasil pemilihan model melalui Uji Chow 

Uji Hausman dan Uji Lagange Multiplier, model regresi data panel yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah  Random Effect Model (REM).  

Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Data Panel 

Sumber: Hasil Olahan  Eviews 12 (2026) 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi data panel, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut:  

Rumus : Y_it = α + β1X1_it + β2X2_it + ε_it 

Hasil : ROA = 0,086041 – 0,074315(SC)  – 0,181082 (MSI) 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta sebesar 0,086041 menunjukkan bahwa apabila variabel 

Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI) dianggap 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.086041 0.046170 1.863542 0.0694

SC -0.074315 0.050960 -1.458301 0.1522

MSI -0.181082 0.328311 -0.551557 0.5842
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konstan atau bernilai nol, maka nilai Return on Assets (ROA) diperkirakan 

sebesar 0,086041. 

2. Koefisien regresi variabel Sharia Conformity (SC) sebesar -0,074315 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada nilai Sharia 

Conformity, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus), akan 

menurunkan nilai Return on Assets (ROA) sebesar 0,074315 satuan. 

3. Koefisien regresi variabel Maqashid Syariah Index (MSI) sebesar -

0,181082 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada nilai 

Maqashid Syariah Index, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris 

paribus), akan menurunkan nilai Return on Assets (ROA) sebesar 

0,181082 satuan. 

      Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel Sharia Conformity 

(SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI) memiliki koefisien regresi yang 

bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai Sharia 

Conformity maupun Maqashid Syariah Index cenderung diikuti oleh 

penurunan nilai Return on Assets (ROA). Namun demikian, arah hubungan 

tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan adanya pengaruh 

yang signifikan secara statistik. Oleh karena itu, pengujian signifikansi 

masing-masing variabel independen terhadap Return on Assets (ROA) akan 

dianalisis lebih lanjut melalui uji t (parsial), sedangkan pengaruh kedua 

variabel secara bersama-sama akan dianalisis menggunakan uji F (simultan). 

Dengan demikian, hasil regresi ini memberikan gambaran mengenai arah 

hubungan antarvariabel, sedangkan keputusan mengenai diterima atau 

ditolaknya hipotesis penelitian akan ditentukan berdasarkan hasil uji statistik 

pada tahap berikutnya. 

F. Pengujian Hipotesiss 

       Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen, 

yaitu Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI), berpengaruh 
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terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–

2025. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan model 

Random Effect Model (REM) yang telah terpilih berdasarkan hasil uji pemilihan 

model regresi data panel. 

       Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan dua jenis pengujian statistik, 

yaitu uji signifikansi parsial (uji t) dan uji signifikansi simultan (uji F). Uji t 

digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen, sedangkan uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

1. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

       Uji signifikansi parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen, yaitu Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah 

Index (MSI), berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, yaitu 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas (Prob.) masing-masing variabel dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut. 

a. Jika nilai Prob. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai Prob. > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, sehingga variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut hasil uji Signifikan persial (Uji t) 
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Tabel 4.22 Hasil Uji Signifikan Parsial ( Uji t) 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12 (2026) 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t), diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

1) Pengaruh Sharia Conformity (SC) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Sharia Conformity (SC) memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar -0,074315, nilai t-statistic sebesar -

1,458301, dan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,1522. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,1522 > 0,05), sehingga 

H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Sharia Conformity (SC) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Meskipun koefisien 

regresi bernilai negatif, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, 

sehingga perubahan nilai Sharia Conformity belum mampu menjelaskan 

perubahan Return on Assets (ROA). 

2) Pengaruh Maqashid Syariah Index (MSI) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/14/26   Time: 15:10

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.086041 0.046170 1.863542 0.0694

SC -0.074315 0.050960 -1.458301 0.1522

MSI -0.181082 0.328311 -0.551557 0.5842
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Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Maqashid Syariah Index (MSI) 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,181082, nilai t-statistic sebesar 

-0,551557, dan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,5842. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,5842 > 0,05), sehingga 

H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Maqashid Syariah Index (MSI) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Meskipun arah 

koefisien regresi menunjukkan hubungan negatif, pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik, sehingga peningkatan atau penurunan nilai 

Maqashid Syariah Index belum terbukti memengaruhi Return on Assets 

(ROA). 

       Berdasarkan hasil uji t secara keseluruhan, kedua variabel independen, 

yaitu Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI), memiliki 

nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial kedua variabel tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on 

Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 

penelitian 2021–2025. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh parsial Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap 

Return on Assets (ROA) tidak dapat diterima.. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

       Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen, 

yaitu Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI), secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut. 
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a. Jika nilai Prob. (F-statistic) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

sehingga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai Prob. (F-statistic) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, 

sehingga variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

Tabel 4.23 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12 (2026) 

       Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-statistic sebesar 

1,155264 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,324780. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,324780 > 0,05), sehingga 

H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2021–2025. Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-

sama kedua variabel independen belum mampu menjelaskan variasi 

perubahan Return on Assets (ROA) secara signifikan selama periode 

penelitian. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Sharia 

Weighted Statistics

R-squared 0.052144     Mean dependent var 0.006012

Adjusted R-squared 0.007008     S.D. dependent var 0.013804

S.E. of regression 0.013755     Sum squared resid 0.007947

F-statistic 1.155264     Durbin-Watson stat 1.874906

Prob(F-statistic) 0.324780

Unweighted Statistics

R-squared 0.164560     Mean dependent var 0.017718

Sum squared resid 0.017542     Durbin-Watson stat 0.849332
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Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI) secara simultan 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) tidak dapat diterima. 

3. Uji Koefisen Dterminasi (R
2
) 

       Uji koefisien determinasi (Adjusted R-squared) bertujuan untuk mengukur 

kemampuan variabel independen, yaitu Sharia Conformity (SC) dan Maqashid 

Syariah Index (MSI), dalam menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Pada regresi data 

panel, khususnya Random Effect Model (REM), nilai Adjusted R-squared lebih 

tepat digunakan sebagai dasar interpretasi karena telah memperhitungkan jumlah 

variabel independen dan kompleksitas model. 

Tabel 4.24 Hasil Uji koefisien Detrminasi (Adjuster R
2
) 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12 (2025) 

       Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect 

Model (REM), diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,007008 atau 0,70%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sharia Conformity (SC) dan Maqashid 

Syariah Index (MSI) hanya mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) sebesar 0,70%, sedangkan 99,30% 

sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian yang tidak 

dimasukkan dalam analisis. Nilai Adjusted R-squared yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi Return on 

Assets (ROA) masih tergolong rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

Weighted Statistics

R-squared 0.052144     Mean dependent var 0.006012

Adjusted R-squared 0.007008     S.D. dependent var 0.013804

S.E. of regression 0.013755     Sum squared resid 0.007947

F-statistic 1.155264     Durbin-Watson stat 1.874906

Prob(F-statistic) 0.324780

Unweighted Statistics

R-squared 0.164560     Mean dependent var 0.017718

Sum squared resid 0.017542     Durbin-Watson stat 0.849332
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bahwa perubahan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2021–2025 lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar variabel Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI), seperti 

faktor internal maupun eksternal perusahaan yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

4. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data 

panel dengan Fixed Effect Model (FEM), diperoleh hasil bahwa secara parsial 

variabel Sharia Conformity (SC) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai probabilitas sebesar 0,5909, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

5% (0,5909 > 0,05), sehingga hipotesis pertama (H₁) ditolak. 

       Selanjutnya, variabel Maqashid Syariah Index (MSI) juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA). Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,5773, yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,5773 > 0,05), sehingga hipotesis kedua 

(H₂) ditolak. 

       Sementara itu, berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai F-statistic 

sebesar 9,537245 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,000000, yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,000000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara simultan Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index 

(MSI) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2021–2025. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H₃) diterima. 
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Tabel 4.25, Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan 
Hasil 

Pengujian 
Keputusan 

H₁ 

Sharia Conformity (SC) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

Prob. = 

0,5909 > 

0,05 

Ditolak 

H₂ 

Maqashid Syariah Index (MSI) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA)  Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

Prob. = 

0,5773 > 

0,05 

Ditolak 

H₃ 

Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah 

Index (MSI) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA)  Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. 

Prob. (F-

statistic) = 

0,000000 

< 0,05 

Diterima 

Sumber: Hasil Olahan EViews 12 (2026) 

G. Pembahasan  

       Pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Kinerja keuangan diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas bank. Analisis dilakukan 

terhadap 45 observasi yang berasal dari sembilan Bank Umum Syariah yang 

terdaftar dan memenuhi kriteria penelitian. Pembahasan disusun dengan 

menghubungkan hasil analisis statistik dengan teori perbankan syariah, teori 

maqashid syariah, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, 

pembahasan juga diarahkan untuk menjelaskan fenomena empiris yang terjadi 
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pada industri perbankan syariah sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara variabel penelitian. 

1. Pengaruh Sharia  Conformity terhadap Kinerja  Keuangan Bank Umum 

Syariah 

      Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menggunakan Random Effect Model 

(REM), variabel Sharia Conformity (SC) memperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar -0,074315 dengan nilai t-statistic sebesar -1,458301 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,1522. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 

(0,1522 > 0,05), sehingga H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Sharia Conformity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Selain itu, koefisien regresi yang 

bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan Sharia Conformity cenderung 

diikuti oleh penurunan Return on Assets (ROA), namun hubungan tersebut tidak 

signifikan secara statistik. 

       Hasil penelitian ini belum sejalan dengan konsep Sharia Conformity yang 

dikemukakan oleh Kuppusamy dkk., yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kinerja bank syariah. Semakin tinggi tingkat kepatuhan syariah melalui 

investasi yang halal, pendapatan yang bebas dari unsur nonhalal, dan pembiayaan 

yang sesuai dengan akad syariah, maka semakin tinggi pula kepercayaan 

masyarakat terhadap bank. Peningkatan kepercayaan tersebut secara teoritis 

diharapkan mampu meningkatkan penghimpunan dana, memperluas pembiayaan, 

dan mendorong peningkatan profitabilitas. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan tingkat Sharia Conformity belum mampu 

meningkatkan Return on Assets secara signifikan. 

      Tidak signifikannya pengaruh Sharia Conformity terhadap Return on Assets 
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menunjukkan bahwa kepatuhan syariah belum menjadi faktor utama yang 

menentukan profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal ini dapat disebabkan karena 

penerapan prinsip syariah memerlukan biaya kepatuhan (compliance cost), seperti 

pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah, audit syariah, serta pengembangan 

produk yang sesuai dengan ketentuan syariah. Selain itu, pembiayaan berbasis 

bagi hasil yang menjadi karakteristik bank syariah memiliki tingkat risiko yang 

lebih tinggi dibandingkan pembiayaan jual beli, sehingga keuntungan yang 

diperoleh cenderung lebih fluktuatif. Di sisi lain, Return on Assets lebih 

dipengaruhi oleh efisiensi pengelolaan aset, kualitas pembiayaan, dan kemampuan 

bank dalam mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan tingkat 

kepatuhan syariah. Oleh karena itu, manfaat Sharia Conformity lebih bersifat 

jangka panjang melalui peningkatan reputasi dan kepercayaan nasabah daripada 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan laba. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan kondisi Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2021–2025. Pada periode tersebut, industri perbankan 

syariah masih berada dalam tahap penguatan pasca-merger Bank Syariah 

Indonesia, transformasi digital, peningkatan efisiensi operasional, serta pemulihan 

ekonomi setelah pandemi Covid-19. Kondisi tersebut mendorong bank lebih 

memfokuskan strategi pada peningkatan kualitas aset, efisiensi operasional, dan 

ekspansi pembiayaan guna meningkatkan daya saing. Akibatnya, peningkatan 

kepatuhan syariah belum mampu memberikan pengaruh langsung terhadap 

profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 

0,007008, yang mengindikasikan bahwa kemampuan Sharia Conformity dan 

Maqashid Syariah Index dalam menjelaskan variasi Return on Assets hanya 

sebesar 0,70%, sedangkan 99,30% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Moch Anshori dan Tachiyat 
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pada tahun 2025 yang menyatakan bahwa penerapan indikator kinerja syariah 

belum memberikan pengaruh yang konsisten terhadap peningkatan kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah. Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Mohd. Dimasqi Abandi Asmar, Yuli Andriansyah, dan Mowafg 

Masuwd tahun 2023 yang menemukan bahwa pendekatan Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) menunjukkan pencapaian kinerja yang baik pada beberapa 

bank syariah. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan periode 

penelitian, karakteristik sampel, indikator pengukuran, serta metode analisis yang 

digunakan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berpendapat bahwa Sharia 

Conformity tetap merupakan aspek fundamental dalam menjaga identitas, 

kredibilitas, dan legitimasi Bank Umum Syariah. Namun, dalam konteks 

penelitian ini, kepatuhan syariah belum menjadi faktor yang secara langsung 

menentukan tingkat Return on Assets, karena profitabilitas bank lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, 

struktur permodalan, dan kondisi makroekonomi. 

2. Pengaruh Maqashid Syariah Index terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah 

      Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menggunakan Random Effect Model 

(REM), variabel Maqashid Syariah Index (MSI) memperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar -0,181082 dengan nilai t-statistic sebesar -0,551557 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,5842. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 5% (0,5842 > 0,05), sehingga H₀ diterima dan H₂ ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Maqashid Syariah Index tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Koefisien 

regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan nilai Maqashid 

Syariah Index cenderung diikuti oleh penurunan Return on Assets, namun 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik sehingga belum dapat dijadikan 



114 

 

 

dasar untuk menyatakan bahwa Maqashid Syariah Index memengaruhi kinerja 

keuangan bank. 

Hasil penelitian ini belum sepenuhnya sejalan dengan teori Maqashid Syariah 

yang dikemukakan oleh Abu Zahrah. Teori tersebut menjelaskan bahwa tujuan 

utama bank syariah tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi 

juga pada terwujudnya kemaslahatan melalui tiga tujuan utama, yaitu tahdzib al-

fard (mendidik dan mengembangkan kualitas individu), iqamah al-'adl 

(menegakkan keadilan), dan jalb al-maslahah (mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat). Semakin tinggi pencapaian ketiga tujuan tersebut, semakin baik pula 

kualitas tata kelola dan keberlanjutan bank syariah. Secara konseptual, 

implementasi maqashid syariah diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, memperkuat loyalitas nasabah, serta menciptakan nilai tambah yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pencapaian tujuan maqashid syariah belum mampu 

memberikan pengaruh langsung terhadap Return on Assets. 

Tidak signifikannya pengaruh Maqashid Syariah Index terhadap Return on 

Assets dapat dijelaskan karena implementasi maqashid syariah lebih berorientasi 

pada pencapaian tujuan sosial dan keberlanjutan jangka panjang dibandingkan 

peningkatan laba jangka pendek. Penerapan indikator maqashid syariah 

memerlukan investasi yang relatif besar, seperti pengembangan kualitas sumber 

daya manusia, program pendidikan dan pelatihan, penelitian, penyaluran dana 

sosial, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), pemberdayaan 

masyarakat, serta pembiayaan sektor UMKM. Berbagai kegiatan tersebut 

membutuhkan biaya yang cukup besar sehingga manfaat ekonominya tidak 

langsung tercermin pada peningkatan laba dalam periode yang sama. Selain itu, 

Return on Assets lebih dipengaruhi oleh efisiensi pengelolaan aset, kualitas 

pembiayaan, pengendalian biaya operasional, serta kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan laba daripada tingkat pencapaian indikator maqashid syariah. 
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Temuan penelitian ini juga sesuai dengan kondisi Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2021–2025. Pada periode tersebut, industri perbankan 

syariah masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing 

melalui transformasi digital, penguatan struktur permodalan, peningkatan efisiensi 

operasional, serta ekspansi pembiayaan pasca-merger Bank Syariah Indonesia dan 

pemulihan ekonomi setelah pandemi Covid-19. Dalam kondisi tersebut, sebagian 

besar bank lebih memprioritaskan peningkatan kinerja operasional dan 

profitabilitas dibandingkan optimalisasi indikator maqashid syariah. Akibatnya, 

implementasi maqashid syariah belum memberikan dampak yang signifikan 

terhadap Return on Assets. Kondisi ini juga didukung oleh hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,007008, yang mengindikasikan 

bahwa Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index hanya mampu 

menjelaskan 0,70% variasi Return on Assets, sedangkan 99,30% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prima Dwi Priyatno, Ade Nur 

Rohim, dan Lili Puspita Sari tahun 2024 yang menyatakan bahwa pencapaian 

Maqashid Syariah Index lebih tepat digunakan sebagai indikator keberhasilan 

bank syariah dalam mewujudkan tujuan syariah dibandingkan sebagai ukuran 

yang secara langsung mencerminkan profitabilitas. Penelitian Nada Annisa, Evi 

Ekawati, dan Is Susanto tahun 2025 juga menunjukkan bahwa pencapaian 

maqashid syariah pada Bank Umum Syariah masih belum diikuti oleh 

peningkatan kinerja keuangan secara konsisten. Sebaliknya, hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Mutia Pamikatsih, Nisrina Anggi Syahputri, Hatta 

Setiabudhi, dan Kholifatus Sa'diyah tahun 2024 serta Mohd. Dimasqi Abandi 

Asmar, Yuli Andriansyah, dan Mowafg Masuwd tahun 2023 yang menyatakan 

bahwa pendekatan Maqashid Syariah Index maupun Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) mampu memberikan gambaran kinerja bank syariah yang 

lebih komprehensif dan pada beberapa bank berkorelasi dengan peningkatan 
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kinerja. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan periode 

penelitian, karakteristik sampel, indikator pengukuran, serta metode analisis yang 

digunakan.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa Maqashid 

Syariah Index tetap merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

Bank Umum Syariah dalam menjalankan fungsi ekonomi dan sosial sesuai prinsip 

syariah. Namun, pencapaiannya lebih mencerminkan keberlanjutan, tata kelola, 

dan kemaslahatan jangka panjang daripada peningkatan Return on Assets dalam 

jangka pendek, sehingga profitabilitas bank masih lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor operasional, kualitas pembiayaan, struktur permodalan, dan kondisi 

ekonomi. 

3. Pengaruh Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah 

        Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) menggunakan Random Effect Model 

(REM), diperoleh nilai F-statistic sebesar 1,155264 dengan nilai probabilitas 

(Prob. F-statistic) sebesar 0,324780. Nilai probabilitas tersebut lebih besar 

daripada tingkat signifikansi 5% (0,324780 > 0,05), sehingga H₀ diterima dan H₃ 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

Sharia Conformity (SC) dan Maqashid Syariah Index (MSI) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan 

pencapaian tujuan maqashid syariah secara bersama-sama belum mampu 

meningkatkan profitabilitas bank secara signifikan. 

Secara teoritis, Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index merupakan 

dua indikator penting yang mencerminkan keberhasilan operasional Bank Umum 

Syariah. Sharia Conformity menunjukkan tingkat kepatuhan bank terhadap 
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prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas investasi, pendapatan, dan pembiayaan, 

sedangkan Maqashid Syariah Index mengukur sejauh mana bank mampu 

mewujudkan tujuan syariah melalui aspek pendidikan (tahdzib al-fard), keadilan 

(iqamah al-'adl), dan kemaslahatan (jalb al-maslahah). Secara konseptual, 

semakin tinggi tingkat kepatuhan syariah dan pencapaian maqashid syariah, maka 

semakin baik pula reputasi, kepercayaan masyarakat, dan keberlanjutan 

operasional bank yang pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

keuangan. Namun, hasil penelitian ini belum mendukung hubungan tersebut 

karena kedua variabel belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Assets. 

Tidak signifikannya pengaruh Sharia Conformity dan Maqashid Syariah 

Index secara simultan menunjukkan bahwa profitabilitas Bank Umum Syariah 

tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan dalam menerapkan prinsip-prinsip 

syariah, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang berkaitan dengan 

kinerja operasional bank. Penerapan prinsip syariah serta pencapaian tujuan 

maqashid memerlukan investasi yang cukup besar, seperti penguatan tata kelola 

syariah, peningkatan kualitas sumber daya manusia, pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR), pengembangan produk syariah, serta pembiayaan sektor 

produktif. Berbagai aktivitas tersebut lebih berorientasi pada penciptaan nilai 

jangka panjang sehingga manfaatnya tidak selalu langsung tercermin pada 

peningkatan laba. Sebaliknya, Return on Assets lebih dipengaruhi oleh efisiensi 

pengelolaan aset, kualitas pembiayaan, tingkat pembiayaan bermasalah, 

kecukupan modal, dan efektivitas pengendalian biaya operasional. 

Temuan penelitian ini juga relevan dengan kondisi industri perbankan syariah 

di Indonesia selama periode 2021–2025. Pada periode tersebut, Bank Umum 

Syariah masih berfokus pada penguatan daya saing melalui transformasi digital, 

peningkatan efisiensi operasional, penguatan struktur permodalan, serta ekspansi 

pembiayaan pasca-merger Bank Syariah Indonesia dan pemulihan ekonomi setelah 
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pandemi Covid-19. Kondisi tersebut menyebabkan perhatian manajemen lebih 

diarahkan pada upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas aset agar mampu 

mempertahankan profitabilitas. Hal ini sejalan dengan nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,007008 yang menunjukkan bahwa Sharia Conformity dan Maqashid 

Syariah Index hanya mampu menjelaskan sebesar 0,70% variasi Return on Assets, 

sedangkan 99,30% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa profitabilitas Bank Umum 

Syariah lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Moch Anshori dan Tachiyat 

tahun 2025, Prima Dwi Priyatno, Ade Nur Rohim, dan Lili Puspita Sari tahun 

2024, serta Nada Annisa, Evi Ekawati, dan Is Susanto tahun 2025 yang 

menunjukkan bahwa indikator kinerja syariah belum secara konsisten mampu 

meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Kesamaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa implementasi prinsip syariah lebih berperan sebagai 

indikator kepatuhan dan keberhasilan dalam menjalankan fungsi sosial bank 

daripada sebagai faktor yang secara langsung meningkatkan profitabilitas. 

Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Mohd. Dimasqi Abandi 

Asmar, Yuli Andriansyah, dan Mowafg Masuwd tahun 2023 yang menyatakan 

bahwa pendekatan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) dapat 

menggambarkan kinerja bank syariah yang lebih baik. Perbedaan tersebut diduga 

dipengaruhi oleh perbedaan periode penelitian, karakteristik sampel, indikator 

pengukuran, serta metode analisis yang digunakan.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index tetap merupakan indikator yang penting 

dalam menilai keberhasilan Bank Umum Syariah dalam menjalankan prinsip-

prinsip syariah. Namun, kedua indikator tersebut belum menjadi faktor utama yang 

menentukan Return on Assets, karena profitabilitas bank lebih dipengaruhi oleh 
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efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, struktur permodalan, tata kelola 

perusahaan, dan kondisi makroekonomi. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan 

syariah dan pencapaian maqashid syariah perlu diimbangi dengan peningkatan 

efisiensi operasional dan pengelolaan aset agar dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja keuangan.        
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Sharia Conformity dan 

Maqashid Syariah Index terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021–

2025 dengan menggunakan analisis regresi data panel melalui Random Effect 

Model (REM), maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sharia Conformity tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,074315 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,1522, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 

(0,1522 > 0,05), sehingga hipotesis pertama (H₁) ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan syariah yang diukur melalui 

indikator Islamic Investment Ratio (IIR), Islamic Income Ratio (IsIR), dan 

Profit Sharing Ratio (PSR) belum mampu meningkatkan profitabilitas 

bank secara signifikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kepatuhan 

terhadap prinsip syariah lebih berperan sebagai bentuk pemenuhan prinsip 

operasional dan legitimasi syariah, sedangkan peningkatan Return on 

Assets masih lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti efisiensi 

operasional, kualitas pembiayaan, struktur permodalan, dan kemampuan 

manajemen dalam mengelola aset. 

2. Maqashid Syariah Index tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2021–2025. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,181082 dengan nilai 
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probabilitas sebesar 0,5842, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 

(0,5842 > 0,05), sehingga hipotesis kedua (H₂) ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pencapaian tujuan maqashid syariah yang meliputi 

aspek pendidikan (tahdzib al-fard), keadilan (iqamah al-'adl), dan 

kemaslahatan (jalb al-maslahah) belum mampu memberikan dampak 

langsung terhadap peningkatan profitabilitas bank. Hal ini disebabkan 

karena implementasi maqashid syariah lebih berorientasi pada penciptaan 

nilai sosial, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang, sehingga manfaat ekonominya belum 

sepenuhnya tercermin pada Return on Assets selama periode penelitian. 

3. Sharia Conformity dan Maqashid Syariah Index secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2021–2025. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-statistic 

sebesar 1,155264 dengan nilai probabilitas (Prob. F-statistic) sebesar 

0,324780, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,324780 > 0,05), 

sehingga hipotesis ketiga (H₃) ditolak. Selain itu, nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,007008 menunjukkan bahwa variabel Sharia Conformity dan 

Maqashid Syariah Index hanya mampu menjelaskan sebesar 0,70% variasi 

Return on Assets, sedangkan 99,30% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah tidak hanya ditentukan oleh tingkat 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dan pencapaian tujuan maqashid 

syariah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih 

dominan, seperti efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, tingkat 

pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing), kecukupan modal, 

likuiditas, tata kelola perusahaan, serta kondisi makroekonomi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu Sharia 

Conformity dan Maqashid Syariah Index, sehingga belum mampu 

menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. Masih terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi Return on Assets (ROA), seperti Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing 

(NPF), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

ukuran bank (firm size), maupun faktor-faktor makroekonomi. 

2. Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen. Penggunaan satu 

indikator profitabilitas tersebut belum sepenuhnya mencerminkan kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah secara menyeluruh karena masih terdapat 

indikator lain, seperti Return on Equity (ROE), Net Operating Margin 

(NOM), maupun rasio keuangan lainnya. 

3. Penelitian ini menggunakan data Bank Umum Syariah di Indonesia selama 

periode 2021–2025, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan 

kondisi pada periode tersebut dan belum tentu dapat digeneralisasikan pada 

periode yang berbeda. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) yang 

mampu mengakomodasi karakteristik masing-masing bank melalui efek 

individu (cross-section effect). Namun demikian, model ini belum 

mempertimbangkan kemungkinan adanya pengaruh dinamis antarperiode 

maupun faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi perubahan 
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kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

C. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

       Bank Umum Syariah di Indonesia diharapkan terus meningkatkan 

implementasi prinsip-prinsip syariah dalam seluruh aktivitas operasional 

serta mengoptimalkan pencapaian tujuan maqashid syariah. Meskipun 

penelitian ini menunjukkan bahwa Sharia Conformity dan Maqashid 

Syariah Index tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return 

on Assets (ROA), kedua aspek tersebut tetap menjadi karakteristik utama 

yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional. Oleh karena 

itu, peningkatan kualitas pembiayaan berbasis bagi hasil, optimalisasi 

investasi dan pendapatan yang sesuai dengan prinsip syariah, serta 

penguatan program pendidikan, keadilan, dan kemaslahatan diharapkan 

mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperkuat daya saing, 

dan mendukung keberlanjutan kinerja Bank Umum Syariah. 

2. Bagi Regulator 

       Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, serta pihak regulator 

lainnya diharapkan terus memperkuat kebijakan yang mendukung 

peningkatan kualitas tata kelola syariah dan penyempurnaan standar 

pengukuran kinerja Bank Umum Syariah. Selain berorientasi pada 

indikator keuangan, evaluasi kinerja juga perlu mempertimbangkan tingkat 

kepatuhan syariah dan pencapaian tujuan maqashid syariah secara lebih 

komprehensif sehingga dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

daya saing industri perbankan syariah di Indonesia. 
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3. Bagi Akademisi 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan kajian mengenai pengukuran kinerja Bank Umum Syariah, 

khususnya yang mengintegrasikan aspek kepatuhan syariah, pencapaian 

maqashid syariah, dan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi dan keuangan syariah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-

variabel lain yang diduga memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), ukuran bank (firm size), 

maupun faktor-faktor makroekonomi. Selain itu, penelitian berikutnya juga 

disarankan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang, 

memperluas jumlah sampel, serta menggunakan indikator kinerja keuangan 

lainnya, seperti Return on Equity (ROE) atau Net Operating Margin 

(NOM). Penggunaan metode analisis yang lebih kompleks, seperti 

Dynamic Panel Data atau Generalized Method of Moments (GMM), juga 

dapat dipertimbangkan agar menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja Bank 

Umum Syariah. 

 



 

I 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an, Al-Karim 

Addury, Multazam Mansyur. ―Do Financing Models in Islamic Bank Affect 

Profitability ? Evidence from Indonesia And.‖ Journal of Islamic Economics 

Lariba 9, no. 1 (2023): 79–96. 

Amin, Nur Fadilah, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas. ―Konsep 

Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian.‖ Pilar 14, no. 1 (2021): 15–31. 

Annisa, Nada, Evi Ekawati, and Is Susanto. ―Analisis Uji Kinerja Bank Syariah 

Menggunakan Maqashid Syariah Index Dan Islamicity Performance Index ( 

Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2021-2024 )‖ 4, no. 3 (2025): 602–16. 

https://doi.org/10.54259/akua.v4i3.5191. 

Anshori, Moch, and Tachiyat. ―Analysis of the Performance of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia in 2021-2023 ( Maqashid Sharia Index and Islamicity 

Performance Index Approach ).‖ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 03, no. 01 (2025): 16–41. 

Auda, Jasser. Maqasid al-Shariah as philosophy of Islamic law: A systems approach. 

International Institute of Islamic Thought (IIIT), 2008. hlm. 50-65. 

Antonio, Muhammad Syafii, Yulizar D. Sanrego, and Muhammad Taufiq. 2012. "An 

Analysis of Islamic Banking Performance: Maqasid Index Implementation in 

Indonesia and Jordania. 

Asutay, Mehmet. 2007. "A Political Economy Approach to Islamic Economics: 

Systemic Understanding for an Alternative Economic System." Kyoto Bulletin of 

Islamic Area Studies 1(2): 3–18 



 

 

II 

Bedoui, Mohammed Hichem. 2012. Shari'a-Based Ethical Performance 

Measurement Framework. Paris: CERGAM. 

Dimasqi, Mohd, Abandi Asmar, and Yuli Andriansyah. ―Performance Measurement 

Analysis of Performance Measurement Analysis of Sharia Commercial Banks in 

Indonesia with Maqashid Index and Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP).‖ Islamic Economics Lariba 9, no. 2 (2023): 541–66. 

Ervina Waty, Dkk. Metodologi Penelitian Bisnis: Teori Dan Panduan Praktis Dalam 

Penelitian Bisnis, 2023. 

Farahdiba Yulia, Andi Bahri, Damirah, Hj. Muliati, and Hj. Syahriyah Semaun. 

―ANALISIS AKAD MURABAHAH TERHADAP PEMBIAYAAN KPR BTN 

BERSUBSIDI IBDI BANK BTN SYARIAH.‖ Jurnal PenKoMi : Kajian 

Pendidikan Dan Ekonomi 8, no. 1 (2025): 1–7. 

Francis Hutabarat, MBA. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan. Banten: Deshanta 

Publisher, 2021. 

Haeruddin, Muh. Taslim Dangnga dan M. Ikhwan Maulana. Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat. CV. Nur 

Lina, 2018. 

Harningtyas, Mehmet Asutay and Astrid Fionna. ―Developing Maqasid Al- Shari ‘ 

Ah Index to Evaluate Social Performance of Islamic Banks : A Conceptual and 

Empirical Attempt,‖ no. 1 (2015): 5–64. 

Hatmawan, Slamet Riyanto dan Aglis Andhita. Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, Dan Eksperimen, 2020. 

Hudaefi, Fahmi Ali, and Kamaruzaman Noordin. ―Harmonizing and Constructing an 

Sid Integrated Maq a Á Al-Shar ī ʿ Ah Index for Measuring the Performance of 



 

 

III 

Islamic Banks‖ 11, no. 2 (2019). https://doi.org/10.1108/IJIF-01-2018-0003. 

Ikhsan, Mokhamad, and Firdaus Ahmad. ―Islamic Banks Performance : An 

Assessment Using Sharia Maqashid Index , Sharia Conformity and Profitability 

and CAMELS.‖ INTERNATIONAL JOURNAL OF APPLIED BUSINESS 

RESEARCH 2, no. 1 (2020): 15–30. https://doi.org/10.35313/ijabr.v2i01.79. 

Jessica Lewinsky, Antonius Rizki Krisnadi. ―Analisis Pengaruh Personal Branding 

Dan Restaurant Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Di 88 

Korean Kitchen Senopati, Jakarta Selatan.‖ Jurnal Sains Terapan Pariwisata 5, 

no. 2 (2020): 18–24. 

Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. PT RajaGrafindo Persada, 2018. 

Kristianti, Dewi Sukma. ―Integrasi Prinsip Syariah Dalam Fungsi Intermediasi 

Lembaga Keuangan Syariah.‖ Undang: Jurnal Hukum 3, no. 2 (2020): 315–39. 

https://doi.org/10.22437/ujh.3.2.315-339. 

Kuppusamy, Mudiarasan, Ali Salman Saleh, and Ananda Samudhram. 2010. 

"Measurement of Islamic Banks Performance Using a Shariah Conformity and 

Profitability Model." Review of Islamic Economics 13(2): 35–48. 

Maulida, Syahdatul, and Mohammad Mahbubi Ali. ―Maqasid Shariah Index : A 

Literature Review‖ 2, no. 1 (2023). 

Meutia, Dkk. Rahasia Praktis Menuntaskan Penelitian Dengan Efektif. Jakarta 

Selatan: Salemba Empat, 2025. 

Muhammadinah, M Rasyid Redho Pratama. ―ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA.‖ I-FINANCE: A Research Journal 

on Islamic Finance 10, no. 02 (2025): 504–23. 



 

 

IV 

Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, dan Fadillah Md. Taib, The 

Performance Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework, 

IIUM International Accounting Conference, 2008.. 

Nur Arnis Irmawati, Andi Ayu Frihatni, I Nyoman Budiono. ―ANALISIS AKAD 

MURABAHAH TERHADAP PEMBIAYAAN KPR BTN BERSUBSIDI IBDI 

BANK BTN SYARIAH.‖ Islamic Financial and Accounting Review 3, no. 1 

(2024): 53–64. 

Pamikatsih1, Mutia, Nisrina Anggi Syahputri1, Kholifatus *, Hatta Setiabudhi1, and 

Sa‘diyah2. ―Financial Performance of Islamic Banking in Indonesia with the 

Maqashid Syariah Indeks Approach.‖ Ijtim ā ’ Iyya : Journal of Muslim Society 

Research 9, no. 1 (2024): 65–76. 

Pertiwi, Tanza Dona, and Sri Herianingrum. ―Menggali Konsep Maqashid Syariah : 

Perspektif Pemikiran Tokoh Islam.‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 01 

(2024): 807–20. 

Prasetiyo, Luhur. Menilai Kesehatan Bank Syariah Berbasis Maqashid Al-Syari’ah. 

PT. Nasya Expanding Managemen, 2022. 

Prasetyowati, Lia Anggraeni, And Luqman Hakim Handoko. ―Pengukuran Kinerja 

Bank Umum Syariah Dengan Maqasid Index Dan Sharia Conformity And 

Profitability ( Scnp ),‖ 2016, 107–30. 

Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.35836/Jakis.V4i2.22. 

Pratitis, Sugih Ayu, Nawir Yuslem, and Akhyar Zen. ―Larangan Riba Dan Gharar 

Dalam Perspektif Al- Qur ‘ an Dan Maqasid Al-Syariah.‖ Al-Zayn: Jurnal Ilmu 

Sosial & Hukum 4, no. 1 (2026): 4634–48. 

Priyatno, Prima Dwi, Ade Nur Rohim, and Lili Puspita Sari. ―AnalisisKinerja Bank 



 

 

V 

Syariah Di Indonesia Berbasis Maqashid Sharia Index.‖ Lmiah Ekonomi Islam 8, 

no. 03 (2022): 2434–43. 

Purwanza, Sena Wahyu, Aditya Wardhana, Ainul Mufidah, Yuniarti Reny Renggo, 

Adrianus Kabubu Hudang, Jan Setiawan, and Darwin. Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi. Edited by Ns.Arif Munandar. CV. Media 

Sains Indonesia, 2022. 

Rachmadi Usman, S.h. Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia. Jakarta: Sinar 

Grafika, 2022. 

Rasmi. ―Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2022. 2024. PhD Thesis. IAIN Parepare.,‖ 2024. 

Redaksi Bisnis Indonesia. ―Kinerja Perbankan Syariah Januari 2025, Dari 

Pembiayaan Hingga Aset.‖ PT Bisnis Indonesia Group, 2025. 

Sahrani, Mutmainah juniawati. ―MODIFIKASI ALTMANT Z SCORE DAN 

INTEGRASI NILAI ISLAM SEBAGAI FACTOR PENGARUH FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP RGEC (STUDI KASUS BNI SYARIAH, BRI 

SYARIAH, BANK SYARIAH MANDIRI).‖ JURNAL EKONOMI ISLAM 11, 

no. 1 (2020): 73–93. 

Santoso, Selamet Eko Budi. ―Pengaruh Maqashid Syariah Index Dan Islamic Social 

Reporting Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia Periode 2016 – 

2019‖ 2, no. 1 (2022). 

Sekaran, Uma. 2000. Research Methods for Business: A Skill-Building Approach. 3rd 

ed. New York: John Wiley & Sons. 

Statista Research Department. ―Islamic Banking Industry in Indonesia - Statistics & 



 

 

VI 

Facts.‖ Statista, 2023. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Edited by Sutopo. 

Ke-2. Bandung: ALFABETA, 2019. 

———. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: 

ALFABETA, 2020. 

Unaradjan, Dominikus Dolet. Metode Penelitian Kuantitatif. Edited by Kasdin 

Sihotang. Jakarta: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019. 

University, Binus. ―Memahami Uji Autokorelasi Dalam Model Regresi,‖ 2023. 

———. Memahami Uji F (Uji Simultan) Dalam Regresi Linear, 2021. 

———. ―Memahami Uji T Dalam Regresi Linera,‖ 2024. 

Welly Aprida Wahyuni Lubis, Mursyid, Angrum Pratiwi. ―ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH DENGAN METODE SHARIA 

CONFORMITY AND PROFITABILITY (SCnP) PERIODE 2017-2021‖ 1, no. 

2 (2023): 193–206. 

Wiwik Adrian, Firman Surya, Zahara. ―Menilai Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Di Bursa Efek Indonesia : Pendekatan Analisis Rasio Dan Common Size.‖ 

ISTIKHLAF: Jurnal Ekonomi, Perbankan Dan Manajemen Syariah 6, no. 2 

(2024): 17–33. 

Zaenul Wahyudi, Angrian Permana, Rani Puspa, Farida Agustin, Rafidah Rafidah, 

Anna Zakiyah Hastriana, Amir Mukadar, Fauzan Ramli, M. Rasyidin. Ekonomi 

Keuangan Perbankan Syariah. Yogyakarta: CV.Edu Akademik, 2026. 

 



 

 

VII 

  

LAMPIRAN 



 

VIII 

Lampiran 01 : Data Penelitian 

Akumulasi Data Penelitian 

Nama 

Bank 
PERIODE SC MSI ROA 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 83.9735% 4.3199% 0.0152% 

2022 86.0816% 3.3056% 0.0433% 

2023 88.9783% 2.9940% 0.0199% 

2024 89.6487% 4.0852% 0.0308% 

2025 89.0096% 3.3143% 0.0342% 

BCA 

Syariah 

2021 92.4266% 4.5283% 0.8215% 

2022 93.2038% 4.2512% 0.9279% 

2023 92.8325% 3.1442% 1.0628% 

2024 92.9639% 3.3446% 1.1041% 

2025 92.5744% 3.1627% 1.1036% 

Bank Mega 

Syariah 

2021 87.1025% 0.9126% 3.8293% 

2022 89.1329% 1.0364% 1.4454% 

2023 86.5256% 1.2502% 1.6388% 

2024 87.4856% 1.1380% 1.5830% 

2025 86.2935% 0.9288% 1.7868% 

BTPN 

Syariah 

2021 66.6599% 3.4998% 7.9002% 

2022 65.8067% 2.7104% 8.4093% 

2023 64.0852% 1.7331% 5.0411% 

2024 67.5506% 2.9478% 4.8794% 

2025 69.8170% 4.7813% 5.2777% 

Bank Panin 

Dubay 

Syariah 

2021 97.5156% 3.2914% 5.6711% 

2022 98.0506% 2.1735% 1.6937% 

2023 98.0565% 3.5487% 1.4109% 

2024 97.5291% 2.4231% 0.8073% 

2025 99.8674% 2.4628% 0.1047% 

Bank 2021 90.0217% 2.1268% 3.7343% 



 

 

IX 

Syariah 

Bukopin 
2022 93.0021% 2.3841% 0.9786% 

2023 94.5199% 2.5867% 6.6545% 

2024 96.4311% 2.9765% 0.1300% 

2025 96.0382% 3.0746% 0.1308% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 81.9459% 2.7026% 0.2722% 

2022 81.9441% 2.1238% 0.2422% 

2023 81.3709% 2.2018% 0.3171% 

2024 88.0829% 3.3952% 0.6097% 

2025 67.2339% 4.9069% 0.1145% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 77.0620% 3.3188% 0.2114% 

2022 77.3166% 3.5853% 0.8172% 

2023 80.2099% 3.2600% 0.4287% 

2024 80.2681% 3.5967% 0.4122% 

2025 79.3167% 3.8497% 0.3583% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 77.0018% 2.9126% 1.1415% 

2022 76.5585% 2.6805% 1.3935% 

2023 77.9857% 2.6277% 1.6129% 

2024 78.6397% 2.8055% 1.7146% 

2025 79.6563% 2.6571% 1.8166% 

Keterangan: SC = Sharia Conformity; MSI = Maqashid Syariah Index; ROA = 

Return on Assets. 

Akumulasi Data Indeks Sharia Conformity 

Nama 

Bank 
PERIODE IIR IsIR PSR SC 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 98.53% 99.97% 53.42% 83.97% 

2022 98.02% 99.91% 60.32% 86.08% 

2023 95.41% 99.77% 71.75% 88.98% 

2024 97.76% 99.73% 71.45% 89.65% 

2025 97.16% 99.35% 70.52% 89.01% 

Bank BCA 

Syariah 

2021 99.55% 99.92% 77.80% 92.43% 

2022 99.65% 99.91% 80.05% 93.20% 



 

 

X 

2023 99.33% 99.88% 79.28% 92.83% 

2024 99.77% 99.92% 79.20% 92.96% 

2025 99.83% 99.93% 77.96% 92.57% 

Bank Mega 

Syariah 

2021 99.16% 99.93% 62.21% 87.10% 

2022 98.20% 99.91% 69.28% 89.13% 

2023 99.21% 99.95% 60.42% 86.53% 

2024 99.49% 99.92% 63.05% 87.49% 

2025 99.05% 99.96% 59.87% 86.29% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 99.89% 99.98% 0.10% 66.66% 

2022 96.92% 99.95% 0.55% 65.81% 

2023 92.10% 99.98% 0.18% 64.09% 

2024 97.29% 99.99% 5.37% 67.55% 

2025 97.43% 99.96% 12.05% 69.82% 

Bank Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 99.81% 99.92% 92.82% 97.52% 

2022 99.63% 99.99% 94.53% 98.05% 

2023 99.73% 99.98% 94.46% 98.06% 

2024 97.27% 99.98% 95.33% 97.53% 

2025 99.66% 99.97% 99.97% 99.87% 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 86.17% 99.96% 83.94% 90.02% 

2022 92.94% 99.49% 86.58% 93.00% 

2023 92.10% 99.88% 91.58% 94.52% 

2024 97.89% 99.78% 91.63% 96.43% 

2025 98.13% 99.87% 90.11% 96.04% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 73.86% 100.00% 71.98% 81.95% 

2022 69.92% 99.78% 76.14% 81.94% 

2023 74.33% 99.98% 69.81% 81.37% 

2024 88.96% 99.97% 75.31% 88.08% 

2025 85.97% 99.90% 15.83% 67.23% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 97.23% 99.91% 34.05% 77.06% 

2022 95.36% 99.98% 36.61% 77.32% 

2023 99.24% 99.98% 41.41% 80.21% 

2024 99.32% 99.97% 41.51% 80.27% 

2025 98.60% 99.97% 39.38% 79.32% 

Bank 

Syariah 

2021 97.35% 99.59% 34.06% 77.00% 

2022 95.90% 99.54% 34.24% 76.56% 



 

 

XI 

Indonesia 2023 96.86% 99.63% 37.47% 77.99% 

2024 94.15% 99.56% 42.21% 78.64% 

2025 94.46% 99.50% 45.00% 79.66% 

Rumus: SC = (IIR + IsIR + PSR) / 3. 

Akumulasi Data Maqashid Syariah Index 

Nama 

Bank 
PERIODE TAF IAA JAM MSI 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2021 2.57% 10.38% 0.01% 4.32% 

2022 3.32% 6.58% 0.01% 3.31% 

2023 3.39% 5.58% 0.02% 2.99% 

2024 3.83% 8.41% 0.02% 4.09% 

2025 3.65% 6.26% 0.03% 3.31% 

Bank BCA 

Syariah 

2021 1.30% 11.50% 0.78% 4.53% 

2022 1.83% 10.37% 0.56% 4.25% 

2023 2.17% 7.26% 0.01% 3.14% 

2024 1.94% 7.68% 0.41% 3.34% 

2025 1.54% 7.26% 0.69% 3.16% 

Bank 

Mega 

Syariah 

2021 1.48% 1.22% 0.03% 0.91% 

2022 1.68% 1.31% 0.12% 1.04% 

2023 1.96% 1.73% 0.06% 1.25% 

2024 1.66% 1.70% 0.06% 1.14% 

2025 1.15% 1.59% 0.05% 0.93% 

Bank 

BTPN 

Syariah 

2021 0.64% 5.47% 4.39% 3.50% 

2022 0.66% 5.51% 1.96% 2.71% 

2023 1.06% 2.42% 1.73% 1.73% 

2024 1.29% 2.51% 5.04% 2.95% 

2025 1.58% 2.97% 9.79% 4.78% 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2021 0.21% 4.57% 5.10% 3.29% 

2022 0.21% 4.15% 2.17% 2.17% 

2023 0.91% 6.06% 3.68% 3.55% 

2024 0.58% 6.65% 0.04% 2.42% 

2025 1.09% 6.29% 0.01% 2.46% 

Bank 

Syariah 

2021 0.30% 6.08% 0.01% 2.13% 

2022 0.41% 6.73% 0.01% 2.38% 



 

 

XII 

Bukopin 2023 0.38% 7.36% 0.02% 2.59% 

2024 1.10% 7.81% 0.02% 2.98% 

2025 1.00% 8.22% 0.01% 3.07% 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2021 0.38% 7.54% 0.19% 2.70% 

2022 0.51% 4.93% 0.93% 2.12% 

2023 0.61% 5.67% 0.33% 2.20% 

2024 0.51% 6.97% 2.70% 3.40% 

2025 0.29% 14.35% 0.08% 4.91% 

Bank Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 1.36% 8.55% 0.05% 3.32% 

2022 2.91% 7.84% 0.01% 3.59% 

2023 1.80% 7.65% 0.33% 3.26% 

2024 1.98% 8.28% 0.53% 3.60% 

2025 2.83% 8.62% 0.09% 3.85% 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2021 1.14% 7.53% 0.07% 2.91% 

2022 1.16% 6.79% 0.09% 2.68% 

2023 1.21% 6.59% 0.08% 2.63% 

2024 1.49% 6.83% 0.09% 2.81% 

2025 1.02% 6.85% 0.10% 2.66% 

Rumus: MSI = (TAF + IAA + JAM) / 3. 
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Date: 07/14/26   Time: 01:17

Sample: 2021 2025

SC MSI ROA

 Mean  0.848395  0.029125  0.017718

 Median  0.865256  0.029765  0.010628

 Maximum  0.998674  0.049069  0.084093

 Minimum  0.640852  0.009126  0.000152

 Std. Dev.  0.097538  0.009685  0.021845

 Skewness -0.479941 -0.215662  1.653141

 Kurtosis  2.356390  2.917748  4.752036

Lampiran 3 : Hasil Output Eviews 

HASIL OUTPUT EVIEWS 

A. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Chow (CEM vs FEM) 

 

 

 

 

C. Uji Hausman (FEM vs REM) 

 

  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: MODEL_REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.527180 2 0.7683

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: MODEL_FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 6.720197 (8,34) 0.0000

Cross-section Chi-square 42.671846 8 0.0000
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2021 2025

Observations  45

Mean       1.31e-15

Median   0.267089

Maximum  2.450873

Minimum -3.481112

Std. Dev.   1.522722

Skewness   -0.570686

Kurtos is    2.739733

Jarque-Bera  2.569625

Probabi l i ty  0.276702


D. Uji Lagrange Multiplier 

 

 

E. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  22.49773  0.728101  23.22583

(0.0000) (0.3935) (0.0000)

Honda  4.743177 -0.853288  2.750567

(0.0000) (0.8033) (0.0030)

King-Wu  4.743177 -0.853288  2.041768

(0.0000) (0.8033) (0.0206)

Standardized Honda  5.971586 -0.633750  0.546884

(0.0000) (0.7369) (0.2922)

Standardized King-Wu  5.971586 -0.633750 -0.191492

(0.0000) (0.7369) (0.5759)

Gourieroux, et al. -- --  22.49773

(0.0000)
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2. Uji Multikolinearitas 

  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

F. Analisis Regresi Data Panel 

 

 

Variance Inflation Factors

Date: 07/14/26   Time: 14:26

Sample: 1 45

Included observations: 45

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.000405  78.41588 NA

SC  0.000596  84.07030  1.072640

MSI  0.039893  5.797299  1.072640

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/14/26   Time: 15:01

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.208097 1.850818 1.193038 0.2396

SC -1.882072 2.047992 -0.918984 0.3634

MSI 20.36549 11.71836 1.737913 0.0896

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.086041 0.046170 1.863542 0.0694

SC -0.074315 0.050960 -1.458301 0.1522

MSI -0.181082 0.328311 -0.551557 0.5842
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G. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikan Persial (Uji t) 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/14/26   Time: 15:10

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.086041 0.046170 1.863542 0.0694

SC -0.074315 0.050960 -1.458301 0.1522

MSI -0.181082 0.328311 -0.551557 0.5842

Weighted Statistics

R-squared 0.052144     Mean dependent var 0.006012

Adjusted R-squared 0.007008     S.D. dependent var 0.013804

S.E. of regression 0.013755     Sum squared resid 0.007947

F-statistic 1.155264     Durbin-Watson stat 1.874906

Prob(F-statistic) 0.324780

Unweighted Statistics

R-squared 0.164560     Mean dependent var 0.017718

Sum squared resid 0.017542     Durbin-Watson stat 0.849332
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3. Uji Koefisien Determinasir (R
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Weighted Statistics

R-squared 0.052144     Mean dependent var 0.006012

Adjusted R-squared 0.007008     S.D. dependent var 0.013804

S.E. of regression 0.013755     Sum squared resid 0.007947

F-statistic 1.155264     Durbin-Watson stat 1.874906

Prob(F-statistic) 0.324780

Unweighted Statistics

R-squared 0.164560     Mean dependent var 0.017718

Sum squared resid 0.017542     Durbin-Watson stat 0.849332
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